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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendiskripsikan upaya peningkatan keterampilan membaca bahasa Prancis 
siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang dengan menggunakan 
permainan kartu berantai.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Mertoyudan Magelang yang berjumlah 32 orang. Objek dalam penelitian ini 
adalah keterampilan membaca. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
sebanyak dua siklus, pada 13 September 2014 sampai 25 November 2014. 
Masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi, angket, catatan lapangan, dan tes keterampilan membaca.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membaca bahasa 
Prancis siswa kelas XII SMA Negeri 1 Mertoyudan-Magelang dengan permainan 
kartu berantai dapat meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai 
rata-rata siswa pada masing-masing siklus. Pada siklus I nilai rata-rata kelas siswa 
adalah 74,84 naik 12,34 jika dibandingkan dengan rata-rata nilai pre-test 62,50. 
Kemudian, pada siklus II naik 5,79 sehingga nilai rata-rata siswa menjadi 80,63.
Dengan diterapkannya permainan kartu berantai, pembelajaran membaca menjadi 
lebih menyenangkan. Selain itu, motivasi belajar siswa semakin baik. Sebagian 
besar siswa tertarik belajar bahasa Prancis. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
observasi selama pembelajaran dan hasil angket di akhir pembelajaran.
xvi
L’UTILISATION DU JEU DE CARTE EN CHAÎNE POUR AMÉLIORER 
LA COMPÉTENCE DE LA COMPRÉHENSION ÉCRITE DES 
APPRENANTS DE LA CLASSE XII DE SMAN 1 MERTOYUDAN 
MAGELANG
Par : 
Wahyu Setiyaningsih
10204244027
EXTRAIT
Cette recherche est une recherche d’action de classe. Cette recherche a 
pour but de décrire l’amélioration de la compétence de la compréhension écrite 
des apprenants de la classe XII de SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang en 
utilisant le jeu de carte en chaîne.
Le sujet de cette recherche est les apprenants de la classe XII de SMA 
Negeri 1 Mertoyudan Magelang qui se composent de 32 apprenants. L’objet de 
cette recherche est la compréhension écrite. Cette recherche s’est déroulée en 
deux cycles d’apprentissage. Elle a été menée du 13 septembre 2014 au 25 
novembre 2014. Chaque cycle se compose de la planification, de la réalisation, de 
l’observation et de la réflexion. Les instruments qui sont utilisés dans la recherche
sont (1) la fiche d'observation, (2) l’enquête, (3) la note de l’observation et (4) le 
test de la compréhension écrite.
Les résultats de cette recherche montrent que le jeu de carte en chaîne peut 
améliorer la compétence de la compréhension écrite des apprenants de la classe 
XII de SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang. Cela peut être regardé à partir de 
l’augmentation du score moyen des apprenants dans chaque cycle. Au pré test, le 
score moyen des apprenants est 62,50. Après avoir terminé le premier cycle, le 
score moyen des apprenants a augmenté de 62,50 au 74,84. Cela veut dire que 
l’augmentation du score moyen des apprenants est 12,34. Au deuxième cycle, le 
score moyen des apprenants a augmenté de 74,84 au 80,63. L’augmentation du
score moyen des apprenants est donc 5,79. Après avoir utilisé le jeu de carte en 
chaîne, l'apprentissage de la compréhension écrite devient plus amusant. En outre, 
la motivation des apprenants est meilleure. La plupart des apprenants s’intéressent 
à apprendre le français. On peut le voir sur l’observation pendant l’apprentissage 
et le résultat de l’enquête à la fin de l’apprentissage.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bahasa Prancis merupakan bahasa asing pilihan yang diajarkan di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan sekolah yang setingkat. Pembelajaran bahasa Prancis 
di Sekolah Menengah Atas (SMA) meliputi empat keterampilan berbahasa yaitu: 
keterampilan menyimak (comphréhension orale), keterampilan membaca 
(comphréhension écrite), keterampilan berbicara (expression orale), dan 
keterampilan menulis (expression écrite).
Untuk dapat berbahasa Prancis dengan baik siswa perlu menguasai kosakata 
dan struktur bahasa yang memadai. Siswa dapat menambah pengetahuan 
mengenai dua hal tersebut melalui kegiatan membaca teks bahasa Prancis. 
Keterampilan membaca menurut Nurgiantoro (2001: 247) bersifat menerima 
informasi, menangkap isi (ilmu pengetahuan), dan memahami makna komunikasi 
dalam bentuk tulisan, maka diperlukan sesorang guru yang aktif dan kreatif 
terutama dalam mengembangkan metode atau teknik pembelajajaran membaca 
yang inovatif dan bervariasi sehingga siswa tidak mengalami kesulitan.
Berdasarkan pengamatan peneliti selama KKN-PPL di SMA Negeri 1 
Mertoyudan Magelang, siswa mengalami kesulitan belajar bahasa Prancis, 
terutama dalam memahami teks bacaan bahasa Prancis. Kesulitan tersebut terlihat
dari banyaknya siswa yang belum tahu arti kosakata yang telah dipelajari atau 
disampaikan oleh guru. Siswa juga sering lupa dengan kosakata yang telah 
disampaikan guru pada pertemuan sebelumnya. Perbendaharaan kosakata yang 
minim seperti konjugasi dan grammaire yang belum dikuasai membuat siswa 
2memiliki motivasi yang kurang dalam pembelajaran bahasa Prancis. Selain itu, 
jam pelajaran bahasa Prancis 2x45 menit di SMA Negeri 1 Mertoyudan dirasa 
kurang untuk siswa dalam memahami makna suatu bacaan. 
Di SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang, guru dalam menyampaikan 
materi masih menggunakan papan tulis, fotocopy dan buku. Guru cenderung 
berceramah dalam penyampaiannya, hal tersebut menyebabkan siswa kurang 
tertarik mengikuti pelajaran bahasa Prancis. Fasilitas penunjang yang tersedia 
seperti proyektor, komputer, dan pengeras suara masih belum dimanfaatkan secara 
maksimal dalam pembelajaran bahasa Prancis. Kurangnya penggunaan fasilitas
tersebut akan membuat siswa menjadi pasif.
Dalam pembelajaran bahasa Prancis, guru lebih sering menggunakan buku 
ajar yang topik atau wacana bacaannya terbatas sehingga siswa merasa bosan pada 
waktu pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, guru membutuhkan alat bantu 
(media) yang lebih bervariatif untuk menarik perhatian siswa dan membangkitkan 
minat siswa dalam keterampilan membaca bahasa Prancis.
Banyak media yang bisa digunakan untuk mempermudah pembelajaran 
bahasa Prancis, salah satunya adalah permainan kartu berantai. Permainan kartu 
berantai belum digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran bahasa 
Prancis yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa di 
SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang.
Permainan kartu berantai adalah sebuah permainan yang berisi beberapa 
kartu. Dalam permainan kartu berantai siswa ditugaskan menyusun kartu-kartu 
yang mereka miliki agar menjadi sebuah kalimat. Di setiap kartu tertulis satu 
3kosakata dalam bahasa Prancis, yaitu sebuah penggalan-penggalan kalimat yang 
telah diatur sehingga jika kartu dimainkan dengan benar akan terbentuk suatu 
kalimat bahasa Prancis yang benar. Permainan ini dapat dimainkan oleh empat 
pemain atau lebih. Permainan ini merupakan salah satu permainan yang menuntut 
siswa berperan aktif dan ikut terlibat langsung dalam pembelajaran. Permainan ini 
mendorong siswa untuk berfikir keras dan saling membantu dalam menyusun 
kalimat-kalimat bahasa Prancis.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penggunaan media permainan kartu berantai untuk meningkatkan keterampilan 
membaca bahasa prancis siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Mertoyudan
Magelang.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka teridentifikasi permasalahan 
sebagai berikut.
1. Motivasi siswa dalam keterampilan membaca bahasa Prancis masih kurang.
2. Siswa banyak yang belum tahu arti kata yang telah dipelajari atau disampaikan 
oleh guru, bahkan siswa sering lupa kosakata yang telah dipelajari.
3. Perbendaharaan kosakata siswa masih minim.
4. Guru masih menggunakan papan tulis, fotocopy dan buku dalam 
menyampaikan materi.
5. Permainan kartu berantai belum digunakan sebagai salah satu alternatif media 
pembelajaran bahasa Prancis di SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang.
4C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah, tidak semua permasalahan akan 
dibahas. Penelitian ini hanya akan membahas penerapan permainan kartu berantai 
untuk meningkatkan keterampilan membaca bahasa Prancis siswa kelas XII di 
SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang.
D. Rumusan Masalah
Mengacu pada batasan masalah yang telah dikemukaan di atas, rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peningkatan keterampilan membaca 
bahasa Prancis siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang dengan 
menggunakan permainan kartu berantai ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan upaya peningkatan
keterampilan membaca bahasa Prancis siswa kelas XII di SMA Negeri 1 
Mertoyudan Magelang dengan menggunakan permainan kartu berantai.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah
1. Sebagai sumbangan ide bagi guru, khususnya dalam penyelenggaraan 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis di SMA/SMK/MA. 
Memberi masukan bagi guru untuk menggunakan media yang lebih 
bervariatif guna memberikan motivasi dan minat kepada siswa dalam hal 
meningkatkan keterampilan membaca bahasa Prancis.
52. Bagi calon pendidik, penelitian ini dapat memberikan masukan agar seorang 
calon pendidik termotivasi untuk mengadakan media yang bervariasi 
khususnya bagi pembelajaran bahasa Prancis.
3. Bahan kajian atau referensi bagi mahasiswa di UNY dan dapat digunakan 
sebagai bahan penelitian selanjutnya.
6BAB II
KAJIAN TEORI
A. Keterampilan Membaca
Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar berbahasa bagi setiap 
manusia untuk memahami makna atau arti dalam sebuah tulisan, senada dengan 
pendapat Schmitt dan Viala (1982: 12) “Lire est donc une des activités 
fondamentales de l’esprit humain” yang dapat diartikan membaca adalah salah 
satu aktivitas manusia yang mendasar. Dalam membaca terjadi sebuah interaksi 
atau komunikasi antara pembaca dengan penulis, yaitu ketika pembaca berusaha 
menemukan makna dan memahami lambang-lambang bahasa yang disampaikan 
penulis melalui teks bacaan. Schmitt dan Viala (1982: 12) menyatakan bahwa :
La lecture est une activité productrice de sens. C’est dans l’acte de lecture 
que se révèle le sens du texte, d’autre part, la lecture attache aux mots, faits 
ou idées qu’il y découvre plus au moins d’importance, les affecte de valeurs 
et de nuances particulières selon ses propres savoirs, goûts et idées.
Maksud penjelasan Schmitt dan Viala, membaca merupakan kegiatan yang 
menghasilkan makna. Melalui kegiatan membaca, kita dapat mengungkapkan 
makna teks, selain itu dengan membaca dapat menemukan kata-kata baru, ide dari 
teks, dan fakta yang terdapat pada teks. Kegiatan membaca dapat mempengaruhi 
nilai-nilai dan nuansa individu sesuai dengan kemampuannya.
Membaca adalah salah satu keterampilan yang dikembangkan dalam 
pembelajaran bahasa Prancis. Syafi’ie (via Somadayo, 2011: 3) menyatakan 
bahwa “membaca sebagai bagian dari keterampilan berbahasa, keterampilan 
membaca mempunyai kedudukan yang sangat penting dan strategis karena 
melalui membaca, orang dapat memahami kata yang diutarakan seseorang”. 
7Melalui membaca, seseorang dapat mengembangkan keterampilan memahami 
kata-kata, kalimat-kalimat dan paragraf-paragraf dalam suatu bacaan. Membaca 
harus diikuti proses menemukan makna. Maksudnya adalah membaca tidak hanya 
mengucapkan sebuah kalimat yang tertulis tetapi juga sebuah proses dalam 
menemukan makna yang kita baca.
Membaca merupakan kegiatan yang dapat menambah informasi dan 
memperluas pengetahuan. Iskandarwassid (2013: 245) menyatakan bahwa 
“keterampilan membaca merupakan suatu keterampilan yang sangat unik serta 
berperan penting bagi pengembangan pengetahuan, dan sebagai alat komunikasi 
bagi kehidupan manusia”. Hal ini karena membaca merupakan sarana untuk 
mempelajari dunia sehingga manusia dapat memperluas pengetahuannya. Tarigan 
(2008: 7) menyatakan bahwa “membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis”. Jadi membaca tidak lain 
adalah memahami isi suatu bacaan. Jika seseorang tidak bisa memahami makna 
atau isi dari apa yang tertulis, maka pembaca tersebut bisa dikatakan belum 
berhasil dalam membaca. Sehingga diperlukan proses yang baik pula agar bisa 
memahami isi suatu bacaan. Pesan dalam sebuah bacaan akan mudah 
tersampaikan kepada pembaca jika terdapat proses yang baik pula dalam 
membaca. 
Pendapat yang sama secara singkat diungkapkan oleh Klein (via Somadayo, 
2011: 7) bahwa “definisi membaca mencakup (1) membaca merupakan suatu 
proses, (2) membaca adalah strategis, dan (3) membaca merupakan interaktif”. 
8Melalui membaca, informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh
pembaca memiliki peran yang utama dalam membentuk makna.
Keberhasilan siswa dalam membaca dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah faktor penguasaan struktur dan kosakata. Dalam pembelajaran 
bahasa, kosakata memegang peranan yang sangat penting. Dari kosakata ini dapat 
disusun kalimat-kalimat atau satuan-satuan yang lebih luas yang bermakna dan 
mengandung ide dan gaagsan tertentu. Kosakata merupakan alat utama yang harus 
dimiliki seseorang dalam belajar bahasa, sebab kosakata berfungsi untuk 
membentuk kalimat dan mengutarakan isi pikiran baik lisan maupun tertulis. 
Menurut Tarigan (2008: 3) peranan kosakata dalam pembelajaran bahasa sangat 
penting yaitu:
(1) kuantitas dan kualitas tingkat kedalaman kosakata seseorang merupakan
indeks pribadi yang terbaik bagi perkembangan mentalnya, (2) 
perkembangan kosakata merupakan perkembangan konseptual yang 
merupakan satu tujuan pendidikan dasar bagi setiap sekolah atau perguruan, 
(3) semua pendidikan pada prinsipnya adalah pengembangan kosakata juga 
merupakan pengembangan konseptual, (4) suatu program yaang sistematis 
bagi pengembangan kosakata akan dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, 
pendapatan, kemampua, bawaan, dan status sosial, (5) faktor-faktor 
geografis juga turut mempengaruhi perkembangan kosakata.
Dengan keterampilan membaca yang baik, seseorang dapat menambah 
pengetahuan dan memperluas informasi yang diketahui, dapat berinteraksi dengan 
perasaan dan pikiran. Membaca semakin menjadi tuntutan dalam kehidupan 
masyarakat yang kompleks, sehingga membaca juga merupakan kegiatan rutin 
dalam kehidupan sehari-hari manusia. Dapat disimpulkan bahwa membaca 
merupakan modal besar bagi siapa saja untuk memulai kemajuan dan menguasai 
banyak ilmu pengetahuan.
91. Tujuan Membaca 
Kegiatan membaca mempunyai beberapa tujuan penting. Tarigan (2008: 12-
13 ) menyatakan bahwa “tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari 
serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan”. Nutall 
(via Somadayo, 2011: 11) menyatakan bahwa “tujuan membaca merupakan 
bagian dari proses membaca pemahaman, membaca memperoleh pesan atau 
makna dari teks yang dibaca, pesan atau makna tersebut dapat berupa informasi, 
pengetahuan, dan bahkan ungkapan pesan senang atau sedih”.
Menurut Blanton (via Somadayo, 2011 : 12) tujuan membaca mencakup (1) 
kesenangan, (2) menyempurnakan kegiatan membaca, (3) menggunakan strategi 
tertentu, (4) memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, (5) mengaitkan 
informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, (6) memperoleh 
informasi untuk laporan lisan atau tertulis, (7) mengonfirmasi atau menolak 
prediksi, (8) menampilkan suatu ekspermen atau mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh dari suatu teks, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.
Anderson (via Tarigan, 2008: 9) juga mengemukakan beberapa tujuan yang 
penting dalam membaca yaitu: (1) membaca untuk memperoleh perincian-
perincian  atau fakta-fakta (reading for details or facts) yang digunakan untuk 
mengetahui informasi tertentu, (2) membaca untuk memperoleh ide-ide utama 
(reading for main ideas) , (3)  membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, 
organisasi cerita (reading for sequence or organization), (4) membaca untuk 
menyimpulkan, membaca inferensi (reading for inference), (5) membaca untuk 
mengelompokkan, membaca untuk mengklasifikasikan (reading for classify), (6) 
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membaca menilai, membaca mengevaluasi (reading for evaluate), (7) membaca 
untuk memperbandingkan atau mempertentangkan (reading for compare or 
contrast).
Bagi siswa SMA, kemampuan membaca bahasa Prancis disesuaikan dengan 
tujuan pembelajaran yaitu agar siswa berkembang dalam hal menafsirkan isi 
berbagai bentuk teks tulisan pendek sederhana. Dari berbagai pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa tujuan dari kegiatan membaca adalah untuk 
mendapatkan informasi atau isi dari teks, untuk mengetahui peristiwa atau 
kejadian yang terdapat dalam teks yang berguna untuk diri sendiri maupun untuk 
orang banyak.
2. Teknik-teknik Membaca
Ada beberapa teknik membaca yang sudah dikenal secara umum. Teknik-
teknik membaca menurut Tarigan (2008 : 23-123) terdiri menjadi empat jenis 
yang terdiri dari a) membaca nyaring, b) membaca dalam hati, c) membaca telaah 
isi, dan d) membaca telaah bahasa.
a) Membaca Nyaring
Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat 
bagi guru, murid, ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau 
pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan 
seseorang pengarang.
Membaca nyaring baik menuntut agar pembaca memiliki kecepatan mata 
yang tinggi serta pandangan mata yang jauh, karena dia haruslah melihat pada 
bahan bacaan untuk memelihara kontak mata dengan para pendengar.
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Membaca nyaring merupakan suatu keterampilan yang serba rumit, 
kompleks, dan banyak seluk beluknya. Oleh karena itu, khusus dalam pengajaran 
bahasa asing, aktivitas membaca nyaring lebih dekat atau lebih ditunjukkan pada 
ucapan (pronounciation) daripada ke pemahaman (compréhension).
b) Membaca Dalam Hati
Tujuan utama membaca dalam hati (silent reading) adalah untuk 
memperoleh informasi. Membaca dalam hati dapat dibagi atas : 1) membaca 
ekstensif dan 2) membaca intensif.
Membaca ekstensif berarti membaca secara lisan. Objeknya meliputi 
sebanyak mungkin teks dalam waktu yang sesingkat mungkin. Tujuan kegiatan 
membaca ekstensif adalah untuk memahami isi yang penting-penting dengan 
cepat sehingga dengan demikian membaca secara efisien dapat terlaksana. 
Membaca ekstensif ini meliputi pula : 1) membaca survey (survey reading), 2) 
membaca sekilas (skimming), dan 3) membaca dangkal (superficial reading).
Membaca intensif adalah studi saksama, telaah teliti, dan penanganan 
terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas terhadap suatu tugas yang pendek 
kira-kira dua sampai empat halaman setiap hari. Tujuan membaca intensif adalah 
untuk memperoleh sukses dalam pemahaman penuh terhadap argument-argument 
yang logis, urutan-urutan retoris atau pola-pola teks, pola-pola simbolisnya; nada-
nada tambahan yang bersifat emosional dan social, pola-pola sikap dan tujuan 
sang pengarang, dan juga sarana-sarana linguistik yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan.
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c) Membaca Telaah Isi
Membaca telaah isi adalah menelaah isi sesuatu bacaan menuntut ketelitian, 
pemahaman, kekritisan berpikir, serta keterampilan menangkap ide-ide yang 
tersirat dalam bahan bacaan. Membaca telaah isi dapat kita bagi atas : 1) membaca 
teliti, 2) membaca pemahaman, 3) membaca kritis, dan 4) membaca ide.
Membaca teliti membutuhkan sejumlah keterampilan, antara lain : 1) survei 
yang cepat untuk memperhatikan/melihat organisasi dan pendekatan umum, 2) 
membaca secara saksama dan membaca ulang paragraf-paragraf untuk 
menentukan kalimat-kalimat judul dan perincian-perincian penting, dan 3) 
penemuan hubungan setiap paragraf dengan keseluruhan tulisan atau artikel.
Membaca pemahaman (atau reading for understanding) yang dimaksud di 
sini adalah sejenis membaca yang bertujuan untuk memahami : 1) standar-standari 
atau norma-norma kesastraan (literary standards), 2) resensi kritis (critical 
review), 3) drama tulis (printer drama), dan 4) pola-pola fiksi (patterns of fiction).
Membaca kritis (atau critical reading) adalah sejenis membaca yang 
dilakukan secara bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, evaluative, serta 
analisis, dan bukan hanya mencari kesalahan (Albert via Tarigan, 2008 : 92). 
Membaca ide atau reading ideas adalah sejenis kegiatan membaca yang ingin 
mencari, memperoleh, serta memanfaatkan ide-ide yang terdapat pada bacaan.
Salah satu teknik membaca yang memenuhi tujuan pembelajaran membaca 
bahasa Prancis bagi siswa SMA adalah membaca dalam hati (silent reading) 
karena teknik ini bertujuan utama untuk memperoleh informasi dan penekanannya 
diarahkan pada penguasaan isi bacaan, dengan demikian dapat memperoleh serta 
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memahami ide-ide dengan usahanya sendiri. Namun, salah satu teknik dalam 
membaca intensif yaitu teknik membaca pemahaman (comprehensive reading) 
merupakan teknik membaca yang sesuai bagi siswa SMA dalam membaca teks 
berbahasa Prancis.
B. Penilaian Keterampilan Membaca
Dalam kegiatan evaluasi kita dapat menggunakan berbagai teknik evaluasi, 
di antaranya teknik penilaian. Tuckman (via Nurgiyantoro, 2011: 6) mengartikan 
penilaian sebagai suatu proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu kegiatan, 
proses kegiatan, keluaran suatu program telah sesuai dengan tujuan atau kriteria 
yang telah ditentukan.
Alat ukur yang banyak digunakan dalam bidang pendidikan ialah tes. 
Menurut Nurgiyantoro (2011: 105) tes adalah salah satu bentuk pengukuran, dan 
tes “hanyalah” merupakan salah satu cara untuk mendapatkan informasi 
(kompetisi, pengetahuan, keterampilan) tentang siswa. Ada banyak cara yang 
distandarkan untuk mengukur kemampuan membaca. Menurut Arikunto (2009: 
165-177), sejumlah teknik pengukuran kemampuan membaca yang sering 
dipergunakan antara lain adalah dengan mempergunakan bentuk tes benar-salah
(true-false), tes pilihan ganda (multiple choice test), menjodohkan (matching test), 
dan tes isian (completion test). Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan 
mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan 
penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran. 
Soal-soal bentuk objektif banyak digunakan dalam menilai hasil belajar karena 
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materi pelajaran yang dapat dicakup dalam tes cukup luas dan mudahnya menilai 
jawaban yang diberikan. 
Selanjutnya, penelitian ini peneliti mengacu pada bentuk tes yang 
dikembangkan berdasarkan Arikunto (2009: 165-177) yaitu bentuk melengkapi 
kalimat (untuk pembelajaran dengan media permainan kartu berantai) dan tes
pilihan ganda (untuk menguatkan pemahaman siswa yang digunakan dalam Pre-
test, evaluasi pembelajaran, Post-test 1 maupun Post-test 2) yang dibuat sendiri 
oleh peneliti dengan bantuan dari kolaborator. Pemberian tes ini bertujuan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam memahami bacaan bahasa Prancis. Hal 
tersebut berdasarkan bahwa bahasa Prancis yang diterima oleh siswa SMA Negeri 
1 Mertoyudan Magelang baru pada tahap pengenalan.
Penilaian yang diberikan dalam penelitian ini berupa pemberian skor. 
Melengkapi kalimat diberikan skor 1 jika menjawab siswa dapat mengurutkan 
satu kalimat utuh dengan tepat dan benar, skor 1 jika siswa dapat mengurutkan 
gambar sesuai dengan kalimat dan skor 0 jika siswa tidak dapat menurutkan
dengan tepat dan benar. Penilaian ini diberikan secara kelompok dalam 
pembelajaran menggunakan permainan kartu berantai. Sedangkan soal pilihan 
ganda dengan alternatif empat jawaban akan mendapat skor 1 jika siswa 
menjawab benar dan skor 0 jika siswa menjawab salah diberikan secara individu.
Selanjutnya skor yang diperoleh siswa akan dirubah menjadi nilai. Pengubahan 
skor menjadi nilai dalam penelitian ini berdasarkan rumus dari Arikunto (2009: 
235-236) yaitu ܰ =ௌை x 100% (N: nilai, S: skor benar yang diperoleh, O: jumlah 
soal, dan 100%: tujuan dari pelajaran).
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C. Media Pembelajaran
Proses pembelajaran memerlukan sebuah alat komunikasi untuk 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswanya, 
salah satunya adalah media pembelajaran. Media adalah bagian yang tidak 
terpisahkan dalam proses belajar mengajar untuk tercapainya tujuan pendidikan. 
Arsyad (2011: 4) menyatakan bahwa “media adalah komponen sumber belajar 
atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa 
yang dapat merangsang siswa untuk belajar”. Dengan menggunakan media, siswa 
diharapkan lebih aktif dan dapat merangsang keinginannya untuk belajar.
Sementara itu, Gagné (via Sadiman, 2008: 6) menyatakan bahwa “media 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk belajar”. Briggs (via Sadiman, 2008: 6) berpendapat bahwa 
“media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 
siswa untuk belajar”. Contohnya yaitu buku, film, kaset, film bingkai. Dengan 
penggunaan media, proses pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa 
dan menambah interaksi guru dengan siswanya.
Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru 
dengan siswa dalam proses pembelajaran. Pringgawidagda (2002: 145) 
menyatakan bahwa “media pembelajaran adalah alat yang dipakai sebagai saluran 
untuk menyampaikan materi pelajaran kepada pembelajar”. Media pembelajaran 
diharapkan dapat memudahkan guru berinteraksi dengan siswanya. Dalam media 
pembelajaran terdapat proses penyampaian informasi, keterampilan atau 
pengetahuan yang dikuasai guru kepada siswa. Menurut Arsyad (2011: 4), apabila 
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media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau 
mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu adalah media 
pembelajaran. Media tidak hanya kita pandang sebagai alat bantu belaka bagi guru 
untuk mengajar, tetapi lebih sebagai alat penyalur pesan dari pemberi pesan (guru, 
penulis buku, produser, dan sebagainya) ke penerima pesan (siswa/pelajar).
Dari beberapa pendapat yang diungkapkan oleh para ahli tentang media 
pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran 
sehingga materi tersebut dengan mudah dipahami, dimengerti dan diingat oleh 
siswa.
1. Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang penting dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu, baik guru 
ataupun siswa. Guru akan lebih mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran 
dan siswa lebih mudah dalam memahami serta menerima materi yang 
disampaikan oleh guru. Dalam proses pembelajaran, Daryanto (2013: 8) 
menjelaskan bahwa “media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari 
sumber (guru) menuju penerima (siswa)”. Media tidak hanya digunakan oleh guru 
tetapi lebih penting lagi dapat pula digunakan oleh siswa. Oleh karena itu, sebagai 
penyaji dan penyalur pesan dalam hal-hal tertentu media dapat mewakili guru 
menyampaikan informasi secara lebih teliti, jelas dan menarik.
Selain mempermudah guru menyampaikan materi pembelajaran, media juga 
berfungsi sebagai alat pengajar. Arsyad (2011: 15) menyatakan bahwa “salah satu 
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fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan 
oleh guru”. Penggunaan media pembelajaran sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran, memperlancar interaksi guru dengan siswanya dan penyampaian 
informasi serta isi materi pembelajaran tersebut. Media pembelajaran, menurut 
Kemp & Dayton (via Arsyad, 2011: 19), dapat memenuhi tiga fungsi utama 
apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok 
pendengar yang besar jumlahnya, yaitu (1) memotivasi minat atau tindakan, (2) 
menyajikan informasi, dan (3) memberi instruksi.
Ada beberapa keuntungan menggunakan media pembelajaran bahasa, 
menurut Pringgawidagda (2002: 145) yaitu (a) pembelajaran bahasa lebih menarik 
atau menumbuhkan rasa cinta terhadap pelajaran bahasa, (b) menambah minat 
belajar pembelajar, minat belajar yang baik akan menghasilkan mutu yang baik 
pula (prestasi belajar), (c) mempermudah dan memperjelas materi pelajaran, (d) 
memperingan tugas pengajar, (e) merangsang daya kreasi, (f) pembelajaran tidak 
monoton sehingga membosankan, dan sebagainya.
Dalam penggunaan media pembelajaran yang terpenting adalah fungsi dan 
peranannya dalam membantu memperlancar proses pembelajaran. Keberhasilan 
suatu pembelajaran dapat ditandai dengan bertambahnya pengetahuan, 
keterampilan dan sikap positif pada peserta didik yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan.
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2. Klasifikasi Media Pembelajaran
Media pembelajaran mulai sering dipakai guru dalam membantu proses 
belajar mengajar. Tetapi dalam proses pembelajaran, guru harus dapat memilih 
karakteristik media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
akan disampaikan. Menurut Kemp (via Sadiman, 2008: 28) “The question of what 
media attributes are necessary for a given learning situation becomes the basis 
for media selection”. Jadi klasifikasi media, karakteristik media dan pemilihan 
media merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan dalam penentuan strategi 
pembelajaran. Karakteristik beberapa jenis media yang lazim dipakai dalam 
kegiatan belajar mengajar khususnya di Indonesia (Sadiman, 2008: 28-81):
a. Media Grafis
Media grafis termasuk media visual menyangkut indera penglihatan. 
Berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau 
menghias fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak
digrafiskan. Beberapa jenis media grafis, antara lain: Gambar/foto, Sketsa, 
Diagram, Bagan/chart, Grafik/graphs, Kartun, Poster, Peta dan globe, Papan 
flanel/flannel board, serta Papan buletin/bulletin board.
b. Media Audio
Berbeda dengan media grafik, media audio berkaitan dengan indera 
pendengaran. Ada beberapa jenis media dapat kita kelompokkan dalam media 
audio, antara lain radio, alat perekam pita magnetik, piringan hitam, dan 
laboratorium bahasa.
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c. Media Proyeksi Diam
Media proyeksi diam (still proyected medium) mempunyai persamaan 
dengan media grafik dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual. 
Beberapa jenis media proyeksi diam, antara lain: a) Film bingkai, b) Film rangkai, 
c) Media transparan, d) Proyektor tak tembus pandang (Opaque Projector), e) 
Mikrofis, f) Film, g) Film gelang, h) Televisi (TV), i) Video, dan j) Permainan 
dan simulasi.
Menurut Arsyad (2011: 29) media pembelajaran dapat dikelompokkan ke 
dalam empat kelompok, yaitu (1) media hasil teknologi cetak, (2) media hasil 
teknologi audio-visual, (3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, dan 
(4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer. Selanjutnya, Kemp & 
Dayton (via Arsyad, 2011: 37) mengelompokkan media ke dalam delapan jenis, 
yaitu (1) media cetakan, (2) media pajang, (3) overhead transparacies, (4) 
rekaman audiotape, (5) seri slide dan filmstrips, (6) penyajian multi-image, (7) 
rekaman video dan film hidup, dan (8) komputer.
Dari jenis-jenis media tersebut di atas, guru dapat memilih satu atau 
beberapa media dalam satu pembelajaran. Selain itu, guru dapat menggunakan 
media mana saja yang dianggap tepat untuk mempermudah tugasnya sebagai 
pengajar. Dan karakteristik media yang harus dapat mencakup materi yang akan 
disampaikan guru kepada sisiwa, agar siswa lebih gampang menguasai materi 
yang dijelaskan.
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3. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Guru dapat menentukan dan mengembangkan media pembelajaran yang 
sesuia dengan materi pembelajaran. Sadiman (2008: 85) menyatakan bahwa 
“kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan dan 
sifat-sifat khasnya (karakteristiknya) media yang bersangkutan”.
Profesor Ely dalam kuliahnya di Fakultas Pascasarjana IKIP Malang tahun 
1982 (via Sadiman, 2008: 85) mengatakan bahwa “pemilihan media seyogyanya 
tidek terlepas dari konteksnya bahwa media merupakan komponen dari sistem 
instruksional secara keseluruhan”. Menurut Sudjana dan Rivai (2009: 4) dalam 
memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-
kriteria sebagai berikut : (1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, (2) 
Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, (3) Kemudahan memperoleh media, (4) 
Keterampilan guru dalam menggunakannya, (5) Tersedia waktu untuk 
menggunakannya, dan (6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa.
Dalam memilih media untuk proses pembelajaran perlu memperhatikan 
kriteria-kriteria yang ada agar dapat menentukan apakah penggunaan media 
mutlak diperlukan atau tidak. Dengan memperhatikan kriteria-kriteria pemilihan 
media pembelajaran tersebut, diharapkan proses pembelajaran dapat berlangsung 
dengan efektif dan efisien.
D. Permainan Kartu Berantai
Media pembelajaran bahasa asing sangat bervariasi, salah satunya adalah 
permainan bahasa yang dapat meningkatkan keterampilan kebahasaan. Guru 
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menggunakan permainan sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan 
siswa, dapat mempermudah guru untuk menyampaikan materi pembelajaran tanpa 
siswa merasakan tekanan. Menurut Daeng (via Wijana, 2004: 3) permainan adalah 
bagian mutlak dari pribadi anak. Melalui permainan kreativitas anak 
dibangkitkan, dirangsang, dan melalui permainan seorang anak dipersiapkan 
menjadi anggota masyarakat. Permainan juga dapat mengembangkan berbagai 
keterampilan anak, baik keterampilan jasmani maupun rohani. Permainan 
sebaiknya mengajarkan nilai-nilai sportivitas, seperti menjunjung tinggi peraturan, 
terutama peraturan tidak tertulis. Menurut Sadiman (2008: 78 - 80) sebagai media 
pendidikan, permainan mempunyai beberapa kelebihan, antara lain:
(1) permainan adalah sesuatu yang menyenangkan untuk dilakukan dan 
sesuatu yang menghibur, (2) permainan memungkinkan adanya partisipasi 
aktif dari siswa untuk belajar, (3) permainan dapat memberikan umpan balik 
langsung, (4) permainan memungkinkan penerapan konsep-konsep ataupun 
peran-peran ke dalam situasi dan peranan yang sebenarnya di masyarakat, 
(5) permainan bersifat luwes, dan (6) permainan dapat dengan mudah dibuat 
dan diperbanyak.
Dari beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa permainan 
adalah salah satu media pembelajaran yang memiliki manfaat bagi perkembangan 
siswa, melalui permainan siswa tanpa sadar telah melakukan suatu aktivitas 
belajar. Dalam permainan juga siswa berinteraksi satu sama lain dengan 
mengikuti aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
Permainan juga harus menerapkan nilai sportivitas yang harus diperkenalkan 
kepada siswa agar mereka belajar menerima kekalahan maupun kemenangan 
dengan cara yang jujur.
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Permainan pada umumnya disenangi oleh siswa. Permainan dapat 
menghilangkan jenuh dengan memberikan variasi dalam kegiatan belajar 
mengajar. Permainan merupakan salah satu sarana pendidikan yang memiliki 
manfaat bagi perkembangan anak. Guru menggunakan permainan untuk 
mempermudah menyampaikan materi dan diharap siswa lebih mudah memahami 
materi tersebut. Permaianan memberikan nuansa lain dan cenderung memberikan 
muatan tertentu yang elegan, tajam, dan mudah dimengerti. Tanpa harus langsung 
memberikan objek persoalan, pesan dengan mudah bisa dimengerti.
Fungsi permainan adalah (1) kemampuan motorik siswa lebih terlatih dan 
terarah, (2) keterampilan sosial ikut terasah pada permainan-permainan kelompok, 
(3) dengan bermain, siswa dapat mengenal dan menaati aturan, menyelesaikan 
masalah, bekerja sama serta bertanggungjawab. Permainan juga merupakan salah 
satu hiburan yang menyenangkan bagi siswa. Siswa dapat menyalurkan 
ketegangannya dengan cara lebih positif dan menggembirakan. Melalui bemain 
siswa dapat mengenal aturan, bersosialisasi, menepatkan diri, menata emosi, 
toleransi, kerjasama, mengalah, dan sportif.
Dalam proses pembelajaran tekankan siswa untuk bermain sebaik mungkin 
sambil bergembira dengan teman-temannya. Sebaiknya permainan yang bersifat 
kompetitif maupun edukatif yang menekankan nilai-nilai sportivitas agar siswa 
belajar menerima kekalahan maupun menerima kemenangan dengan jujur. 
Permainan yang baik mendorong siswa untuk menghargai teman yang kalah dan 
menerima kekecewaan jika kalah dalam bermain, namun ajarkan pula untuk tidak 
berlarut-larut dalam kesedihan.
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Ada banyak media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan 
belajar mengajar, salah satunya adalah permainan. Setiap permainan harus 
mempunyai empat komponen utama, yaitu (1) adanya pemain, (2) adanya 
lingkungan dimana para pemain berinteraksi, (3) adanya aturan-aturan main, (4) 
adanya tujuan tertentu yang ingin dicapai (Sadiman, 2008: 76).
Permainan kartu berantai menurut Suwarno (2003):
Chain card game adalah sebuah terjemahan bebas dari permainan kartu 
berantai. Para pemain memainkan kartu layaknya seperti bermain kartu 
remi. Dalam permainan ini, pemain ditugaskan menyusun kartu-kartu yang 
dimiliki agar menjadi sebuah kalimat atau memainkan kartunya untuk 
meneruskan kalimat lawan yang belum selesai, bisa di awal atau di akhir 
susunan kartu.
Permainan ini dapat dimainkan oleh empat pemain atau lebih, dengan 
jumlah kartu 60 lembar setiap setnya. Jumlah ini dapat saja ditambah atau 
dikurangi. Di setiap kartu tertulis satu kosakata dalam bahasa Inggris, yaitu 
sebuah penggalan-penggalan kalimat yang telah diatur sehingga jika kartu 
dimainkan dengan benar akan terbentuk suatu kalimat bahasa Inggris yang 
benar. Kartu-kartu tersebut terbuat dari karton dengan ukuran 5 x 8 cm. 
Ukuran ini dapat saja disesuaikan dengan selera pembuat kartu. 
http://pakguruonline.pendidikan.net/Peningkatan%20Kemampuan%20Mem
buat%20Kalimat%20Bahasa%20Inggris.RTF. Halm 2.
Berdasarkan uraian di atas, kesimpulan yang dapat diambil bahwa 
permainan kartu berantai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah 
permainan yang berisi beberapa kartu. Dalam permainan kartu berantai siswa 
ditugaskan menyusun kartu-kartu yang mereka miliki agar menjadi sebuah 
kalimat. Di setiap kartu tertulis satu kosakata dalam bahasa Prancis, yaitu sebuah 
penggalan-penggalan kalimat yang telah diatur sehingga jika kartu dimainkan 
dengan benar akan terbentuk suatu kalimat bahasa Prancis yang benar. Permainan 
ini dapat dimainkan oleh empat pemain atau lebih. Permainan ini merupakan salah 
satu permainan yang menuntut siswa berperan aktif dan ikut terlibat langsung 
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dalam pembelajaran. Permainan ini mendorong siswa untuk berfikir keras dan 
saling membantu dalam menyusun kalimat-kalimat bahasa Prancis.
E. Kelebihan dan Kelemahan Permainan Kartu Berantai
Menurut Suwarno (2003), ada beberapa kelebihan dan kelemahan dalam 
permainan kartu berantai antara lain:
Kelebihan permainan kartu berantai, yaitu: (1) pembelajaran berjalan lebih 
menyenangkan dan bervariasi, (2) siswa semakin antusias dalam 
mengikuti permainan, (3) terjadinya tutor belajar, dan (4) siswa lebih 
mudah mempelajari kalimat.
Sedangkan, kelemahan permainan kartu berantai yaitu: (1) kelas gaduh, 
(2) setting tempat bermain kurang reprensentatif, (3) banyak siswa 
melakukan kesalahan dalam bermain, dan (4) kurang waktu untuk 
membahas kalimat-kalimat yang terbentuk selama permainan.
http://pakguruonline.pendidikan.net/Peningkatan%20Kemampuan%20Me
mbuat%20Kalimat%20Bahasa%20Inggris.RTF. Halm 4-7.
Untuk mengatasi kelemahan permainan kartu berantai, guru dapat 
mengurangi jumlah siswa dalam masing-masing kelompok sehingga kelas tidak 
begitu gaduh dan kelompok menjadi fokus dalam menyusun kartu berantai, 
memberi penjelasan aturan permainan lebih detail sehingga siswa tidak 
kebingungan serta menambah waktu untuk pembahasan kalimat yang tersusun 
selama permainan atau bersama siswa mendiskusikan hasil permainan.
F. Penggunaaan Permainan Kartu Berantai dalam Pembelajaran Membaca
Pembelajaran membaca bahasa Prancis dengan menggunakan permainan 
kartu berantai dapat ditempuh melalui langkah-langkah berdasarkan Suwarno
(2003) sebagai berikut.
1. Dimulai dari penjelasan langkah-langkah dan aturan permainan, kemudian 
guru meminta siswa membentuk kelompok bermain.
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2. Setelah membagikan kartu, guru meminta siswa untuk memulai bermain 
selama 15 menit.
3. Kemudian meminta wakil dari kelompok untuk membawa kartu-kartu 
yang telah jadi dan menuliskan kalimat jadi tersebut di papan tulis.
4. Pembahasan kalimat-kalimat dilakukan secara klasikal.
5. Langkah terakhir adalah meminta siswa mengerjakan LKS mini secara 
individu untuk bagian keterampilan menulis.
6. Kemudian diadakan pembahasan terhadap hasil latihan yang telah 
dilakukan.
http://pakguruonline.pendidikan.net/Peningkatan%20Kemampuan%20Me
mbuat%20Kalimat%20Bahasa%20Inggris.RTF. Halm 2-3.
G. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
1. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Ratnaningrum dengan judul “Keefektifan 
Penggunaaan Media TextPuzzle Dalam Pembelajaran Keterampilan membeca 
Teks Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 Imogiri”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan t-hitung 5,207 lebih tinggi dari t-tabel 1,684 pada 
taraf signifikasi α 0,05 dan db sebesar 44. Hal ini berarti ada perbedaan yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Prestasi keterampilan 
membaca teks bahasa Jerman peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
media textpuzzle sebesar 28,22 lebih tinggi daripada prestasi keterampilan 
membaca teks bahasa Jerman yang diajar dengan menggunakan media 
konvensional sebesar 26,52. Hal ini berarti pembelajaran keterampilan 
membaca teks bahasa Jerman dengan menggunakan media textpuzzle lebih 
efektif daripada yang menggunakan media konvensional dengan bobot 
keefektifan 6,77%.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Prima P. Rahayu dengan judul “Keefektifan 
Penggunaan Media Permainan Kartu Quartett Pada Pembelajaran 
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Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman di SMAN 1 Imogiri Bantul”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa t-hitung 2,670 lebih besar dari t-tabel 1,995 
pada taraf signifikasi α 0,05 dengan db sebesar 62. Rerata kelompok 
eksperimen sebesar 42,90 lebih tinggi daripada rerata kelas kontrol sebesar 
39,92 dan bobot keefektifan sebesar 11,50%.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Fajar Octavien dengan judul penelitian 
“Keefektifan Penggunaan Media Kartu Kata Dalam Pembelajaran Menulis 
Bahasa Jerman Di SMAN 1 Sleman”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa t-
hitung sebesar 4,288 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,000 dengan taraf 
signifikasi (α) = 0,05 dengan df sebesar 62. Hal ini berarti ada perbedaan yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Prestasi menulis bahasa 
jerman peserta didik yang diajar dengan menggunakan media kartu kata 
sebesar 11,7969 lebih tinggi daripada prestasi menulis bahasa Jerman yang 
diajar menggunakan media konvensional sebesar 10,7500. Hal ini berarti 
pembelajaran menulis bahasa Jerman dengan menggunakan media kartu kata 
lebih efektif daripada media konvensional dengan bobot keefektifan sebesar
9,94%.
H. Kerangka Pikir
Pembelajaran bahasa dikenal adanya empat keterampilan berbahasa, salah 
satunya adalah keterampilan membaca yang merupakan keterampilan berbahasa 
yang bersifat reseptif. Adapun keberhasilan siswa dalam membaca dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor penguasaan struktur dan 
kosakata. Siswa dituntut untuk memiliki pemahaman yang tepat terhadap apa 
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yang dibacanya. Untuk dapat memahami teks dengan tepat, salah satu modal yang 
harus dimiliki oleh siswa adalah penguasaan struktur dan perbendaharaan 
kosakata yang cukup.
Keterampilan siswa dalam hal membaca sangat berbeda satu dengan yang 
lain. Sedangkan guru mempunyai tanggung jawab untuk mampu menuntaskan 
belajar siswa dalam sebuah pembelajaran. Untuk dapat meningkatkan
keterampilan membaca siswa diperlukan media pembelajaran yang tepat. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka media pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan keterampilan membaca bahasa Prancis adalah permainan 
kartu berantai. Dengan media ini diharapkan keterampilan membaca siswa dan 
kualitas pembelajaran di kelas dapat meningkat karena siswa menjadi lebih 
termotivasi untuk mempelajari materi dan aktif untuk mengemukakan 
pendapatnya guna demi mendapatkan nilai untuk timnya.
I. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka pada penelitian ini 
diajukan hipotesis bahwa kemampuan membaca bahasa Prancis siswa kelas XI 
SMAN 1 Mertoyudan Magelang akan meningkat bila dalam proses 
pembelajarannya menggunakan permainan kartu berantai.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang bersifat 
reflektif. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 2007 : 3). Terdapat empat langkah 
penting dalam penelitian tindakan menurut Arikunto (2007: 16), yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Sumadayo (2013: 40) berpendapat bahwa “ada sedikitnya empat model 
penelitian tindakan, yaitu model Kurt Lewis, model Kemmis dan Mc. Taggart,
model John Elliot, dan model Dave Ebbut”. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan desain penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc. Taggart. 
Berikut ini adalah gambaran desain penelitian model Kemmis dan Mc. Taggart.
Gambar 1: Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Taggart
(Sumber: Arikunto, 2007: 16)
Perencanaan
SIKLUS I
Pengamatan
Perencanaan
SIKLUS II
Pengamatan
Refleksi
Refleksi
Pelaksanaan
Pelaksanaan
?
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Berdasarkan gambar di atas, terdapat siklus-siklus yang memiliki empat 
komponen penting dalam setiap siklusnya dan berputar secara beruntun, yakni 
dimulai dari komponen planning (perencanaan), acting (tindakan), observing
(pengamatan) dan reflecting (refleksi). Pada siklus I yang terdapat pada gambar di 
atas akan berputar menjadi siklus II dengan komponen yang sama dan akan terus 
berputar menuju siklus berikutnya secara beruntun hingga tujuan yang diinginkan 
dapat tercapai.
B. Setting, Subjek dan Objek Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mertoyudan yang beralamat di 
Jl. Pramuka no 49 Panca Arga I, Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang 
Jawa Tengah. Sekolah ini memiliki 8 gedung untuk tempat belajar siswa yang 
terbagi menjadi 14 ruang bidang studi yang digunakan oleh kelas X sampai kelas 
XII karena sekolah ini menggunakan sistem moving class. 
Bahasa Prancis diajarkan di SMA Negeri 1 Mertoyudan di kelas X sampai 
XII. Ada 2 guru yang mengampu mata pelajaran bahasa Prancis di SMA Negeri 1 
Mertoyudan. Dari hasil prasurvei yang dilakukan oleh peneliti ketika KKN-PPL, 
dapat diketahui bahwa penggunaan permainan kartu berantai belum pernah 
diterapkan dalam pembelajaran membaca bahasa Prancis di SMA Negeri 1 
Mertoyudan. Awalnya peneliti mengajukan kelas XI untuk dijadikan kelas 
penelitian, namun ketika peneliti melakukan observasi pada tanggal 13 September 
dan 22 September 2014, guru kelas memberi pilihan kepada peneliti untuk 
penelitian di kelas XII karena kelas XI di SMA Negeri 1 Mertoyudan sudah 
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mengikuti kurikulum 2013, sehingga pembelajaran bahasa Prancis kelas XI sudah 
masuk kelas peminatan dan siswanya hanya 7 orang untuk kelas IPA serta 9 orang 
untuk kelas IPS.
Peneliti memilih kelas XII IPA 3 sebagaimana usulan dari guru mapel 
bahasa Prancis di SMA Negeri 1 Mertoyudan sebagai subjek penelitian. Kegiatan 
penelitian dilaksanakan pada semester satu atau semester ganjil Tahun ajaran 
2014/2015, yaitu bulan September sampai bulan November 2014.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 
Mertoyudan, Magelang Jawa Tengah yang terlibat dalam proses belajar mengajar 
bahasa Prancis. Kemudian, objek dalam penelitian ini adalah keterampilan 
membaca bahasa Prancis siswa kelas XII IPA 3 SMA N 1 Mertoyudan, Magelang 
Jawa Tengah dengan menggunakan permainan kartu berantai.
C. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan ini dilakukan dalam tiga tahap, yakni pra-siklus, siklus I 
dan siklus II. Masing-masing siklus mencakup empat langkah pokok, yaitu
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi
(reflecting). Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap dalam siklus yang
disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Prosedur pelaksanaan tindakan dan 
implementasi di lokasi penelitian adalah sebagai berikut.
1. Perencanaan
Kegiatan yang perlu dilakukan dalam perencanaan adalah sebagai berikut.
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a. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang timbul di dalam 
kelas. Identifikasi masalah tersebut dilakukan melalui observasi kelas dan 
pemberian angket pada siswa, kemudian dilanjutkan dengan berdiskusi tentang 
langkah yang akan dilakukan antara peneliti dan guru.
b. Penentuan Masalah
Dari berbagai masalah yang terindetifikasi, peneliti bersama guru yang 
bertindak sebagai kolaborator menentukan masalah yang akan diupayakan 
pemecahannya. Peneliti dan guru bersepakat untuk mengupayakan peningkatan 
keterampilan membaca bahasa Prancis siswa dengan menggunakan media 
permainan kartu berantai.
c. Penentuan Perencanaan
Setelah masalah yang ditentukan telah diupayakan pemecahannya, 
kemudian peneliti dan guru menyusun perencanaan penelitian yang akan 
ditempuh. Semua informasi yang telah diperoleh menjadi bahan pertimbangan 
dalam menentukan upaya yang akan ditempuh dalam penelitian ini.
d. Persiapan Tindakan
Berikut ini adalah berbagai persiapan tindakan yang perlu dilakukan oleh 
guru dan peneliti.
1) Menyusun rencana pembelajaran bahasa Prancis.
2) Mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
tindakan.
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3) Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa pedoman observasi, angket, 
tes, catatan lapangan dan dokumentasi.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap kedua dalam penelitian tindakan kelas adalah pelaksanaan 
tindakan. Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan perencanaan yang sudah 
dibuat. Tindakan yang dilakukan adalah penerapan permainan kartu berantai pada 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis.
3. Pengamatan
Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jalannya proses 
pembelajaran pada saat tindakan sedang dilaksanakan. Peneliti dan guru 
melakukan pengamatan, melakukan catatan lapangan tentang pelaksanaan 
tindakan. Hasil pengamatan yang ada dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk langkah yang akan ditempuh selanjutnya.
4. Refleksi
Pada tahap ini, refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru sebagai sarana 
untuk melakukan pengkajian kembali terhadap tindakan yang telah dilakukan. Hal 
tersebut dilakukan guna mengetahui perubahan dari tindakan, baik perubahan 
positif maupun perubahan negatif serta untuk mengetahui hambatan-hambatan 
yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, peneliti dan 
guru juga mendiskusikan rancangan tindakan berikutnya. Peningkatan yang 
terjadi pada tindakan yang telah dilakukan, kemudian diteruskan kembali hingga 
tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai. Keempat tahap dalam penelitian 
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tindakan di atas merupakan unsur dari sebuah siklus yaitu satu putaran kegiatan 
beruntun.
D. Instrumen Penelitian
Menurut Margono (2010: 155), instrumen sebagai alat pengumpul data 
harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
data empiris sebagaimana adanya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut.
1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mencatat dan mengetahui aktivitas siswa
ketika dilaksanakannya tindakan penelitian pada proses pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Prancis. Observasi dalam penelitian ini 
menggunakan jenis observasi terbuka, yaitu observasi yang dilakukan apabila 
pengamat atau observer melakukan pengamatannya, kemudian mencatat segala 
sesuatu yang terjadi di kelas (Hopkins via Wiriaatmadja, 2012: 110). Observasi 
dapat digunakan untuk menilai proses dan hasil belajar siswa seperti tingkah laku 
siswa pada saat belajar, berdiskusi, mengerjakan tugas, dll (Arifin, 2009: 153). 
Berikut adalah lembar observasi ketika proses belajar berlangsung dalam kelas 
mengenai sikap/tingkah laku dan motivasi siswa dalam mengikuti KBM (yang 
dikembangkan berdasarkan Arifin, 2009: 153).
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Tabel 1. Lembar Observasi
No
Indikator
Sikap/tingkah laku dan Motivasi
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
Senang mengikuti pelajaran
Perhatian siswa terhadap guru
Aktif bertanya kepada guru
Aktif berdiskusi dengan teman
Disiplin dalam kehadiran
Berusaha mengerjakan tugas tepat waktu
Berusaha mempelajari kembali materi yang telah diajarkan.
Berusaha mendapat nilai baik
Lembar observasi tersebut digunakan sebagai sumber data untuk 
didiskusikan, dianalisis dan ditafsirkan. Terdapat delapan indikator dalam 
penilaian sikap/tingkah laku dan motivasi siswa dengan kriteria pemberian tanda 
cek list jika melakukan indikator dalam penilaian sikap/tingkah laku dan motivasi. 
Tanda cek list mempunyai arti skor 1 dan skor 0 jika tidak ada tanda cek list.
2. Angket 
Angket merupakan alat yang digunakan peneliti untuk menjaring data dari 
responden mengenai pembelajaran bahasa Prancis, sarana dan prasarana yang 
digunakan dalam proses pembelajaran serta media yang digunakan dalam 
pembelajaran. Arifin (2009: 166) menyatakan bahwa “angket merupakan alat 
untuk mengumpulkan dan mencatat data atau informasi, pendapat, dan paham dari 
responden yang dilaksanakan secara tertulis”. Sebelum menyusun angket peneliti 
harus menentukan permasalahan yang akan ditanyakan kemudian membuat 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan tersebut (Arifin, 
2009: 167). Berikut adalah pertanyaan-pertanyaan pada angket yang digunakan 
dalam penelitian mengenai penggunaan media dalam pembelajaran membaca.
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Tabel 2. Lembar Angket Terbuka Pra-Tindakan untuk Siswa
No Pertanyaan
1
2
3
4
5
Apakah kalian menyukai pelajaran bahasa Prancis? Mengapa?
Apakah kalian menemukan hambatan dan kesulitan selama proses 
belajar mengajar bahasa Prancis?
Hambatan apakah yang selama ini kalian hadapi dalam mempelajari 
bahasa Prancis?
Bagaimana pendapat kalian tentang proses belajar mengajar bahasa 
Prancis yang sudah berlangsung selama ini?
Apa kesulitan yang kalian alami dalam keterampilan membaca bahasa 
Prancis?
Tabel 3. Lembar Angket untuk Siswa
No Pertanyaan
1
2
3
4
5
Apakah kalian senang dan tertarik mengikuti pembelajaran membaca 
bahasa Prancis dengan menggunakan permainan kartu berantai? 
Berikan alasan.
Menurut kalian, apa kelebihan dan kekurangan dari permainan kartu 
berantai dalam pembelajaran membaca bahasa Prancis? Berikan 
alasan.
Permasalahan apa yang kalian jumpai ketika belajar bahasa Prancis 
dengan permainan kartu berantai?
Apakah penggunaan permainan kartu berantai dapat membantu kalian
dalam membaca bahasa Prancis? Berikan alasan.
Menurut kalian, perlu atau tidak permainan kartu berantai tersebut 
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Prancis di SMA Negeri 1 
Mertoyudan-Magelang?
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Tabel 4. Lembar Angket untuk Kolaborator
No Pertanyaan
1
2
3
4
5
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca bahasa Prancis 
dengan menggunakan permainan kartu berantai?
Bagaimana sikap dan motivasi siswa setelah diterapkan permainan 
kartu berantai dalam pembelajaran membaca bahasa Prancis?
Apakah permainan kartu berantai dapat memudahkan siswa dalam 
berlatih membaca bahasa Prancis?
Apakah penggunaan permainan kartu berantai sudah sesuai jika 
digunakan pada pembelajaran membaca bahasa Prancis?
Apa kelebihan dan kekurangan dari permainan kartu berantai dalam 
pembelajaran membaca bahasa Prancis?
3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan sebagai alat untuk mencatat semua aktivitas 
yang terjadi selama penelitian berlangsung di SMA Negeri 1 Mertoyudan 
Magelang. Catatan lapangan juga digunakan peneliti untuk memperkuat hasil 
observasi maupun mengecek ulang hasil observasi yang telah dilakukan.
4. Dokumen Tugas Siswa
Dokumen tugas siswa ini digunakan untuk mengetahui intensitas kerja siswa 
dalam mengikuti pelajaran membaca bahasa Prancis.
5. Dokumentasi
Pada penelitian ini perlu adanya dokumentasi untuk merekam segala 
aktivitas yang terjadi selama penelitian. Proses pembelajaran tersebut dapat 
diperoleh melalui kamera dengan hasil foto yang dapat dipergunakan untuk 
dokumentasi.
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6. Tes
Tes digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam belajar 
sekaligus digunakan untuk mengukur keberhasilan program pembelajaran yang 
telah direncanakan peneliti dengan kolaborator. Tes dalam penelitian ini 
berbentuk tes pilihan ganda dalam bahasa Prancis yang sesuai dengan materi yang 
mengacu pada silabus dan kurikulum yang berlaku. Tes ini memuat tema yang 
sesuai dengan peta materi untuk kelas XII.
Tabel 5. Kisi-Kisi Pre-Test dan Post-Test Keterampilan Membaca
Standar 
Kompetensi
Kompetensi 
Dasar
Materi 
Pembelajaran
Indikator
3. Membaca 
Memahami 
wacana tulis 
berbentuk 
paparan atau 
dialog 
sederhana 
tentang 
kagemaran/hobi 
dan wisata
3.2 Memperoleh 
informasi umum, 
informasi 
tertentu dan atau 
rinci dari wacana 
tulis sederhana 
secara tepat
les vacances
les goûts
 Menjawab 
pertanyaan 
mengenai 
informasi 
umum/tema
dari wacana 
tulis.
 Mencocokkan 
tulisan dengan 
gambar dan 
bagan.
Sumber: Peta Materi Pembelajaran Bahasa Prancis Program Pilihan, 
Kelas XII Semester 1
Dalam penelitian ini jenis soal untuk keterampilan membaca adalah dengan 
bentuk tes pilihan ganda yang dibuat sendiri oleh peneliti dengan bantuan 
kolaborator. Pemberian tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam memahami bacaan bahasa Prancis.
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Bentuk tes dalam penelitian ini objektif tipe pilihan ganda dengan alternatif 
empat jawaban. Untuk tipe soal pilihan ganda akan mendapat skor 1 jika siswa 
menjawab benar. Sebaliknya, jika siswa menjawab salah maka akan mendapat 
skor 0.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
angket dan dokumentasi. Keterangan lebih lanjut mengenai teknik-teknik tersebut 
adalah sebagai berikut.
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama tindakan
penelitian. Observasi tersebut meliputi pengamatan terhadap kondisi interaksi 
antara guru dengan siswa dalam pembelajaran, perilaku siswa terhadap pelajaran 
yang diberikan, interaksi siswa dengan kelompoknya dan kondisi kelas ketika 
pembelajaran sedang berlangsung.
2. Angket
Angket digunakan peneliti untuk menjaring data dari siswa mengenai 
pembelajaran bahasa Prancis, media yang digunakan dalam pembelajaran. Angket 
yang digunakan peneliti berupa pertanyaan-pertanyaan yang berisi mengenai 
penggunaan media dalam pembelajaran membaca.
3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan oleh peneliti untuk melihat semua peristiwa 
yang terjadi pada saat tindakan dilakukan. Catatan lapangan ini juga berguna 
39
untuk peneliti dalam melihat perkembangan siswa dengan tindakan-tindakan yang 
dilakukan.
4. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan menggunakan kamera dengan hasil foto
untuk mendokumentasikan aktivitas selama penelitian berlangsung.
5. Tes
Tes diberikan setelah pembelajaran pada tindakan selesai. Tes digunakan 
untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam belajar sekaligus mengukur 
keberhasilan program pembelajaran yang telah direncanakan peneliti dan 
kolaborator.
F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, 
yaitu teknik pengolahan data dengan cara mendeskripsikan hasil data kualitatif 
yang meliputi hasil observasi, hasil angket dan catatan lapangan. Kemudian, data 
kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengolah data yang 
berkaitan dengan angka. Data kuantitatif ini diperoleh dari skor tes siswa.
G. Validitas dan Reliabilitas Data
Penelitian tindakan ini dilakukan melalui siklus-siklus yang telah 
direncanakan hingga tercapai hasil yang diinginkan. Data yang telah terkumpul 
perlu diketahui taraf validitas dan reliabilitasnya sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya.
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1. Validitas
Terdapat tiga kriteria validitas yang digunakan dalam penelitian. Kriteria 
tersebut antara lain adalah sebagai berikut (Borg dan Gall dalam Wiriaatmadja, 
2010: 164-168 ):
a. Validitas Demokratik
Kriteria dalam validitas demokratik adalah kerjasama peneliti dengan guru 
kolaborator untuk bertukar pendapat sehingga dapat terhindar dari subjektifitas 
peneliti terhadap hasil penelitian. Guru bahasa Prancis di SMA Negeri 1 
Mertoyudan Magelang bertindak sebagai kolaborator dalam penelitian ini. Data 
yang telah diperoleh kemudian didiskusikan bersama dengan kolaborator sehingga 
data tersebut benar-benar valid.
b. Validitas Proses
Kriteria ini lebih menekankan pada proses yang dikembangkan pada saat 
penelitian dilaksanakan. Misalnya; bagaimana perencanaan tindakan disusun, 
pelaksanaan tindakan dilaksanakan, pembahasan hasil dan observasi tindakan 
sehingga peneliti mendapat kesempatan untuk terus belajar sesuatu yang baru.
c. Validitas Dialogik
Kriteria ini merujuk pada diskusi yang dilakukan peneliti dengan teman 
sejawat atau kolaborator untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada. 
Melakukan diskusi sebelum dan selama penelitian berlangsung akan mengurangi 
kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi.
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2. Reliabilitas
Salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana data yang dikumpulkan 
reliabel adalah dengan mempercayai penilaian peneliti itu sendiri, yaitu dengan 
cara menyajikan data asli yang meliputi observasi, angket, tes, catatan lapangan 
dan dokumentasi (Madya, 2007: 45). Dalam penelitian ini, peneliti berkonsultasi 
kepada ahli sebagai expert judgement. Yang bertindak sebagai expert judgement
dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing skripsi, yaitu ibu Dr. Roswita 
Lumban Tobing, M.Hum. Peneliti mengkonsultasikan hasil penelitian di setiap 
siklus kepada dosen pembimbing dan meminta pertimbangan mengenai 
pemecahan masalah yang terdapat di lapangan.
H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Berikut ini terdapat dua indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan.
1. Indikator Keberhasilan Proses
Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari adanya proses perubahan 
positif yang terjadi selama pembelajaran. Perubahan tersebut meliputi keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran, sikap dan perilaku siswa terhadap pelajaran, 
interaksi siswa terhadap guru maupun teman kelompoknya dan meningkatnya 
konsentrasi siswa selama proses pembelajaran. Analisis keberhasilan proses 
dilakukan dengan cara mendeskripsikan hal-hal yang terjadi selama tindakan 
dilakukan.
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2. Indikator Keberhasilan Hasil 
Keberhasilan ini dilihat dari peningkatan hasil prestasi yang dicapai oleh 
siswa pada keterampilan membaca dengan penggunaan permainan kartu berantai
selama proses tindakan dilakukan. Peningkatan ini bisa diketahui setelah 
diberikan tindakan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan hasil penelitian yang berupa 
data dan pembahasan sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan. 
Hasil pembahasan yang akan diuraikan, sesuai dengan prosedur penelitian 
tindakan kelas yang ada. Selain itu, peneliti juga akan menyampaikan 
keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, akan 
diuraikan informasi-informasi yang meliputi (1) perencanaan tindakan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi tindakan, (4) refleksi masing-masing siklus 
dan (5) peningkatan keterampilan membaca bahasa Prancis siswa kelas XII SMA 
Negeri 1 Mertoyudan Magelang dengan penggunaan permainan kartu berantai.
A. Kegiatan Pada Pra-Tindakan
Penelitian ini diikuti oleh siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 
Mertoyudan Magelang yang terlibat dalam proses belajar mengajar bahasa 
Prancis. Jumlah siswa dalam satu kelas adalah 32 orang yang terdiri dari 16 orang 
siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Sebelumnya, peneliti melakukan 
diskusi dengan guru bahasa Prancis, observasi kelas, penyebaran angket dan 
melakukan pre-test terhadap siswa terlebih dahulu. Kegiatan tersebut dilakukan 
13 September 2014, 22 September 2014, dan 30 September 2014.
Pertama, peneliti melakukan diskusi terlebih dahulu dengan guru mata 
pelajaran bahasa Prancis guna menjaring informasi mengenai kelas yang akan 
digunakan sebagai penelitian, materi selama kegiatan belajar mengajar dan media 
yang digunakan selama pembelajaran. Kemudian, peneliti melakukan observasi 
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kelas dengan melihat kegiatan guru saat sedang mengajar, mengobservasi sikap 
siswa, materi yang disampaikan oleh guru dan kondisi kelas. 
Peneliti juga melakukan penyebaran angket kepada siswa untuk 
mengambil informasi mengenai pendapat siswa terhadap pembelajaran bahasa 
Prancis yang sudah berlangsung selama ini. Dari hasil angket pra-tindakan yang 
disaring peneliti mengenai pendapat siswa terhadap pembelajaran bahasa Prancis 
yang sudah berlangsung selama ini, sebagian siswa mengaku bahwa mereka 
menyukai bahasa Prancis. Tetapi, siswa menjadi kurang berminat dengan 
pembelajaran bahasa Prancis dikarenakan dalam mengajar guru terlalu santai dan 
banyak bercanda sehingga siswa kurang memperhatikan pelajarannya. Siswa juga 
masih merasa kesulitan membaca teks bahasa Prancis dan memahaminya. 
Menurut siswa, penulisan kalimat bahasa Prancis sangat berbeda jauh dengan 
pengucapan kalimat tersebut (Hasil Angket Terbuka Pra-tindakan untuk Siswa, 
lampiran 2, hal 84 ).
Setelah melaksanakan observasi kelas dan penyebaran angket, peneliti 
berdiskusi kembali dengan guru kolaborator mengenai materi dan pelaksanaan 
pre-test. Guru menyerahkan seluruh pelaksanaan penelitian baik pre-test, kegiatan 
belajar mengajar maupun post-test pada peneliti, dengan materi mengenai les sites
touristiques dan les goûts yang belum diajarkan oleh guru, karena guru sudah 
mengajarkan materi tentang les vacances mengenai les saison, karena itu menjadi 
materi untuk ujian mid semester (Catatan Lapangan, lampiran 17, hal 192).
Setelah instrumen pre-test siap digunakan, peneliti beserta guru 
kolaborator melakukan pre-test. Tujuan dari pelaksanaan pre-test adalah untuk 
mengukur sejauh mana keterampilan membaca bahasa Prancis siswa kelas XII 
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IPA 3 SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang. Pre-test dilaksanakan dengan 
menyebar soal pilihan ganda dengan jumlah soal 20 butir kepada siswa dan 4 
pilihan jawaban, kemudian siswa disuruh memilih jawaban yang mereka anggap 
benar secara individu.
Dari hasil pre-test yang telah dilaksanakan, nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah 62,50. Nilai ini dikategorikan tidak tuntas. Masih banyak siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah standar kriteria  ketuntasan minimal (KKM) yang 
ditentukan oleh guru, yaitu 75 (Data Kategorisasi Hasil Nilai Ketuntasan Belajar 
Siswa, lampiran 20, hal 204 ).
Grafik 1 : Hasil Nilai Pre-test
Grafik di atas menunjukkan bahwa pada pre-test I, terdapat 3 orang (9,4%) 
mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang ditentukan oleh guru, yaitu 75. Sedangkan 29 orang (90,6%) 
mendapat nilai di bawah standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dan 
distribusi nilai pre-test keterampilan membaca bahasa Prancis siswa kelas XII IPA 
3 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 6. Distribusi Nilai Pre-test Keterampilan Membaca dalam Skala 100
No. Interval
Jumlah 
Siswa
Presentase
1 80,0 - 85,0 1 3,1%
2 74,0 - 79,0 2 6,3%
3 68,0 - 73,0 5 15,6%
4 62,0 - 67,0 8 25,0%
5 56,0 - 61,0 6 18,8%
6 50,0 - 55,0 10 31,3%
Jumlah 32 100,0%
Berdasarkan nilai pre-test di atas, diketahui bahwa mayoritas nilai siswa 
berada antara 50 sampai 55 sebanyak 10 siswa (31,3%) dan paling sedikit dengan 
nilai 80 sampai 85 sebanyak 1 siswa (3,1%). Dari data tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan membaca bahasa Prancis siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 
1 Mertoyudan Magelang tergolong rendah. Karena, hanya 3 orang (9,4%)  yang 
mencapai nilai KKM.
B. Siklus I
1. Perencanaan Tindakan
Setelah melakukan observasi kelas, penyebaran angket pra-tindakan, dan
pre-test. Peneliti berdiskusi dengan guru kolaborator mengenai hasil dari pre-test 
keterampilan membaca bahasa Prancis yaitu mayoritas nilai siswa masih rendah 
berada diantara 50 sampai 55. Selain itu, berdasarkan observasi sebagian siswa 
masih terlihat acuh dengan pembelajaran yang disampaikan guru terlihat dari 
masih adanya siswa yang asik bermain handphone dan mengobrol dengan teman 
sebangkunya serta ada juga yang tertidur. Siswa juga kurang merespon dengan 
baik ketika guru meminta beberapa siswa untuk membaca kalimat dalam bahasa 
Prancis. Dari hasil angket pra-tindakan yang disaring peneliti mengenai pendapat 
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siswa terhadap pembelajaran bahasa Prancis yang sudah berlangsung selama ini, 
sebagian siswa mengaku bahwa mereka menyukai bahasa Prancis. Tetapi siswa 
menjadi kurang berminat karena dalam mengajar guru terlalu santai dan banyak 
bercanda sehingga siswa kurang memperhatikan pelajarannya. Siswa juga masih 
merasa kesulitan membaca teks bahasa Prancis dan memahaminya. Menurut 
siswa, penulisan kalimat bahasa Prancis sangat berbeda jauh dengan pengucapan 
kalimat tersebut (Hasil Angket Terbuka Pra-tindakan, lampiran 2, hal 84 ).
Berdasarkan observasi, hasil angket pra-tindakan dan pre-test yang 
diuraikan di atas, maka peneliti mengajukan kepada guru kolaborator penggunaan 
permainan kartu berantai pada pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Prancis. Peneliti menjelaskan kepada guru bahwa permainan kartu berantai pada 
pembelajaran bahasa Prancis dapat membantu siswa lebih aktif dalam proses 
belajar mengajar, seperti berdiskusi dengan kelompoknya untuk mencari tahu arti 
dalam kalimat bahasa Prancis. Hal tersebut akan mengurangi sikap acuh siswa 
menjadi lebih fokus dalam pembelajaran, karena tidak hanya guru saja yang aktif 
dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi siswa juga ikut aktif dalam 
menyampaikan gagasannya.
Selanjutnya, peneliti menyusun RPP dan menyiapkan media kartu berantai 
(berupa satu paket kartu berantai yang berisi potongan-potongan teks mengenai 
les sites touristiques. Kata pada awal kalimat diberi nomer untuk petunjuk siswa
dan selanjutnya siswa menyusun dengan kelompoknya. Satu paket kartu gambar, 
berisikan gambar nama-nama tempat yang sesuai dengan kartu berantai. Setiap 
kelompok mendapatkan gambar dengan jumlah yang sama) dan instrumen post-
test yang akan digunakan pada tindakan siklus. Dalam penyusunan ini, peneliti 
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berdiskusi dengan guru kolaborator. Peneliti juga menjelaskan kepada guru 
kolaborator bahwa siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan pembelajaran 
dan satu kali post-test I.
2. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan pada siklus I dalam peningkatan keterampilan membaca bahasa 
Prancis dengan penggunaan permainan kartu berantai dilaksanakan sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Siklus I dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk pengambilan nilai post-
test I dengan pelaksanaan tindakan tiap-tiap pertemuan dijelaskaan sebagai 
berikut.
a. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2014 dengan 
durasi waktu 2x45 menit. Materi pelajaran yang disampaikan oleh peneliti adalah 
les sites touristiques dengan objek la tour Eiffel dan la Cathédrale Notre-Dame
yang telah didiskusikan dengan guru kolaborator. Langkah-langkah pembelajaran 
yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut (RPP Pertemuan 1, lampiran 4, 
hal 100 ).
1) Sebelum memulai pelajaran, peneliti mengucapkan salam “Bonjour” dan 
menanyakan kabar terlebih dahulu dalam bahasa Prancis kepada siswa. 
Kemudian, peneliti melakukan presensi untuk mengetahui siswa yang tidak 
masuk pada hari itu.
2) Peneliti bertanya mengenai soal dalam pre-test kemarin, siswa menjawab 
bahwa soal kemarin berisikan tentang tempat wisata di Paris. Peneliti 
kemudian menjelaskan soal dalam pre-test memang benar mengenai tempat 
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wisata di Paris (les sites touristiques) dan peneliti bertanya lagi mengenai 
gambar yang ada di soal pre-test, siswa hanya mengetahui menara Eiffel saja.
3) Peneliti membagi siswa dalam empat kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan minimal enam orang dan maksimal tujuh orang.
4) Setelah siswa duduk sesuai kelompoknya, peneliti memaparkan kembali 
informasi mengenai materi yang akan dipelajari siswa, yaitu les sites
touristiques. Peneliti menjelaskan peraturan dari permainan kartu berantai 
yaitu setiap kelompok berdiskusi untuk menyusun dan mencari tahu isi dari 
kartu-kartu yang akan mereka terima.
5) Peneliti membagikan kartu berantai berisi potongan-potongan teks mengenai 
les sites touristiques. Kata pada awal kalimat diberi nomer untuk petunjuk 
siswa dan selanjutnya siswa menyusun dengan kelompoknya.
6) Masing-masing kelompok mendapatkan satu paket kartu berantai. 
Selanjutnya setiap kelompok berdiskusi untuk menyusun kartu berantai sesuai 
dengan urutannya dan mencari tahu isi wacana yang ada di kartu berantai 
tersebut.
7) Peneliti berkeliling untuk memberi pengarahan dan memantau diskusi setiap 
kelompok.
8) Setelah semua kelompok selesai menyusun kartu-kartu dan berdiskusi untuk 
memahami arti dari isi kartu berantai tersebut, peneliti meminta perwakilan 
dari setiap kelompok untuk membacakan teks yang telah disusun urutannya
sesuai versi kelompok masing-masing. Selanjutnya setiap kelompok diminta 
untuk menjelaskan tentang materi les sites touristiques yang terdapat di kartu 
masing-masing kelompok.
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9) Perwakilan dari setiap kelompok (berdiri secara bergantian sesuai urutan yang 
ditunjuk oleh peneliti) di masing-masing tempat duduknya, untuk membaca 
urutan kartu berantai dan mengungkapkan isi wacana yang terdapat di dalam 
kartu tersebut menurut versi mereka masing-masing.
10) Untuk lebih meningkatkan pemahaman siswa, peneliti meminta setiap 
perwakilan kelompok untuk mengambil satu paket kartu gambar (satu paket 
kartu gambar, berisikan gambar nama-nama tempat sesuai kartu berantai. 
Setiap kelompok mendapatkan gambar dengan jumlah yang sama) dan 
mencari gambar nama-nama tempat yang terdapat dikartu berantai.
11) Perwakilan kelompok mengambil satu paket kartu gambar dan berdiskusi 
dengan teman kelompoknya untuk menemukan dan mengurutkan gambar
nama-nama tempat yang sesuai isi teks kartu berantai.
12) Peneliti bertanya apakah setiap kelompok sudah selesai menemukan gambar
nama-nama tempat yang ada dikartu berantai.
13) Peneliti menjelaskan urutan dari kartu berantai dan bersama siswa mengecek 
ulang urutan kartu berantai serta mengurutkan gambar nama-nama tempat 
yang sesuai isi teks kartu berantai.
14) Untuk mengetahui tingkat pemahaman setiap individu, peneliti meminta
siswa untuk mengerjakan soal yang berhubungan dengan kartu berantai.
15) Setelah siswa selesai mengerjakan soal dan mengumpulkan. Peneliti dan 
siswa membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari mengenai 
les sites touristiques.
16) Peneliti menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam dalam 
bahasa Prancis, “Au revoir”.
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b. Pertemuan Kedua
Pada pertemuan kedua, peneliti melanjutkan kembali permainan kartu 
berantai dengan materi les sites touristiques dengan objek l’Arc de Triomphe, la 
place de la concorde dan l’avenue des Champs-Élysées. Peneliti juga menjelaskan 
kembali pelajaran sebelumnya, yaitu tentang letak dari la tour Eiffel dan la 
Cathédrale Notre-Dame. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 
28 Oktober 2014 dengan durasi waktu 2x45 menit. Berikut adalah runtutan 
kegiatan yang dilakukan peneliti pada pertemuan kedua (RPP Pertemuan 2, 
lampiran 5, hal 115 ).
1) Seperti biasanya, sebelum memulai pelajaran, peneliti mengucapkan salam 
dan menanyakan kabar terlebih dahulu kepada siswa dalam bahasa Prancis, 
“Bonjour! Comment ça va?”. Kemudian, dilanjutkan dengan presensi 
kehadiran siswa.
2) Peneliti memerintahkan siswa untuk duduk secara berkelompok sesuai 
dengan kelompok minggu lalu.
3) Peneliti memaparkan kembali materi yang telah dipelajari siswa, yaitu les 
sites touristiques dengan objek la tour Eiffel dan la Cathédrale Notre-Dame.
Kemudian peneliti menempelkan peta Paris di papan tulis, bertanya kepada 
siswa kira-kira dimana letak dari la tour Eiffel dan la Cathédrale Notre-
Dame. Peneliti menjelaskan letak dari la tour Eiffel dan la Cathédrale Notre-
Dame sesuai wacana pada kartu berantai yang telah dipelajari kemarin.
4) Peneliti melanjutkan materi pembelajaran dengan membagikan kartu berantai 
(kartu berantai berisi potongan-potongan teks les sites touristiques dengan 
objek l’Arc de Triomphe, la place de la concorde dan l’avenue des Champs-
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Élysées. Kata pada awal kalimat diberi nomer untuk petunjuk siswa dan 
selanjutnya siswa menyusun dengan kelompoknya) kepada setiap kelompok. 
Peneliti meminta siswa untuk menyusun kartu-kartu tersebut, serta berdiskusi 
dengan kelompoknya untuk mencari tahu isi dari kartu berantai yang 
dibagikan tersebut.
5) Masing-masing kelompok berdiskusi untuk menyusun kartu tersebut sesuai 
dengan urutannya.
6) Peneliti berkeliling kelompok untuk memberi pengarahan dan memantau 
diskusi setiap kelompok.
7) Setelah semua kelompok selesai menyusun kartu-kartu dan berdiskusi untuk 
memahami arti dari isi kartu berantai tersebut. Seperti pertemuan pertama, 
peneliti meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk membacakan teks 
yang telah disusun sesuai urutannya dan menjelaskan les sites touristiques
yang terdapat pada kartu tersebut.
8) Perwakilan dari setiap kelompok (berdiri secara bergantian sesuai urutan yang 
ditunjuk oleh peneliti) di masing-masing tempat duduknya untuk membaca 
urutan kartu berantai dan mengungkapkan isi wacana yang terdapat dalam 
kartu menurut versi mereka masing-masing.
9) Untuk lebih mengingkatkan pemahaman siswa, peneliti meminta setiap 
perwakilan kelompok untuk mengambil satu paket kartu gambar (satu paket 
kartu gambar, berisikan gambar nama-nama tempat sesuai kartu berantai dan 
setiap kelompok mendapatkan gambar dengan jumlah yang sama). Peneliti 
meminta siswa untuk mencari dan mengurutkan gambar nama-nama tempat 
yang sesuai isi teks kartu berantai.
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10) Perwakilan setiap kelompok mengambil satu paket kartu gambar dan 
berdiskusi dengan teman kelompoknya. Selanjutnya siswa dalam kelompok 
masing-masing, memilih dan mengurutkan gambar nama-nama tempat 
dikartu berantai.
11) Setelah semua kelompok selesai berdiskusi memilih dan mengurutkan 
gambar nama-nama tempat dikartu berantai versi kelompok mereka masing-
masing.
12) Peneliti menjelaskan urutan dari kartu berantai dan bersama siswa mengecek 
ulang urutan kartu berantai dan gambar nama-nama tempat berdasarkan isi 
teks kartu berantai tersebut.
13) Untuk mengetahui tingkat pemahaman setiap individu, peneliti meminta 
siswa untuk mengerjakan soal yang berhubungan dengan kartu berantai.
14) Setelah siswa selesai mengerjakan soal dan mengumpulkan. Peneliti dan 
siswa membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari mengenai 
les sites touristiques.
15) Peneliti menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam dalam 
bahasa Prancis, “Au revoir”.
3. Hasil Tes Keterampilan Membaca pada Siklus I
Setelah pembelajaran pada siklus I selesai, kemudian dilakukan evaluasi 
post-test I dengan memberikan tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal dengan 4 
pilihan jawaban yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan pada 
pembelajaran siklus I. Setelah dilaksanakannya pembelajaran selama dua kali 
pertemuan dan satu kali pertemuan post-test I, jumlah siswa yang mencapai nilai 
KKM mengalami peningkatan.
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Pada post-test I yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai rata-rata post-
test I yaitu 74,84 dikategorikan tidak tuntas namun rata-rata nilai mengalami 
peningkatan dari 62,50 menjadi 74,84 (Data Kategorisasi Hasil Nilai Ketuntasan 
Belajar Siswa Post-test I, lampiran 21, hal 207).
Grafik 2 : Hasil Nilai Post-test I
Grafik di atas menunjukkan bahwa, siswa yang mencapai nilai KKM 
berjumlah 23 orang (71,9%) dan 9 orang (28,1%) mendapat nilai di bawah standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Distribusi dari nilai pada post-test I
keterampilan membaca bahasa Prancis siswa kelas XII IPA 3 dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini.
Tabel 7. Distribusi Nilai Post-test I Keterampilan Membaca dalam Skala 100
No. Interval
Jumlah 
Siswa
Presentase
1 82,0 - 87,0 1 3,1%
2 76,0 - 81,0 6 18,8%
3 70,0 - 75,0 25 78,1%
Jumlah 32 100,0%
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa mayoritas nilai post-test I siswa 
berada diantara 70 sampai 75 sebanyak 25 siswa (78,1%) dan minoritas nilai post-
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test I siswa diantara 82 sampai 87 sebanyak 1 siswa (3,1%). Jika dibandingkan 
dengan hasil yang dicapai siswa pada pre-test, jumlah siswa yang mencapai nilai 
KKM meningkat dari 3 orang menjadi 23 orang dari total siswa 32 orang. 
Peningkatan hasil tes dapat dilihat pada grafik berikut ini.
Grafik 3 : Hasil Peningkatan Jumlah Siswa pada Siklus 1
Grafik di atas menunjukkan bahwa pada pre-test, jumlah siswa yang 
mencapai nilai KKM sebanyak 3 orang dan pada post-test I meningkat menjadi 23 
orang yang mencapai nilai KKM. Dari post-test I dapat disimpulkan bahwa
keterampilan membaca siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Mertoyudan 
Magelang mengalami peningkatan dari hasil pre-test yang hanya 3 orang (9,4%) 
mencapai nilai KKM menjadi 23 orang (71,9%) pada hasil post-test I yang 
mencapai nilai KKM.
4. Observasi Tindakan Siklus I
Observasi tindakan dilakukan selama pembelajaran pada siklus pertama, 
yakni dua kali pertemuan pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis. 
Observasi dilakukan dengan cara memberi cek list pada lembar observasi sikap 
atau tingkah laku dan motivasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
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Terdapat delapan indikator sikap dalam penilaian sikap/tingkah laku dan 
motivasi siswa dengan kriteria pemberian tanda cek list jika melakukan indikator 
sikap dalam penilaian sikap/tingkah laku dan motivasi siswa. Tanda cek list
mempunyai arti skor 1 dan skor 0 jika tidak ada tanda cek list. Skor maksimal 
yang dapat diperoleh siswa adalah 16 untuk dua kali pertemuan pada siklus I, 
dengan 11 orang mendapatkan skor maksimal yaitu 16 dan 1 orang yang 
mendapatkan skor minimal yaitu 1 (Hasil Observasi Sikap/Tingkah Laku dan 
Motivasi Siswa pada Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Prancis 
Siklus I, lampiran 22, hal 210). Berikut ini adalah grafik hasil data kategorisasi 
pada sikap/tingkah laku dan motivasi siswa selama proses pembelajaran.
Grafik 4 : Hasil Data Kategorisasi Sikap/Tingkah Laku dan Motivasi 
Siklus I
Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa 19 orang siswa dikategorikan 
baik, 11 orang dikategorikan cukup dan 2 orang dikategorikan kurang selama 
pembelajaran berlangsung sesuai dengan indikator sikap/tingkah laku dan 
motivasi.
Berikut ini adalah grafik yang berhubungan dengan peningkatan jumlah 
siswa pada sikap/tingkah laku dan motivasi siswa selama proses pembelajaran 
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yang diadaptasi dari jumlah siswa yang melakukan sikap sesuai dengan indikator 
sikap/tingkah laku dan motivasi.
Grafik 5 : Hasil Observasi Peningkatan Sikap/Tingkah Laku dan Motivasi 
Siswa Selama Pembelajaran
Berdasarkan grafik di atas, pertemuan pertama, ada 6 indikator yang  
memiliki jumlah siswa 22 orang dengan rata-tara 0,69 yaitu senang mengikuti 
pelajaran, perhatian siswa terhadap guru, aktif bertanya kepada guru, berusaha 
mengerjakan tugas tepat waktu, berusaha mempelajari kembali materi, berusaha 
mendapat nilai baik. Hasil 6 indikator dengan jumlah siswa 22 orang di atas,
dikategorikan cukup karena pada pertemuan pertama, beberapa siswa bersemangat 
mengikuti pelajaran, mendengarkan apa yang dijelaskan oleh peneliti, 
memperhatikan peneliti yang sedang mengajar dengan seksama dan siswa mudah 
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mengerti dengan penjelasan peneliti tentang aturan permainan kartu berantai 
dalam proses pembelajaran, serta beberapa siswa sudah berani melakukan 
interaksi dengan peneliti selama pembelajaran berlangsung. Sedangkan indikator 
aktif diskusi dengan teman memiliki jumlah siswa 23 orang dengan rata-rata 0,72 
dikategorikan cukup, dimana selama pembelajaran berlangsung interaksi siswa 
dengan kelompoknya sangat bagus. Kemudian indikator disiplin dalam kehadiran 
memiliki jumlah siswa 29 orang dengan rata-rata 0,91 dikategorikan baik, karena 
siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran dan tidak ada siswa yang 
meminta ijin untuk keluar kelas, seperti ke kantin, ke toilet atau duduk-duduk di 
luar kelas walaupun ada 3 siswa yang tidak masuk sekolah dikarenakan 1 siswa
ijin untuk melaksanakan ibadaha haji, 1 siswa ijin dan 1 siswa lagi sakit.
Pada pertemuan kedua, indikator senang mengikuti pelajaran, aktif 
bertanya kepada guru, aktif diskusi dengan teman dan berusaha mendapat nilai 
baik meningkat menjadi 25 orang dengan rata-rata 0,78 dikategori baik karena 
siswa begitu antusias dalam mengikuti pembelajaran, selama pembelajaran juga 
siswa sudah mulai banyak berinteraksi dengan peneliti, bertanya apakah ada 
kesalahan dalam mengurutkan kartu berantainya dan dalam mengartikan kalimat-
kalimat yang ada dalam kartu berantai. Siswa juga mulai berani aktif bertanya 
tentang cara membaca kalimat yang terdapat pada kartu-kartu tersebut. 
Selanjutnya indikator perhatian siswa terhadap guru dan berusaha mempelajari 
kembali materi juga meningkat menjadi 23 orang dengan rata-rata 0,72. Indikator 
ini dikategorikan baik terlihat dari siswa yang memperhatikan peneliti sedang 
menjelaskan dengan tidak ramai sendiri atau bermain handphone. Sedangkan 
indikator disiplin dalam kehadiran mengalami kenaikan menjadi 30 orang dengan 
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rata-raat 0,94  masih dikategorikan baik, ditunjukkan siswa saat peneliti masuk ke 
dalam kelas, seluruh siswa yang masih di luar kelas langsung masuk ke dalam 
kelas juga walaupun ada 1 siswa yang tidak masuk namun siswa begitu antusias 
dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi sikap/tingkah laku dan motivasi siswa, 
indikator sikap senang mengikuti pelajaran dan berusaha mendapat nilai baik 
selama pembelajaran berlangsung mengalami peningkatan dari 22 orang menjadi 
25 orang. Indikator perhatian siswa terhadap guru serta berusaha mempelajari 
kembali materi yang diberikan mengalami peningkatan walapun tidak banyak 22 
orang pada pertemuan pertama menjadi 23 orang dipertemuan kedua. Jumlah 
siswa yang aktif diskusi dengan teman mengalami peningkatan meskipun 
peningkatannya tidak terlalu banyak  23 orang menjadi 25 orang. Demikian pada 
siswa yang disiplin dalam kehadiran mengalami peningkatan pada pertemuan 
pertama 29 orang dan pertemuan kedua menjadi 30 orang. Meskipun jumlah siswa 
yang berusaha mengerjakan tugas tepat waktu tidak mengalami peningkatan pada 
pertemuan pertama dan kedua yaitu 22 orang, namun antusias siswa terlihat begitu 
bersemangat dalam mengerjakan soal selama pembelajaran. Dari hasil data 
kategorisasi sikap/tingkah laku terdapat 19 orang dikategorikan baik, 11 orang
dikategorikan cukup dan 2 orang dikategorikan kurang selama pembelajaran 
berlangsung sesuai indikator sikap/tingkah laku dan motivasi pada siklus I.
5. Refleksi Tindakan Siklus I
Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan oleh peneliti yang berupa 
pemberian materi pelajaran, latihan-latihan memahami teks dengan permainan 
kartu berantai dan evaluasi. Kemudian, peneliti melakukan evaluasi refleksi 
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terhadap keberhasilan maupun kekurangan tindakan siklus I bersama guru 
kolaborator. Berikut ini adalah rangkuman diskusi singkat dan hasil refleksi 
tindakan siklus I (Hasil Angket Refleksi Guru Kolaborator Tindakan Siklus I, 
lampiran 9, hal 141).
a. Pembagian kelompok diskusi kurang efektif, karena jumlah siswa pada setiap 
kelompok terlalu banyak sehingga kurang efektif untuk berdiskusi dan 
mencoba memahami teks.
b. Penggunaan kartu berantai yang telah disediakan oleh peneliti sebagai media 
permaianan dapat membantu siswa lebih memahami teks sendiri tanpa guru 
menjelaskan terlalu banyak, karena siswa menjadi lebih mandiri dalam mencari 
arti dalam setiap kartu berantai tersebut.
c. Penggunaan media permainan kartu berantai dalam pembelajaran bahasa 
Prancis mampu mendongkrak semangat siswa untuk aktif, mandiri dan 
bekerjasama dalam memahami teks bahasa Prancis.
d. Pertemuan terakhir, peneliti kurang bisa meng-handle kelas sehingga beberapa 
anak tidak ikut berpartisipasi.
Selain refleksi yang dilakukan peneliti bersama guru kolaborator, peneliti 
juga melakukan refleksi tindakan siklus I dengan siswa. Berikut ini adalah 
rangkuman hasil angket refleksi siswa pada refleksi tindakan siklus I (Hasil 
Angket Refleksi Siswa Tindakan Siklus I, lampiran 7, hal 131 ).
a. Penerapan permainan kartu berantai pada keterampilan membaca bahasa 
Prancis dapat membantu siswa dalam memahami teks bahasa Prancis dan tidak 
membosankan.
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b. Permainan kartu berantai yang dilakukan dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Prancis dapat membantu siswa dalam membaca bahasa 
Prancis, karena kalimat yang terdapat disetiap kartunya sedikit jadi siswa 
mudah membaca dan memahami artinya serta dalam menghafal kosakata yang 
ada dalam kartu tersebut.
c. Penggunaan kartu berantai memerlukan ruang atau tempat yang luas dan aturan 
dalam permainan sedikit membuat siswa bingung serta membutuhkan waktu 
yang banyak sehingga menjadikan kelas gaduh atau ramai.
Berdasarkan refleski tindakan siklus I, maka peneliti dan guru kolaborator 
bersepakat untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat pada tindakan siklus I 
dengan cara memberikan pembelajaran pada siklus II. Materi pelajaran yang akan 
digunakan pada siklus II yaitu les goûts. Karena materi les goûts terdapat pada 
silabus pembelajaran untuk kelas XII, guru kolaborator menyarankan agar dalam 
pembelajarannya siswa dituntut untuk membaca secara individu agar dapat 
mengetahui apakah siswa ada peningkatan dalam membaca bahasa Prancis dan 
kelompok diskusinya harus berbeda.
Pembelajaran yang dilakukan pada tindakan siklus II bermaksud agar 
tujuan yang diinginkan oleh peneliti terhadap keterampilan membaca bahasa 
Prancis siswa dapat mencapai target yang diinginkan, yakini 100% siswa dapat 
mencapai nilai KKM keterampilan membaca bahasa Prancis, karena siklus I, 
siswa yang mencapai nilai KKM berjumlah 71,9% dari total seluruh siswa, artinya 
jumlah siswa yang mencapai nilai KKM belum sesuai terget yang diinginkan. 
Selain itu, keterampilan membaca siswa juga dapat meningkat dengan 
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ditunjukkan adanya peningkatan nilai individu siswa dan sikap siswa dalam 
mengikuti pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis.
C. Siklus II
1. Hipotesis Tindakan Siklus II
Sebelum dilaksanakannya tindakan siklus II dan berdasarkan hasil refleksi 
yang telah diuraikan pada tindakan siklus I, hipotesis yang diajukan pada siklus II 
adalah “Dengan menerapkan media permainan kartu berantai dengan kelompok 
yang disusun sendiri oleh siswa pada pembelajaran bahasa Prancis keterampilan 
membaca dan pemahaman siswa tentang teks bahasa Prancis akan menjadi lebih 
meningkat. Kegiatan belajar mengajar akan lebih fokus, kelas tidak gaduh dan 
nyaman”.
2. Perencanaan Tindakan
Setelah dilaksanakannya refleksi tindakan siklus I, peneliti dan guru 
kolaborator kemudian merencanakan pembelajaran yang akan dilakukan pada 
siklus II. Perencanaan tindakan dirancang berdasarkan kekurangan-kekurangan 
yang ditemukan pada tindakan siklus I agar dapat diperbaiki pada tindakan siklus 
II.
Pertama, peneliti dan guru kolaborator bersepakat agar siswa membentuk 
sendiri kelompok diskusi dengan ketentuan jumlah orang dalam setiap kelompok 
adalah minimal 4 orang dan maksimal 5 orang. Selanjutnya, peneliti berdiskusi 
dengan guru kolaborator menyusun RPP dan media kartu berantai (berupa satu 
paket kartu berantai yang berisi potongan-potongan teks mengenai les goûts. Kata 
pada awal kalimat diberi nomer untuk petunjuk siswa dan selanjutnya siswa 
menyusun dengan kelompoknya. Satu paket kartu gambar, berisikan gambar 
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mengenai les goûts. Setiap kelompok mendapatkan gambar dengan jumlah yang 
sama). Pembelajaran pada tindakan siklus II tetap akan dilaksanakan di ruang 
kelas seperti biasanya, tetapi dengan mengubah posisi tempat duduk agar lebih 
renggang sehingga terkesan tidak berdesak-desakan dan panas. Selain itu, pada 
saat evaluasi post-test II yang nantinya akan dilakukan, pembelajaran akan 
dilaksanakan di ruang kelas seperti biasanya, tetapi dengan mengubah posisi 
tempat duduk agar lebih renggang sehingga terkesan tidak berdesak-desakan dan 
panas. Instrumen yang diberikan pada post-test II masih menggunakan soal sama 
yang diberikan pada post-test I. Dalam penyusunan ini, peneliti berdiskusi dengan 
guru kolaborator.
3. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan pada siklus II dalam upaya untuk mengoptimalkan peningkatan 
keterampilan membaca bahasa Prancis dengan permainan kartu berantai 
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Siklus II 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan pembelajaran dan satu kali pertemuan 
untuk pengambilan nilai post-test II seperti yang telah dilakukan pada siklus I. 
Berikut ini adalah penjelasan dari tiap-tiap pertemuan pembelajaran yang 
dilakukan pada tindakan siklus II.
a. Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari selasa tanggal 11 November 
2014 dengan durasi waktu 2x45 menit. Materi pelajaran yang disampaikan oleh 
peneliti adalah les goûts yang telah didiskusikan dengan guru kolaborator. 
Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut 
(RPP Pertemuan 3, lampiran 10 , hal 143).
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1) Sebelum memulai pembelajaran, peneliti mengucapkan salam “Bonjour. 
Comment ça va ?” dan melakukan presensi untuk mengetahui siswa yang 
tidak masuk pada hari itu.
2) Peneliti menjelaskan materi yang akan dipelajarai pada pertemuan ini, yaitu 
mengenai les goûts.
3) Peneliti memerintahkan siswa untuk duduk secara berkelompok dengan 
teman kelompok menurut pilihan mereka masing-masing. Namun satu 
kelompok minimal berjumlah 4 orang dan maksimal 5 orang.
4) Setelah siswa duduk sesuai kelompoknya, peneliti menjelaskan kembali 
mengenai materi yang akan dipelajari siswa, yaitu les goûts. Kemudian 
peneliti kembali menjelaskan peraturan dari permainan kartu berantai seperti 
pada pertemuan yang sudah berlangsung kemarin.
5) Peneliti membagikan kartu berantai berisikan potongan-potongan teks 
mengenai les goûts. Kata pada awal kalimat diberi nomer untuk petunjuk 
siswa. Serta peneliti membagikan kartu gambar (satu paket kartu gambar, 
berisikan gambar mengenai tema les goûts. Setiap kelompok mendapat 
gambar dengan jumlah yang sama). Selanjutnya siswa diminta menyusun dan 
menemukan gambar yang sesuai kartu berantai.
6) Masing-masing kelompok mendapatkan satu paket kartu berantai dan satu 
paket kartu gambar. Selanjutnya setiap kelompok berdiskusi untuk 
menyususn kartu berantai sesuai dengan urutannya, memilih dan 
mengurutkan gambar yang sesuai dengan isi teks kartu tersebut.
7) Peneliti berkeliling untuk memberi pengarahan dan memantau diskusi setiap 
kelompok.
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8) Setelah semua kelompok selesai menyusun kartu-kartu dan berdiskusi untuk 
memahami arti dari isi kartu berantai tersebut. Selanjutnya setiap kelompok 
diminta untuk menjelaskan tentang materi les goûts dan menunjukkan gambar 
yang telah diurutkan sesuai dengan isi teks di kartu yang disususn oleh 
masing-masing kelompok.
9) Perwakilan dari setiap kelompok (berdiri secara berurutan sesuai urutan yang 
ditunjuk oleh peneliti) di masing-masing tempat duduknya, untuk 
mengungkapkan isi teks serta menunjukkan gambar yang sesuai di dalam 
kartu tersebut menurut versi mereka masing-masing.
10) Peneliti bersama siswa mengurutkan dan mengungkapkan isi teks dari kartu 
berantai serta memilih gambar yang sesuai dari isi wacana.
11) Peneliti meminta siswa untuk mencatat teks dari kartu berantai yang sudah 
disusun sesuai urutannya. Kemudian peneliti meminta setiap siswa membaca 
teks dari kartu berantai tersebut sesuai urutan absen.
12) Setiap siswa (maju dimeja peneliti secara bergantian sesuai urutan absen) 
untuk membaca teks dari kartu berantai tersebut.
13) Peneliti meminta siswa yang belum maju untuk latihan membaca teks
tersebut di rumah.
14) Peneliti menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam dalam 
bahasa Prancis, “Merci beaucoup de votre attention. Au revoir!”.
d. Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat merupakan pembelajaran terakhir yang dilaksanakan 
pada siklus II pada hari selasa, tanggal 18 November 2014. Durasi waktu sama 
dengan durasi pada pertemuan-pertemuan sebelumnya, yakni 2 x 45 menit. Materi 
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pembelajaran pada pertemuan keempat melanjutkan materi yang dibahas pada 
pertemuan sebelumnya, yakni membaca teks dari kartu berantai yang telah 
disusun dengan tema les goûts. Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran 
yang dilakukan pada pertemuan keempat (RPP 4, lampiran 11, hal 153).
1) Seperti biasanya, sebelum memulai pelajaran, peneliti mengucapkan 
“Bonjour. Comment ça va ?”. Kemudian dilanjutkan dengan presensi 
kehadiran siswa.
2) Peneliti memerintahkan siswa untuk duduk secara berkelompok sesuai 
dengan kelompok minggu lalu.
3) Peneliti mengingatkan kembali tugas bagi siswa tentang membaca teks dari 
kartu berantai di rumah seminggu yang lalu.
4) Siswa yang belum maju berlatih membaca sebentar dengan kelompoknya 
masing-masing.
5) Setelah siap, siswa yang belum maju bergantian maju untuk membaca teks 
dari kartu berantai sesuai urutan absensi.
6) Selanjutnya, sesudah semua siswa maju untuk membaca teks tersebut. 
Peneliti membagikan kartu berantai yang digunakan pada minggu lalu kepada 
setiap kelompok.
7) Peneliti meminta siswa untuk mengurutkan kembali kartu berantai tersebut. 
Setelah itu, peneliti membagi soal untuk dikerjakan oleh setiap kelompok.
8) Setiap kelompok berdiskusi mengerjakan soal yang diberikan oleh peneliti.
9) Setelah semua kelompok selesai mengerjakan soal tersebut. Peneliti 
mengumumkan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan diadakan evaluasi 
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post-test II sehingga siswa dimohon untuk belajar di rumah mengenai materi 
yang telah diajarkan oleh peneliti.
10) Peneliti menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam “ Au 
revoir”.
4. Hasil Tes Keterampilan Membaca pada Siklus II
Setelah pembelajaran pada siklus II selesai, peneliti melaksanakan 
evaluasi post-test II dengan memberikan tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal 
dengan 4 pilihan jawaban, soal ini juga digunakan pada post-test I. Setelah 
dilaksanakannya pembelajaran selama dua kali pertemuan dan satu kali 
Pada post-test II yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa nilai rata-rata 
yaitu 80,63 dikategorikan tuntas. Rata-rata nilai post-test mengalami peningkatan, 
dari post test I yaitu 74,84 meningkat menjadi 80,63 pada post-test II (Data 
Kategorisasi Hasil Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Post-Test II , lampiran 23, hal 
213).
Grafik 6 : Hasil Nilai Post-test II
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Grafik di atas menunjukkan bahwa, post-test II mengalami peningkatan 
dari post-test I. Pada post-test II, siswa yang mencapai nilai KKM berjumlah 31 
orang (96,9%) dan 1 orang (3,1%) mendapat nilai di bawah standar nilai KKM. 
Distribusi dari nilai pada post-test II keterampilan membaca bahasa Prancis siswa 
kelas XII IPA 3 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 8. Distribusi Nilai Post-test II Keterampilan Membaca dalam Skala 100
No. Interval Jumlah Siswa
Presentase
1 88,0 - 93,0 2 6,3%
2 82,0 - 87,0 8 25,0%
3 76,0 - 81,0 15 46,9%
4 70,0 - 75,0 7 21,9%
Jumlah 32 100,0%
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa mayoritas nilai post-test II 
siswa berada diantara nilai 76 sampai 81 sebanyak 15 siswa (46,9%) dan 
minoritas nilai post-test II siswa diantara nilai 88 sampai 93 sebanyak 2 siswa 
(6,3%). Jika dibandingkan dengan hasil yang dicapai siswa pada pre-tes dan post-
test I, jumlah siswa yang mencapai nilai KKM meningkat dari 3 orang menjadi 23 
orang kemudian meningkat menjadi 31 orang dari total siswa 32 orang pada post-
test II. Peningkatan hasil tes dapat dilihat pada grafik berikut ini.
Grafik 7 : Hasil Peningkatan Jumlah Siswa pada Siklus II
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Grafik di atas menunjukkan bahwa pada pre-test, jumlah siswa yang 
mencapai nilai KKM sebanyak 3 orang, post-test I meningkat menjadi 23 orang, 
dan meningkat pada post-test II menjadi 31 orang yang mencapai nilai KKM. Dari 
post-test II dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca bahasa Prancis siswa 
kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang mengalami peningkatan 
dari hasil awal pre-test yang hanya 3 orang (9,4%) yang mencapai nilai KKM. 
Post-test I meningkat menjadi 23 orang (71,9%) yang mencapai nilai KKM. 
Kemudian pada post-test II meningkat menjadi 31 orang (96,9%) yang mencapai 
nilai KKM yaitu 75.
5. Observasi Tindakan Siklus II
Observasi yang dilakukan pada siklus II sama dengan observasi yang 
dilakukan pada siklus I, yakni dilakukan selama dua kali pertemuan pembelajaran 
pada siklus kedua. Observasi dilakukan dengan cara memberi skor individu pada 
sikap/tingkah laku dan motivasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
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Terdapat delapan indikator dalam penilaian sikap/tingkah laku dan 
motivasi siswa dengan kriteria pemberian tanda cek list jika melakukan indikator 
sikap dalam penilaian sikap/tingkah laku dan motivasi siswa. Tanda cek list
mempunyai arti skor 1 dan skor 0 jika tidak ada tanda cek list. Skor maksimal 
yang dapat diperoleh siswa adalah 16 untuk dua kali pertemuan pada siklus II, 
dengan 17 orang mendapatkan skor maksimal yaitu 16 dan 1 orang yang 
mendapatkan skor minimal yaitu 9 (Hasil Observasi Sikap/Tingkah Laku dan 
Motivasi Siswa Pada Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Prancis 
Siklus II, lampiran 24, hal 216). Berikut ini adalah grafik hasil data kategorisasi 
pada sikap/tingkah laku dan motivasi siswa selama proses pembelajaran.
Grafik 8 : Hasil Data Kategorisasi Sikap/Tingkah Laku dan Motivasi 
Siklus II
Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa 30 orang dikategorikan baik 
dan 2 orang dikategorikan cukup selama pembelajaran berlangsung sesuai dengan 
indikator sikap/tingkah laku dan motivasi siswa.
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Berikut ini adalah grafik yang berhubungan dengan peningkatan jumlah 
siswa pada sikap/tingkah laku dan motivasi siswa selama proses pembelajaran 
yang diadaptasi dari jumlah siswa yang melakukan sikap sesuai dengan indikator 
sikap/tingkah laku dan motivasi.
Grafik 9 : Hasil Observasi Peningkatan Sikap/Tingkah Laku dan 
Motivasi Siswa Selama Pembelajaran Siklus II
Berdasarkan grafik di atas, pertemuan ketiga ada 3 indikator yang 
memiliki jumlah siswa 28 orang dengan rata-rata 0,9 yaitu senang mengikuti 
pelajaran, aktif bertanya kepada guru dan aktif diskusi dengan teman. Hasil ini 
dikategorikan baik karena pertemuan ketiga ini, siswa lebih antusias mengikuti 
pelajaran, selama proses pembelajaran ada peningkatan jumlah siswa yang berani 
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bertanya dengan peneliti dibandingkan pertemuan sebelumnya, serta ada keaktifan 
siswa dengan kelompoknya selama pembelajaran juga meningkat. Adapula 3 
indikator yang memiliki jumlah siswa 26 orang dengan rata-rata 0,8 yaitu 
perhatian siswa terhadap guru, berusaha mempelajari kembali materi dan berusaha 
mendapat nilai baik. Kemudian indikator disiplin dalam kehadiran memiliki 
jumlah siswa 32 orang dengan rata-rata 1,00 dikategorikan sangat baik karena 
siswa sangat antusias dalam mengikuti pelajaran dan tidak ada siswa yang tidak 
masuk sekolah walaupun selama pembelajaran berlangsung ada beberapa siswa 
yang ijin ke toilet. Indikator berusaha mengerjakan tugas tepat waktu mempunyai 
jumlah siswa yang paling sedikit yaitu 25 orang dengan rata-rata 0,8 
dikategorikan baik karena siswa sudah mulai berebutan untuk mengerjakan 
perintah yang diberikan peneliti.
Pertemuan selanjutnya, indikator senang mengikuti pelajaran, aktif 
bertanya kepada guru dan aktif diskusi dengan teman meningkat menjadi 30 orang 
dengan rata-rata 0,94. Dikategorikan sangat baik karena siswa begitu antusias 
dalam mengikuti pembelajaran, selama pembelajaran siswa sangat berinteraksi 
dengan peneliti, dan tidak canggung lagi untuk bertanya mengenai kesalahan 
dalam mengurutkan kartu berantainya dan cara membaca kalimat yang terdapat di 
kartu tersebut. Indikator perhatian siswa terhadap guru dan berusaha mendapat 
nilai baik juga mengalami peningkatan menjadi 29 orang dengan rata-rata 0,91. 
Dikategorikan sangat baik karena siswa begitu bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran dan antusias siswa dalam memperhatikan peneliti begitu terasa 
karena sudah jarang terlihat siswa yang asik bermain handphone. Sedangkan 
indikator disiplin dalam kehadiran berjumlah 32 orang dengan rata-rata 1,00. 
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Dikategorikan sangat baik ditunjukkan siswa saat peneliti masuk kelas, seluruh 
siswa langsung duduk sesuai tempatnya masing-masing, serta siswa begitu antusia 
dalam mengikuti pelajaran baik bertanya maupun berdiskusi dengan teman 
kelompoknya.
Berdasarkan hasil observasi sikap/tingkah laku dan motivasi siswa pada 
siklus I dan siklus II, bahwa siklus II ini mengalami peningkatan yang baik. Pada 
siklus II ini, pertemuan keempat hasil observasi sikap/tingkah laku dan motivasi 
siswa mengalami kenaikan yang cukup baik dibandingkan pertemuan ketiga. 
Indikator senang mengikuti pelajaran, aktif bertanya dengan guru dan aktif diskusi 
dengan teman mengalami peningkatan dari 28 orang menjadi 30 orang. Indikator 
perhatian siswa terhadap guru dan berusaha mendapatkan nilai baik juga 
mengalami peningkatan 26 orang pada pertemuan ketiga menjadi 29 orang 
dipertemuan keempat. Demikian pula, siswa yang berusaha mengerjakan tugas 
tepat waktu mengalami peningkatan yaitu 25 orang menjadi 28 orang dipertemuan 
keempat. Jumlah siswa yang berusaha mempelajari kembali materi pun 
mengalami peningkatan pada pertemuan ketiga 26 orang dan pertemuan keempat 
menjadi 28 orang. Meskipun jumlah siswa yang disiplin dalam kehadiran pada 
pertemuan ketiga dan keempat sama yaitu 32 orang, namun antusias mereka 
sangat tinggi, terlihat siswa begitu bersemangat dalam mengikuti pelajaran.dari 
hasil data kategorisasi sikap/tingkah laku dan motivasi siswa terdapat 30 orang 
dikategorikan baik dan 2 orang dikategorikan cukup selama pembelajaran 
berlangsung pada siklus II.
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6. Refleksi Tindakan Siklus II
Berdasarkan tindakan pada siklus II yang dilakukan oleh peneliti, berupa 
pemberian materi pelajaran, latihan-latihan memahami teks dengan permainan 
kartu berantai dan evaluasi. Selanjutnya peneliti melakukan evaluasi refleksi 
terhadap keberhasilan maupun kekurangan tindakan siklus II bersama guru 
kolaborator. Berikut ini adalah rangkuman diskusi singkat dan hasil refleksi 
tindakan siklus II (Hasil Angket Refleksi Guru Kolaborator Tindakan Siklus II, 
lampiran 15, hal 175).
a. Pembagian kelompok sudah efektif, dengan minimal 4 orang dan maksimal 5 
orang setiap kelompoknya. Siswa yang sebelumnya kurang aktif dan acuh 
dalam berdiskusi dengan teman, sudah mulai aktif dan berani bertanya dengan 
peneliti maupun teman sekelompoknya.
b. Ruang kelas menjadi lebih kondusif dengan diterapkan permainan kartu 
berantai yang anggota kelompoknya ditentukan oleh siswa sendiri dengan 
jumlah siswa minimal 4 orang dan maksimal 5 orang setiap kelompoknya.
c. Penggunaan permainan kartu berantai dalam pembelajaran membaca bahasa 
Prancis membantu siswa lebih memahami teks. Siswa menjadi lebih mandiri 
dalam mencari arti setiap kalimat dalam kartu berantai dan bekerjasama dengan 
kelompoknya untuk memahami teks bahasa Prancis.
Selain refleksi yang dilakukan peneliti bersama guru kolaborator, peneliti 
juga melakukan refleksi tindakan siklus II dengan siswa. Berikut ini adalah 
rangkuman hasil angket refleksi siswa pada tindakan siklus II (Hasil angket 
Refleksi II untuk Siswa, lampiran 13, hal 165).
75
a. Penerapan permainan kartu berantai pada keterampilan membaca bahasa 
Prancis membantu siswa dalam memahami teks bahasa Prancis dan permainan 
ini membuat siswa tidak bosan.
b. Permainan kartu berantai ini juga membantu siswa dalam membaca bahasa 
Prancis, karena potongan-potongan teks pada kartu-kartunya memudahkan 
siswa untuk membaca (tidak terlalu panjang) dan siswa menjadi mudah 
memahami artinya.
c. Siswa masih merasa kesusahan peraturan saat proses penyusunan kartu dan 
durasi pembelajaran saat bermain juga kurang lama, sehingga kalau tidak bisa 
membagi tugas dalam kelompoknya, siswa tidak adakan bisa.
Pembelajaran yang dilakukan pada tindakan siklus II bermaksud agar 
tujuan yang diinginkan oleh peneliti terhadap keterampilan membaca bahasa 
Prancis siswa dapat memenuhi target yang diinginkan, yakni 100% siswa dapat 
mencapai nilai KKM keterampilan membaca bahasa Prancis. Namun siklus II ini 
siswa yang mencapai nilai KKM berjumlah 96,9% dari total seluruh siswa. 
Walaupun tidak mencapai target yang ditentukan, tetapi siklus II mengalami 
peningkatan dari 71,9% pada siklus I menjadi 96,9% pada siklus II. Keterampilan 
membaca siswa juga meningkat dengan ditunjukkan adanya peningkatan nilai 
siswa dan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran selama siklus II 
berlangsung.
7. Keterbatasan Penelitian
Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran oleh peneliti bersama dengan 
guru kolaborator pada siklus I dan siklus II, kegiatan pembelajaran tersebut 
berjalan dengan baik dan lancar. Namun, terdapat juga keterbatasan dalam 
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pelaksanaan penelitian ini. Diantaranya adalah pengurusan surat ijin penelitian 
yang lama sehingga peneliti terbatas oleh waktu penelitian yang diberikan pihak 
sekolah. Tidak adanya kesempatan untuk mengulang langkah siklus II, karena 
siswa sudah mendekati waktu untuk menempuh Ujian Semester I sehingga 
kegiatan pembelajaran segera diambil alih oleh guru yang bersangkutan. Sehingga 
untuk pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II hanya dilaksanakan selama 
dua kali pertemuan pada masing-masing siklus yang telah didiskusikan bersama 
guru kolaborator.
Selain itu, siswa juga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
menyusun permainan kartu berantai dan memahami ini dari teks dalam kartu 
berantai tersebut. Peneliti juga kurang bisa meng-handle kelas sehingga beberapa 
siswa tidak ikut berpartisipasi dalam menyusun kartu berantai.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tindakan kelas yang telah 
dilaksanakan dalam penggunaan permainan kartu berantai untuk meningkatkan 
keterampilan membaca bahasa Prancis siswa kelas XII di SMAN 1 Mertoyudan-
Magelang dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Penggunaan permainan kartu berantai pada pembelajaran membaca bahasa 
Prancis dapat meningkatan prestasi siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari 
peningkatan nilai rata-rata siswa pada masing-masing siklus. Pada siklus I nilai 
rata-rata kelas siswa adalah 74,84 naik 12,34 jika dibandingkan dengan rata-rata 
nilai pre-test 62,50. Kemudian, pada siklus II naik 5,79 sehingga nilai rata-rata 
siswa menjadi 80,63.
2. Dengan diterapkannya permainan kartu berantai, siswa menjadi lebih antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut dilihat dari hasil observasi terhadap 
sikap dan motivasi siswa pada saat pembelajaran. Untuk indikator senang 
mengikuti pelajaran, pada siklus I meningkat dari 22 siswa menjadi 25 siswa dan 
pada siklus II dari 28 siswa menjadi 30 siswa. Untuk indikator perhatian siswa 
terhadap guru, pada siklus I meningkat dari 22 siswa menjadi 23 siswa dan pada 
siklus II dari 26 siswa menjadi 29 siswa. Selain itu, untuk indikator aktif 
bertanya kepada guru mengalami peningkata dari 22 siswa menjadi 25 siswa 
pada siklus I dan pada siklus II dari 28 siswa menjadi 30 siswa. Untuk indikator 
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aktif berdiskusi dengan teman meningkat dari 23 siswa menjadi 25 siswa pada 
siklus I dan pada siklus II dari 28 siswa menjadi 30 siswa. Kemudian untuk 
indikator disiplin dalam kehadiran, pada siklus I dari 29 siswa menjadi 30 siswa. 
Pada siklus II semua siswa masuk yaitu 32 siswa. Pada siklus I, untuk indikator 
mengerjakan tugas tepat waktu meningkat dari 22 siswa menjadi 22 siswa. Pada 
siklus II dari 25 siswa menjadi 28 siswa. Untuk indikator berusaha mengerjakan 
kembali materi dari 22 siswa menjadi 23 siswa pada siklus I dan pada siklus II 
dari 26 siswa menjadi 28 siswa. Selanjutnya untuk indikator berusaha 
mendapatkan nilai baik pada siklus I mengalami peningkatan dari 22 siswa 
menjadi 25 siswa. Pada siklus II dari 26 siswa menjadi 29 siswa.  
B. Implikasi
Penggunaan permainan kartu berantai dapat meningkatkan keterampilan 
membaca bahasa Prancis siswa kelas XII SMAN 1 Mertoyudan-Magelang, baik dari 
segi proses maupun hasil. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari meningkatnya 
prestasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan peningkatan skor serta perubahan 
sikap dan motivasi siswa pada masing-masing siklus. Peningkatan motivasi siswa 
dapat dilihat dari keaktifan siswa selama pembelajaran. Berdasarkan hasil di atas, 
guru bahasa Prancis dapat menggunakan permainan kartu berantai ini pada 
pembelajaran keterampilan berbahasa (mendengar, berbicara, menulis, dan 
membaca). Selain itu, penggunaan permainan kartu berantai dapat disebarkan kepada 
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guru-guru di bidang studi lainnya sebagai alternatif variasi media dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas suatu pembelajaran.
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran peneliti dalam upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa di kelas XII SMAN 1 Mertoyudan-Magelang adalah sebagai 
berikut.
1. Guru harus bisa lebih kreatif dalam menggunakan permainan kartu berantai pada 
pembelajaran keterampilan lainnya.
2. Penelitian ini memusatkan pada keterampilan membaca, sehingga penelitian ini 
bisa digunakan sebagai acuan untuk keterampilan lain: keterampilan 
mendengarkan, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis.
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Lampiran 1
Angket Terbuka Pra-Tindakan Untuk Siswa
Nama :
No. Absen :
Kelas :
Jawablah pertanyaan berikut dan berilah penjelasan yang singkat!
1. Apakah kalian menyukai pelajaran bahasa Prancis? Mengapa?
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
2. Apakah kalian menemukan hambatan dan kesulitan selama proses belajar 
mengajar bahasa Prancis?
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
3. Hambatan apakah yang selama ini kalian hadapi dalam mempelajari bahasa
Prancis?
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
4. Bagaimana pendapat kalian tentang proses belajar mengajar bahasa Prancis
yang sudah berlangsung selama ini?
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
5. Apa kesulitan yang kalian alami dalam keterampilan berbicara bahasa Prancis?
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
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Lampiran 2
Hasil Angket Terbuka Pra-Tindakan untuk Siswa
Subjek
Pertanyaan 1
Apakah kalian menyukai bahasa Prancis? Mengapa?
S1 Iya, karena belajar budaya.
S2 Suka, karena unik.
S3 Suka.
S4 Suka.
S5 Suka.
S6 Suka.
S7 Suka karena menambah pengetahuan bahasa asing.
S8 Suka.
S9 Suka.
S10 Lumayan.
S11 Suka, karena bahasa Prancis unik.
S12 Suka, tetapi agak malas karena di jam terakhir.
S13 Suka, karena unik.
S14 Cukup suka.
S15 Suka.
S16 Lumayan.
S17 Ya suka.
S18 Lumayan suka.
S19 Suka karena terpaksa.
S20 Suka karena tidak banyak tugas.
S21 Suka.
S22 Suka.
S23 Lumayan.
S24 Lumayan, karena unik.
S25 Ya.
S26 Suka.
S27 Ya.
S28 Suka.
S29 Lumayan suka.
S30 Lumayan suka.
Subjek
Pertanyaan 2
Apakah kalian menemukan hambatan dan kesulitan selama 
proses belajar mengajar bahasa Prancis?
S1 Iya, ada.
S2 Iya, ada.
S3 Ketika mentranslate bahasa Prancis ke bahasa Indonesia.
S4 Iya.
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S5 Iya, tidak bisa menerjemahkan.
S6 Iya.
S7 Cara membaca berbeda dan sulit menghafal.
S8 Kesulitan membaca dan menulis.
S9 Kesulitan dalam pengejaan.
S10 Iya, cara membacanya.
S11 Iya, terkadang dalam membacanya sering salah pengucapan.
S12 Iya.
S13 Iya, cara baca dan tulisannya berbeda.
S14 Bahasa Prancis sangat sulit.
S15 Ucapan dan ejaan berbeda.
S16 Kesulitan.
S17 Membaca yang susah.
S18 Iya, susah mengucapkannya.
S19 Iya, masih merasa asing dengan bahasa Prancis.
S20 Tidak.
S21 Ada, dalam tata bahasanya.
S22 Ada, agak susah dalam membaca bahasa Prancis.
S23 Sedikit.
S24 Kesulitan dalam membaca dan mengucapkan bahasa Prancis.
S25 Ya.
S26 Tidak tahu artinya dan pengucapannya sering salah.
S27 Ya.
S28 Membaca bahasa Prancis.
S29 Ya, kesusahan pada pengucapannya.
S30 Membaca bahasa Prancis.
Subjek
Pertanyaan 3
Hambatan apakah yang selama ini kalian hadapi dalam 
mempelajari bahasa Prancis?
S1 Menghafal kosakata.
S2 Menghafal kosakata.
S3 Panas ketika di kelas.
S4 Cara membacanya dan tidak mengerti artinya.
S5 Menerjemahkan bahasa.
S6 Tidak bisa membacanya.
S7 Membaca dan menulis dalam bahasa Prancis.
S8 Membaca dan menulis.
S9 Saat berbicara bahasa Prancis.
S10 Dalam membaca.
S11 Sulit dalam membaca dan pengucapannya.
S12 Cara membaca.
S13 Tulisan dan cara bacanya berbeda.
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S14 Kurang menguasai kosakata bahasa Prancis.
S15 Menulis dan membaaca.
S16 Tulisan dan membacanya.
S17 Membaca, menulis bahasa Prancis.
S18 Cara membaca dan penulisannya jauh berbeda.
S19 Kosakata dan cara mengucapkannya susah.
S20 Membaca dan menulis.
S21 Bahasanya sulit.
S22 Cara membaca.
S23 Susah mempelajarinya.
S24 Berbicara bahasa Prancis.
S25 Membaca dan tulisan.
S26 Pengucapannya susah.
S27 Cara membaca bahasa Prancis.
S28 Saat mengucapkan kata-kata bahasa Prancis.
S29 Pengucapan.
S30 Memahami.
Subjek
Pertanyaan 4
Bagaimana pendapat kalian tentang proses belajar mengajar 
bahasa Prancis yang sudah berlangsung selama ini ?
S1 Menyenangkan.
S2 Menyenangkan.
S3 Serius tapi santai.
S4 Baik.
S5 Cukup menyenangkan.
S6 Menyenangkan.
S7 Sangat baik.
S8 Guru terlalu cepat dalam menyampaikan materi.
S9 Cukup menyenangkan.
S10 Cukup baik.
S11 Lumayan mengerti sedikit.
S12 Baik.
S13 Baik.
S14 Lumayan.
S15 Asik.
S16 Lumayan.
S17 Lumayan.
S18 Mengasikkan.
S19 Menyenangkan.
S20 Bagus.
S21 Bagus.
S22 Menyenangkan.
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S23 Bagus.
S24 Cukup menyenangkan.
S25 Menyenangkan.
S26 Menyenangkan.
S27 Cukup Menyenangkan.
S28 Lumayan.
S29 Menyenangkan.
S30 Lumayan.
Subjek
Pertanyaan 5
Apa kesulitan yang kalian alami dalam keterampilan berbicara 
bahasa Prancis?
S1 Penulisan beda jauh dengan pengucapan.
S2 Ejaannya.
S3 Cara membacanya.
S4 Tidak tahu artinya.
S5 Tidak bisa membaca.
S6 Membaca.
S7 Tulisannya panjang.
S8 Penulisan beda jauh dengan pengucapan.
S9 Tidak sesuai dengan tulisannya.
S10 Cara membacanya yang berbeda dengan tulisan.
S11 Penulisan.
S12 Cara pengucapannya sulit.
S13 Cara membacanya.
S14 Cara membacanya.
S15 Cara membacanya.
S16 Tulisan dan membacanya berbeda.
S17 Membaca teks bahasa Prancis.
S18 Mengucapkan.
S19 Kurang menarik.
S20 Tulisan dan cara membaca berbeda.
S21 Kosakata dan pengucapan bahasa.
S22 Pengucapannya.
S23 Membaca.
S24 Tidak sesuai dengan tulisannya.
S25 Cara membaca dengan tulisannya berbeda.
S26 Pengucapannya susah dan ribet.
S27 Tidak sesuai dengan tulisannya.
S28 Tidak sesuai dengan tulisannya.
S29 Kosakata dan pengucapannya.
S30 Kosakata dan pemahaman.
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Lampiran 3
PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 MERTOYUDAN
Jl. Pramuka no 49 Pancaarga Mertoyudan Magelang, Jawa Tengah
Telp. (0293) 363490
LEMBAR SOAL PRE-TEST
MATA PELAJARAN : BAHASA PERANCIS
SATUAN PENDIDIKAN : SMA/MA
ALOKASI WAKTU : 2 X 45 MENIT
WAKTU PELAKSANAAN : SELASA, 30 SEPTEMBER 2014
TAHUN PELAJARAN : 2013/2014
Choisissez la bonne réponse en mettant le croix (X) dans la lettre a, b, c ou d dans la 
feuillle de réponse !
(Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang benar !)
Lisez bien le texte ! Le texte pour les questions des noméros 1-4.
(Bacalah teks dengan baik ! teks untuk soal nomer 1-4)
1. Qui a écrit le texte ?
a. Rémi
b. Thomas
c. Maïa
d. Zoé
2. Est-ce qu’il aime les vacances ?
a. Oui, il aime les vacances.
b. Non, il n’aime pas les vacances.
c. Non, il aime les vacances.
d. Oui, il n’aime pas les vacances.
Je m’appelle Rémi, je fais en vacances avec mes amis. Ils s’appellent 
Thomas, Zoé et Maïa. Nous faisons un voyage à Paris. Nous visitons le 
musée du Louvre, l’arc de triomphe, et la tour Eiffel. C’est adorable !
Sumber: le mag’ page 60 (modifikasi)
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3. Est-ce que Rémi et ses amis visitent le château de Versailles ?
a. Oui, ils visitent le château de Versailles.
b. Non, ils ne visitent pas le château de Versailles.
c. Non, ils visitent le château de Versailles.
d. Oui, ils ne visitent pas le château de Versailles.
4. Qu’est-ce qu’ils ont visité comme monuments ?
a. le musée du Louvre, l’arc de triomphe, et l’obélisque.
b. le musée du Louvre, l’arc de triomphe, et la tour Eiffel.
c. le musée du Louvre, l’arc de triomphe, et Notre-Dame.
d. le musée du Louvre, l’obélisque, et la tour Eiffel.
5. Quel est le nom du monument sur la photo ci-dessous?
(Apa nama monumen dalam foto dibawah ini ?)
C’est ....
a. la Cathrédrale Notre-Dame de Paris.
b. la Tour Eiffel.
c. l’Arc de Triomphe.
d. le Louvre
6. Quel est le nom du monument sur la photo ci-dessous?
(Apa nama monumen dalam foto dibawah ini ?)
C’est ...
a. la Cathrédrale Notre-Dame de Paris.
b. la Tour Eiffel.
c. l’Arc de Triomphe.
d. la Place de la Concorde
Lisez bien le texte ! Le texte pour les questions des noméros 7-11.
(Bacalah teks dengan baik ! teks untuk soal nomer 7-11)
Isabelle habite à Dijon, en Bourgogne. En ce moment, elle passe quelques
jours à Paris chez son oncle et sa tante. C’est la première fois qu’elle est à Paris. Son jeune 
cousin, il s’appelle Antoine. Il est un guide. Antoine l’a emmenée faire une promenade en 
bateau-mouche sur la Seine. Ils ont vu la Tour Eiffel, l’Obélisque, le Louvre et Notre-Dame. 
Après leur promenade en bateau-mouche, ils sont allés au musée du Louvre.
      Sumber: DEPDIKNAS, Panduan Materi Bahasa Perancis SMA/MA (BAHASA) hal 8.
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7. Où habite-elle ?
a. Elle habite à Paris
b. Elle habite à Notre-Dame
c. Elle habite à Dijon
d. Elle habite à Louvre
8. Est ce-qu’ils sont allés au musée du Louvre ?
a. Oui, ils ne sont pas allés au musée du Louvre.
b. Oui, ils sont allés au musée du Louvre.
c. Non, ils sont allés au musée du Louvre.
d. Non, ils ne sont pas allés au musée du Louvre.
9. Qu’est-ce qu’ils ont vu comme monuments ?
a. Le Louvre, la Tour Eiffel, Notre-Dame et l’arc de Triomphe.
b. Le Louvre, la Tour Eiffel, Notre-Dame et l’Obélisque.
c. Le Louvre, les Champs-Elysées, la Tour Eiffel et Notre-Dame.
d. Le Louvre, la Tour Eiffel et l’arc de Triomphe.
10. Isabelle et Antoine font .... en bateau-mouche sur ....
a. un guide, la Seine.
b. un guide, la Capitale.
c. une promenade, la Seine.
d. une promenade, la Capitale.
11. Isabelle passe quelques jours chez ....
a. son oncle et son jeune cousin.
b. son oncle et sa tante.
c. son jeune cousin et sa tante.
d. sa tante et son jeune cousin.
Quel est le nom du monument sur la photo ci-dessous? pour les questions des
noméros 12-13 (Apa nama monumen dalam foto dibawah ini? untuk soal nomer 
12-13)
12.
C’est ...
a. La Cathrédrale Notre-Dame de Paris.
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b. La Tour Eiffel.
c. L’Arc de Triomphe.
d. Le Louvre
13.
La distance de la Place Charles de Gaulle jusqu’à Place de la Concorde. Elle 
tire son nom de ...
a. La Cathrédrale Notre-Dame De Paris.
b. La Tour Eiffel.
c. L’Arc de Triomphe.
d. L’Avenue des Champs-Élysées.
Mettez les mots suivants en ordre! pour les questions des noméros 14-15
(Susunlah kata-kata menjadi satu kalimat tepat! untuk soal nomer 14-15)
14.
a. C’est considérée, la ville comme le symbole de Paris.
b. C’est considérée comme le symbole de la ville de Paris.
c. C’est considérée, le symbole comme la ville de Paris.
d. C’est considérée comme la ville du symbole de Paris.
15.
a. La plus grande est tout de Paris la place de la concorde.
b. Paris est tout la place de la concorde de la plus grande.
c. La place de la concorde est la plus grande de tout Paris.
d. Tout est de Paris la plus grande la place de la concorde.
considérée c’est la ville comme
le symbole Paris de de
la plus grande de Paris est tout La place de la concorde
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Quel est le nom du monument sur la photo ci-dessous? pour les questions des
noméros 16-17 (Apa nama monumen dalam foto dibawah ini? untuk soal nomer 
16-17)
16.
a. La Cathrédrale Notre-Dame De Paris.
b. La Tour Eiffel.
c. L’Arc de Triomphe.
d. L’Avenue des Champs-Élysées.
17.
a. La Cathrédrale Notre-Dame De Paris.
b. La Tour Eiffel.
c. L’Université Sorbonne.
d. L’Avenue des Champs-Élysées.
Lisez bien le texte ! Le texte pour les questions des noméros 18-20.
(Bacalah teks dengan baik ! teks untuk soal nomer 18-20)
18. Qu’est-ce que Thomas fait à 9h ?
a. Il fait du vélo 
b. Il fait de l’équitation
c. Il rentre chez-lui
d. Il visite le musée du Louvre
19. Quand Thomas rentre chez-lui ?
a. 9h 
b. le lundi
c. 12h30
d. 12h
Le lundi à 9h. Je m’appelle Thomas. Je fais du vélo avec ma cousine, il s’appelle 
Zoé. Nous visitons le musée du Louvre à 12h. Alors, à 12h30. Je rentre chez 
moi parce qu’il pleut. 
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20. Ils visitent ....
a. Ils visitent le musée à 9h.
b. Ils visitent le musée à 12h30.
c. Ils visitent le musée du Louvre à12h.
d. Ils visitent le musée du Louvre à 9h.
Kunci jawaban:
1. A
2. A
3. B
4. B
5. C
6. D
7. C
8. B
9. B
10. C
11. B
12. B
13. D
14. B
15. C
16. A
17. C
18. A
19. C
20. C
SIKLUS I
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Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP Pertemuan Pertama)
A. IDENTIFIKASI MATA PELAJARAN
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Mertoyudan-Magelang
Mata Pelajaran : Bahasa Prancis
Kelas/Semester : XII/1
Standar Kompetensi : Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang tempat wisata.
Kompetensi Dasar : Memperoleh informasi umum, informasi tertentu
dan atau rinci dari wacana tulis sederhana secara 
tepat.
Indikator : 1. Menjawab pertanyaan mengenai informasi
umum/tema dari wacana tulis.
2. Mencocokkan tulisan dengan gambar dan bagan.
Alokasi Waktu : 2x45 menit
B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menyusun kartu berantai menjadi kalimat yang utuh 
bermakna dalam bahasa Prancis.
2. Siswa dapat memilih dan mengurutkan gambar berdasarkan kalimat-
kalimat pada kartu berantai.
C. MATERI PEMBELAJARAN
Teks :
La tour Eiffel est le symbole de Paris. Elle est située sur le bord de la 
Seine. Elle a été construite par Gustave Eiffel en 1888 jusqu’à 1889. Dans 
la tour Eiffel, il y a un restaurant, une salle de cinéma, une office de 
tourisme et même une reconstruction du bureau Eiffel. Ensuite, la 
cathédrale Notre-Dame: un chef-d’œuvre de l’art gothique. Cette belle 
cathédrale se trouve sur l’ile de la Cité (une île au milieu de la Seine).
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D. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan komunikatif dengan metode tanya jawab yang bertujuan agar siswa 
dapet berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga materi yang 
disampaikan guru cepat dipahami oleh siswa.
E. MEDIA PENGAJARAN
 Kartu berantai merupakan kartu yang berisi potongan-potongan teks 
mengenai les sites touristiques dengan objek la tour Eiffel dan la Cathédrale 
Notre-Dame. Kata pada awal kalimat diberi nomer petunjuk siswa dan 
selanjutnya siswa menyusun dengan kelompoknya.
 Kartu gambar yaitu satu paket kartu gambar berisiskan gambar nama-nama 
tempat yang sesuai kartu berantai. Setiap kelompok mendapatkan gambar 
dengan jumlah yang sama.
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pend. Karakter
 Guru mengucapkan salam 
kepada siswa dan menanyakan 
kabar: “Bonjour, comment ça va 
?”
 Guru menjawab: “Je vais bien, 
merci.”
 Guru melakukan apresepsi 
(pengetahuan prasarat) dengan 
mengulas soal pre-test
sebelumnya dan mengaitkan 
dengan materi yang akan 
dipelajari.
 Siswa menjawab: 
“Bonjour, ça va. 
Et vous ?”
 Siswa 
memperhatikan 
guru.
 Komunikatif
2. Kegiatan Inti (70 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pend. Karakter
a. Eksplorasi:
 Guru membagi siswa dalam 4 
kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan minimal 6 
orang dan maksimal 7 orang.
 Guru memaparkan informasi 
 Siswa duduk 
secara 
berkelompok.
 Siswa 
 Komunikatif
 Bersahabat
 Rasa ingin 
tahu
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mengenai materi yang akan 
dipelajari oleh siswa, yaitu les 
sites touristiques dan 
menjelaskan peraturan dari 
permainan kartu berantai yang 
akan mereka terima serta 
memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya.
 Guru membagikan kartu 
berantai yang berisi teks 
mengenai la tour Eiffel dan la 
Cathédrale Notre-Dame.
memperhatikan 
dan bertanya
mengenai 
peraturan 
permainan yang 
belum 
dimengerti.
 Siswa mengamati 
kartu berantai 
yang dibagikan 
oleh guru.
b. Elaborasi:
 Guru meminta siswa untuk 
menyusun kartu berantai dan 
berdiskusi bersama 
kelompoknya.
 Guru berkeliling kelompok 
dan bertanya kepada siswa 
“Apakah sudah selesai 
menyusun kartu berantainya?”
 Guru meminta siswa untuk 
membaca dan menjelaskan isi 
teks dari kartu berantai yang 
telah diurutkan.
 Guru meminta setiap 
perwakilan kelompok 
mengambil kartu gambar 
untuk memilih dan 
mengurutkan gambar 
berdasarkan isi teks kartu yang 
telah diurutkan.
 Siswa berdiskusi 
bersama teman 
kelompoknya 
untuk menyusun 
kartu berantai.
 Siswa menjawab 
“ya”
 Perwakilan setiap 
kelompok berdiri 
untuk membaca 
urutan kartu 
berantai dan 
mengungkapkan 
isi teks dari kartu 
berantai versi 
kelompok 
masing-masing.
 Siswa mengambil 
kartu gambar dan 
berdiskusi 
dengan 
kelompoknya 
untuk memilih 
dan mengurutkan 
gambar yang 
sesuai dengan isi 
 Komunikatif
 Tanggung-
jawab
 Rasa ingin 
tahu
 Bersahabat
103
teks kartu 
berantai.
c. Konfirmasi:
 Guru bersama siswa memilih 
dan mengurutkan gambar 
nama-nama tempat yang sesuai 
dengan kartu berantai.
 Guru menjelaskan urutan dan 
isi teks kartu berantai serta 
kartu gambar.
 Guru membagi soal yang 
berhubungan dengan kartu 
berantai untuk dikerjakan oleh 
individu.
 Siswa bersama 
dengan guru 
mendiskusikan 
kembali materi 
yang telah 
dipelajari.
 Siswa 
memperhatikan 
dan bertanya 
mengenai 
penjelasan yang 
belum mereka 
pahami.
 Siswa 
mengerjakan soal 
tersebut.
 Komunikatif
 Bersahabat
 Tanggung-
jawab
3. Kegiatan Penutup (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pend. Karakter
 Guru dan siswa membuat 
kesimpulan terhadap materi 
yang telah dipelajari.
 Guru menutup pelajaran 
dengan mengucapkan: “Au 
revoir!”
 Siswa dan guru 
membuat 
kesimpulan 
terhadap materi 
yang telah 
dipelajari.
 Siswa 
menjawab: “Au 
revoir!”.
 Komunikatif
 Bersahabat
 Tanggung-
jawab
G. SUMBER BELAJAR
Le Mag’ Unite 6 page 81-82
Campus 1, page 8 et 169
http://users.skynet.be/chistophelaroy/exercices.htm. Diunduh pada tanggal 22 
September 2014.
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H. EVALUASI
1. Urutkanlah kartu berantai sesuai dengan urutannya menjadi kalimat yang 
utuh bermakna.
2. Masukkan gambar yang sesuai dengan kalimat yang telah diurutkan.
3. Setiap siswa mengerjakan soal evaluasi yang berhubungan dengan kartu 
berantai.
Kartu Berantai :
Kartu Gambar :
1. La tour Eiffel
est
est situé sur le 
bord de la Seine.
le symbole de 
Paris. Elle
par Gustave 
Eiffel en
1888 jusqu’à 1889. 2. Elle a été
construite
3. Dans la tour 
Eiffel, il y a un 
restaurant,
même une 
reconstruction du 
bureau Eiffel.
une salle de 
cinéma, une office 
de tourisme et
un chef-d’œuvre 
de l’art 
gothique.
4. Ensuite, la 
cathédrale 
Notre-Dame: 
5. Cette belle 
cathédrale se 
trouve
sur l’ile de la Cité
(une île au milieu 
de la Seine).
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Soal evaluasi
1. Qui a construit Eiffel ?
a. Notre-Dame.
b. Gustave Eiffel.
c. Seine.
d. Belle Cathédrale.
2. Quand la tour Eiffel a été construite ?
a. sur l’île.
b. 1889 jusqu’à 1888.
c. 1888 jusqu’à 1889.
d. au milieu de la Seine.
3. La tour Eiffel est ...
a. au bord de Seine.
b. la cathédrale.
c. le symbole de Paris.
d. l’art gothique.
4. Qu’est-ce qu’il y a dans la tour Eiffel ?
a. une salle de cinéma et un chef-d’œuvre de l’art gothique.
b. une île au milieu de la Seine et une office de tourisme.
c. une reconstruction du bureau Eiffel et un chef-d’œuvre de l’art gothique.
d. une office de tourisme et un restaurant.
5. La cathédrale se trouve ....
a. sur le bord de la Seine.
b. sur l’île de la Cité (une île au milieu de la Seine).
c. sur un reconstruction du bureau Eiffel.
d. sur la cathédrale Notre-Dame.
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Jawaban :
Urutan Kartu Berantai :
Urutan Kartu Gambar :
1. La tour Eiffel
est
est situé sur le 
bord de la Seine.
le symbole de 
Paris. Elle
par Gustave 
Eiffel en
1888 jusqu’à 1889.2. Elle a été
construite
3. Dans la tour 
Eiffel, il y a un 
restaurant,
même une 
reconstruction du 
bureau Eiffel.
une salle de 
cinéma, une office 
de tourisme et
un chef-d’œuvre 
de l’art 
gothique.
4. Ensuite, la 
cathédrale 
Notre-Dame: 
5. Cette belle 
cathédrale se 
trouve
Sur l’ile de la Cité
(une île au milieu 
de la Seine).
1. la tour Eiffel 2. Gustave Eiffel 3. un restaurant
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Kunci Soal Evaluasi :
1. B. Gustave Eiffel.
2. C. 1888 jusqu’à 1889.
3. C. le symbole de Paris.
4. D. une office de tourisme et un restaurant.
5. B. sur l’île de la Cité (une île au milieu de la Seine).
I. PEDOMAN PENILAIAN
Setiap nomer (dalam mengurutkan kartu berantai dan kartu gambar):
 Skor mengurutkan satu kalimat utuh dengan tepat dan benar = 1
 Skor mengurutkan gambar sesuai kalimat = 1
 Skor mengurutkan satu kalimat utuh dengan tidak tepat dan benar = 0
 Skor mengurutkan gambar tidak sesuai kalimat = 0
Soal pilihan ganda:
 Skor benar = 1
 Skor salah = 0
Yogyakarta,     Oktober 2014
Menyetujui
Guru Pembimbing Mahasiswa
Rahmawati Durotul Janah, S.S Wahyu Setiyaningsih
NIM: 102024244027
5. la Cathédrale Notre-Dame4. une salle de cinéma
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP Pertemuan Kedua)
A. IDENTIFIKASI MATA PELAJARAN
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Mertoyudan-Magelang
Mata Pelajaran : Bahasa Prancis
Kelas/Semester : XII/1
Standar Kompetensi : Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang tempat wisata.
Kompetensi Dasar : Memperoleh informasi umum, informasi tertentu
dan atau rinci dari wacana tulis sederhana secara 
tepat.
Indikator : 1. Menjawab pertanyaan mengenai informasi
umum/tema dari wacana tulis.
2. Mencocokkan tulisan dengan gambar dan bagan.
Alokasi Waktu : 2x45 menit
B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menyusun kartu berantai menjadi satu kalimat untuh bahasa 
Prancis yang benar.
2. Siswa dapat memilih dan mengurutkan gambar berdasarkan kalimat-
kalimat pada kartu berantai.
C. MATERI PEMBELAJARAN
Teks :
L’Arc de Triomphe se trouve sur la Place Charles de Gaulle. Sur ce 
monument, vous voyez des bas-reliefs des victoires de Napoléon.
Ensuite, cette avenue relie la Place Charles de Gaulle à la Place de la 
Concorde. Elle mesure environ 2 km. Elle tire son nom des Champs-
Élysées.
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D. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan komunikatif dengan metode tanya jawab yang bertujuan agar siswa 
dapet berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga materi yang 
disampaikan guru cepat dipahami oleh siswa.
E. MEDIA PENGAJARAN
 Kartu berantai merupakan kartu yang berisi potongan-potongan teks 
mengenai les sites touristiques dengan objek l’arc de Triomphe, la place de 
la Concorde dan l’avenue des Champs-Élysées. Kata pada awal kalimat 
diberi nomer petunjuk siswa dan selanjutnya siswa menyusun dengan 
kelompoknya.
 Kartu gambar yaitu satu paket kartu gambar berisikan gambar nama-nama 
tempat yang sesuai kartu berantai. Setiap kelompok mendapatkan gambar 
dengan jumlah yang sama.
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pend. Karakter
 Guru mengucapkan salam 
kepada siswa dan menanyakan 
kabar: “Bonjour, comment ça va 
?”
 Guru menjawab: “Je vais bien, 
merci.”
 Guru mengingatkan kembali 
materi kemarin tentang les sites 
touristiques dengan objek la 
tour Eiffel dan la cathédrale 
Notre-Dame.
 Siswa menjawab: 
“Bonjour, ça va. 
Et vous ?”
 Siswa 
memperhatikan 
guru.
 Komunikatif
2. Kegiatan Inti (70 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pend. Karakter
a. Eksplorasi:
 Guru meminta siswa untuk 
duduk secara berkelompok 
sesuai dengan kelompok 
minggu lalu.
 Guru menempelkan peta kota 
Paris di papan tulis, kemudian 
 Siswa duduk 
secara 
berkelompok.
 Siswa menjawab 
sesuai versi 
 Komunikatif
 Bersahabat
 Rasa ingin 
tahu
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bertanya kepada siswa dimana 
letak dari la tour Eiffel dan la 
Cathédrale Notre-Dame.
 Guru menjelaskan letak dari la 
tour Eiffel dan la Cathédrale 
Notre-Dame yang telah 
dipelajari kemarin.
 Guru membagikan kartu 
berantai yang berisi teks 
mengenai les sites touristiques
dengan objek l’arc de 
Triomphe, la Place de la 
Concorde dan l’avenue des 
Champs-Élyées serta memberi 
kesempatan siswa untuk 
mengingat peraturan dari 
permainan kartu berantai yang 
telah dijelaskan kemarin.
mereka masing-
masing.
 Siswa 
memperhatikan.
 Siswa 
memperhatikan 
dan 
mengungkapkan 
peraturan 
permainannya.
b. Elaborasi:
 Guru meminta siswa untuk 
menyusun kartu berantai dan 
berdiskusi bersama 
kelompoknya.
 Guru berkeliling kelompok dan 
bertanya kepada siswa “Apakah 
sudah selesai menyusun kartu 
berantainya?”
 Guru meminta siswa untuk 
membaca dan menjelaskan isi 
teks dari kartu berantai yang 
telah diurutkan.
 Guru meminta setiap perwakilan 
kelompok untuk mengambil 
 Siswa berdiskusi 
bersama teman 
kelompoknya 
untuk menyusun 
kartu berantai.
 Siswa menjawab 
“ya”
 Perwakilan setiap 
kelompok berdiri 
untuk membaca 
urutan kartu 
berantai dan 
mengungkapkan 
isi teks dari kartu 
berantai versi 
kelompok 
masing-masing.
 Siswa mengambil 
kartu gambar dan 
 Komunikatif
 Tanggung-
jawab
 Rasa ingin 
tahu
 Bersahabat
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kartu gambar untuk memilih dan 
mengurutkan gambar 
berdasarkan isi teks kartu 
berantai yang telah diurutkan.
berdiskusi 
dengan 
kelompoknya 
untuk memilih 
dan mengurutkan 
gambar yang 
sesuai dengan isi 
teks kartu 
berantai.
c. Konfirmasi:
 Guru dan siswa bersama 
mengecek ulang urutan 
gambar nama-nama tempat 
yang sesuai dengan kartu 
berantai.
 Guru menjelaskan urutan dan 
isi teks kartu berantai serta 
gambar.
 Guru membagi soal yang 
berhubungan dengan kartu 
berantai untuk dikerjakan 
oleh individu.
 Siswa bersama 
guru 
mendiskusikan 
kembali materi 
yang telah 
dipelajari.
 Siswa 
memperhatikan 
dan bertanya 
mengenai 
penjelasan yang 
belum mereka 
pahami.
 Siswa 
mengerjakan soal 
tersebut.
 Komunikatif
 Bersahabat
 Tanggung-
jawab
3. Kegiatan Penutup (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pend. Karakter
 Guru dan siswa membuat 
kesimpulan terhadap materi 
yang telah dipelajari.
 Guru menutup pelajaran 
dengan mengucapkan: “Au 
 Siswa dan guru 
membuat 
kesimpulan 
terhadap materi 
yang telah 
dipelajari.
 Siswa 
menjawab: “Au 
 Komunikatif
 Bersahabat
 Tanggung-
jawab
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revoir!” revoir!”.
G. SUMBER BELAJAR
Le Mag’ Unite 6 page 81-82
Campus 1, page 8 et 169
http://users.skynet.be/chistophelaroy/exercices.htm. Diunduh pada tanggal 22 
September 2014.
H. EVALUASI
1. Urutkanlah kartu berantai sesuai dengan urutannya menjadi kalimat yang 
utuh bermakna.
2. Masukkan gambar yang sesuai dengan kalimat yang telah diurutkan.
3. Setiap siswa mengerjakan soal evaluasi yang berhubungan dengan kartu 
berantai.
Kartu Berantai :
la Place Charles 
de Gaulle.
1. L’arc de Triomphe se 
touve sur
2. Sur ce monument, 
vous
des victoires de 
Napoléon.
voyez des bas-
reliefs
3. Ensuite, cette 
avenue relie la 
Place Charles
de Gaulle à la
Elle tire son 
nom
4. Elle mesure 
environ 2 km
Place de la 
Concorde.
des Champs-
Élysées.
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Kartu Gambar :
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Soal evaluasi
1. L’arc de Triomphe se trouve ...
a. sur ce monument.
b. sur les Champs-Élysées.
c. sur la place de la Concorde.
d. sur la place Charles de Gaulle.
2. Ça fait combien de kilomètres la rue des Champs-Élysées ?
a. 2 km.
b. 3 km.
c. 4 km.
d. 5 km.
3. Qu’est-ce que vous voyez à l'arc de triomphe?
a. le relief de la place Charles de Gaulle.
b. les Champs-Élysées.
c. les bas-reliefs des victoire de Napoléon.
d. la place de la Concorde.
4. Quel est le nom de la rue entre la place Charles de Gaulle et la place de la 
Concorde?
a. l’arc de Triomphe.
b. les Champs-Élysées.
c. les Victoires de Napoléon.
d. la place.
Jawaban :
Urutan Kartu Berantai :
la Place Charles 
de Gaulle.
1. L’arc de Triomphe 
se touve sur
2. Sur ce monument, 
vous
des victoires de 
Napoléon.
voyez des bas-
reliefs
3. Ensuite, cette 
avenue relie la 
Place Charles
de Gaulle à la Place de la 
Concorde.
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Urutan Kartu Gambar :
Elle tire son 
nom
4. Elle mesure 
environ 2 km.
1. L’arc de Triomphe 2. La Place Charles de Gaulle
des Champs-
Élysées.
3. Les bas-reliefs des victoires de
Napoléon
4. La Place de la Concorde
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Kunci Soal Evaluasi :
1. D. sur la place Charles de Gaulle.
2. A. 2 km.
3. C. les bas-reliefs des victoires de Napoléon.
4. B. les Champs-Élysées.
I. PEDOMAN PENILAIAN
Setiap nomer (dalam mengurutkan kartu berantai dan kartu gambar):
 Skor mengurutkan satu kalimat utuh dengan tepat dan benar   = 1
 Skor mengurutkan gambar sesuai kalimat   = 1
 Skor mengurutkan satu kalimat utuh dengan tidak tepat dan benar   = 0
 Skor mengurutkan gambar tidak sesuai kalimat   = 0
Soal pilihan ganda:
 Skor benar = 1
 Skor salah = 0
Yogyakarta, Oktober 2014
Menyetujui
Guru Pembimbing Mahasiswa
Rahmawati Durotul Janah, S.S Wahyu Setiyaningsih
NIM: 102024244027
5. L’avenue des Champs-Élysées
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Lampiran 6
ANGKET REFLEKSI TINDAKAN SIKLUS I
UNTUK SISWA
1. Apakah anda senang dan tertarik mengikuti pembelajaran membaca bahasa 
Prancis dengan menggunakan permainan kartu berantai ? Berikan alasan.
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
2. Menurut anda, apa kelebihan dan kekurangan dari permainan kartu berantai 
dalam pembelajaran membaca bahasa Prancis ? Berikan alasan.
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
3. Permasalahan apa yang anda jumpai ketika belajar bahasa Prancis dengan 
permainan kartu berantai ?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
4. Apakah penggunaan permainan kartu berantai dapat membantu anda dalam 
membaca bahasa Prancis ? Berikan alasan.
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
5. Menurut anda, perlu atau tidak permainan kartu berantai tersebut diterapkan 
dalam pembelajaran bahasa di SMA N 1 Mertoyudan-Magelang?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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Lampiran 7
Hasil Angket Refleksi Siswa Tindakan Siklus I
Subjek
Pertanyaan 1
Apakah anda senang dan tertarik mengikuti pembelajaran 
membaca bahasa Prancis dengan menggunakan permainan 
kartu berantai ? Berikan alasan.
S1 Senang, karena menggunakan media baru dan menjadi lebih menarik.
S2 Ya, saya senang karena mengingat waktu masa TK.
S3 Tertarik, karena menambah pengetahuan.
S4 Senang, karena lebih mudah memahami.
S5 Senang, karena asik.
S6 Ya benar sekali, karena seru dan menyenangkan
S7 Saya senang dan tertarik, karena pelajaran menjadi lebih menarik dan 
lebih asik serta lebih memahami.
S8 Iya, karena menarik dan tidak membosankan.
S9 Ya, karena pembelajaran menjadi lebih seru dan kreatif.
S10 Tidak terlalu senang, karena ada yang tidak paham.
S11 Ya, karena menyenangkan
S12 Ya, karena lebih mudah dalam memahami materi.
S13 Senang, karena tidak tegang.
S14 Ya, karena dengan cara ini lebih mudah memahami pembelajaran 
membaca bahasa Prancis.
S15 Senang, karena lebih asik dan lebih mudah memahaminya.
S16 Senang, karena bisa membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan mudah dipahami.
S17 Ya senang, karena bisa mencari informasi sendiri.
S18 Senang, karena tidak tegang.
S19 Senang, karena berkelompok dan dapat mengetahui atau dapat 
berdiskusi dengan teman lainnya.
S20 Ya, lebih mudah dipahami.
S21 Iya tertarik, soalnya tidak membosankan.
S22 Ya senang, karena bisa mencari informasi sendiri.
S23 Senang, karena dengan adanya pembelajaran ini menjadi asik dan 
banyak pengetahuan.
S24 Ya, karena lebih mudah untuk mempelajari dan mengerti bahasa 
Prancis.
S25 Ya senang, karena dengan gambar kita dapat lebih mudah 
memahaminya.
S26 Ya, karena menambah wawasan.
S27 Saya tertarik, karena membuat siswa lebih aktif saat pembelajaran 
dan lebih kreatif saat pembelajaran.
S28 Ya, karena itu memudahkan saya untuk mengetahui materi.
S29 Ya, menyenangkan.
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S30 Senang, karena menggunakan media baru dan menjadi lebih menarik.
S31 Ya, saya senang.
Subjek
Pertanyaan 2
Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan dari 
permainan kartu berantai dalam pembelajaran membaca bahasa 
Prancis ? Berikan alasan.
S1 Kelebihan: lebih menarik.
Kekurangan: bingung.
S2 Kelebihan: membuat aktif untuk belaajar.
Kekurangan: antar kelompok mudah dicontoh, ada teman lain yang 
tidak ikut mengerjakan.
S3 Kelebihan: lebih aktif dalam pembelajaran.
Kekerungan: sedikit bingung menyusunnya. 
S4 Kelebihan: lebih mudah belajarnya.
Kekurangan: kelas ramai.
S5 Kelebihan: mudah dipahami.
Kekurangan: kelas gaduh.
S6 Kelebihan: seru memberi pengetahuan.
Kekurangan: ribet.
S7 Kelebihan: lebih memahami.
Kekurangan: mempunyai kesempatan untuk ramai.
S8 Kelebihan: menarik.
Kekurangan: agak ribet.
S9 Kelebihan: menjadi lebih senang pelajaran bahasa Prancis.
Kekurangan: kelas menjadi sedikit ribut.
S10 Kelebihan: lebih simple dalam belajar.
Kekurangan: terdapat sebagian yang tidak paham.
S11 Kelebihan: lebih mudah dipahami.
Kekurangan: keadaan kelas lebih ramai.
S12 Kelebihan: lebih mudah memahami dan mengingat materi.
Kekurangan: kelas ramai.
S13 Kelebihan: mudah dipahami.
Kekurangan: terlalu kekanak-kanakan.
S14 Kelebihan: mudah dipahami, lebih efisien, mudah untuk dimengerti 
serta mengingat pelajaran bahasa Prancis.
S15 Kelebihan: menarik untuk dipelajari.
Kekurangan: harus tahu kosakatanya.
S16 Kelebihan: lebih mudah memahami materinya.
Kekurangan: kelasnya menjadi terlalu ramai karena siswa menjadi 
guyon sendiri-sendiri.
S17 Kelebihan: dapat mencari informasi sendiri.
Kekurangan: kelas ramai.
S18 Kelebihan: mudah dipahami.
133
Kekurangan: terlalu kekanak-kanakan.
S19 Kelebihan: dapat berdiskusi dengan teman lainnya dan membuat 
lebih mudeng.
Kekurangan: ribut.
S20 Kelebihan: bisa memahami dalam mempelajari bahasa Prancis.
Kekurangan: kelas gaduh.
S21 Kelebihan: asik.
Kekurangan: kelas gaduh.
S22 Kelebihan: menarik.
Kekurangan: tidak paham dengan kosakatanya.
S23 Kelebihan: bisa tahu banyak tempat wisata.
Kekurangan: kelas menjadi agak gaduh.
S24 Kelebihan: lebih mudah dimengerti.
Kekurangan: harus mengetahui kosakatanya.
S25 Kelebihan: lebih mudah dimengerti.
Kekurangan: harus tahu terlebih dahulu kosakatanya.
S26 Kelebihan: lebih mudah memahami.
Kekurangan: harus tahu kosakatanya.
S27 Kelebihan: lebih aktif.
Kekurangan: kelas gaduh, harus tahu kosakatanya.
S28 Kelebihan: memudahkan belajar bahasa Prancis.
Kelebihan: -
S29 Kelebihan: jadi mudah memahami materi.
Kekurangan: kelas gaduh.
S30 Kelebihan: lebih menarik.
Kekurangan: bingung.
S31 Kelebihan: membuat aktif untuk belaajar.
Kekurangan: antar kelompok mudah dicontoh, ada teman lain yang 
tidak ikut mengerjakan.
Subjek
Pertanyaan 3
Permasalahan apa yang anda jumpai ketika belajar bahasa 
Prancis dengan permainan kartu berantai ?
S1 Tidak ada.
S2 Tidak.
S3 Salah dalam menyusun.
S4 Tidak ada.
S5 Sering terbalik menyusun.
S6 Terlalu ribet.
S7 Kelas jadi ramai.
S8 Ribet.
S9 Dalam menyusun kartu sedikit susah jika kurang paham.
S10 Dalam menyusun kartu tidaklah mudah.
S11 Dalam mencocok-kan sering keliru.
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S12 Tidak ada.
S13 Tidak ada.
S14 Tidak ada masalah.
S15 Menyusun-nya suka terbalik-balik.
S16 Konsentrasi kurang karena kelasnya ramai.
S17 Dalam menerjemahkan.
S18 Terjemahan.
S19 Tidak ada.
S20 Tidak ada.
S21 Tidak ada.
S22 Kurang paham kosakatanya dan salah dalam menyusun.
S23 Agak sulit tanpa dikasih tahu guru.
S24 Susunan kata-katanya sering terbalik-balik.
S25 Susunan kata-katanya suka terbalik-balik.
S26 Salah dalam menyusun.
S27 Salah dalam menyusun.
S28 Agak ribet.
S29 Lumayan.
S30 Tidak ada.
S31 Tidak.
Subjek
Pertanyaan 4
Apakah penggunaan permainan kartu berantai dapat membantu 
anda dalam membaca bahasa Prancis ? Berikan alasan.
S1 Ya, karena mudah dipahami.
S2 Ya, lebih jelas memahami.
S3 Membantu, menjadi lebih mudah membacanya.
S4 Ya, dapat membantu karena dapat lebih mudah memahami dan 
mengingat.
S5 Sangat membantu, karena mudah dipahami.
S6 Iya betul sekali, mudah dipahami.
S7 Iya, karena pelajaran lebih asik jadi dapat mudah untuk mempelajari 
membaca bahasa Prancis.
S8 Iya, karena sudah terkotak-kotak.
S9 Iya.
S10 Iya, karena lebih praktis.
S11 Ya, karena saya menjadi mudah memahami.
S12 Sedikit, karena ada yang susah diingat.
S13 Iya, karena mudah dipahami.
S14 Ya, karena pada permainan kartu berantai ini dapat membantu 
mengingat pelajaran bahasa Prancis.
S15 Iya, karena dalam satu kertas kalimatnya sedikit.
S16 Dapat, karena siswa bisa berlatih membaca ketika mengerjakan.
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S17 Iya.
S18 Iya.
S19 Ya, lebih mudah memahami.
S20 Ya, lebih mudah dipahami dan lebih mudah mengingat.
S21 Sedikit.
S22 Membantu, karena setiap kartu kalimatnya sedikit.
S23 Iya, setiap kartu ada pengertian dan penjelasan-nya.
S24 Ya, karena dalam satu kartu terdapat sedikit kata-katanya.
S25 Ya, karena dalam satu kartu susunan katanya hanya sedikit.
S26 Mudah, karena lebih mudah membacanya.
S27 Membantu, karena lebih mudah membacanya.
S28 Ya, karena dapat memudahkan struktur bahasa Prancis yang benar 
dan tepat.
S29 Mudah memahami teks.
S30 Ya, karena dalam 
S31 Ya, lebih jelas memahami.
Subjek
Pertanyaan 5
Menurut anda, perlu atau tidak permainan kartu berantai 
tersebut diterapkan dalam pembelajaran bahasa di SMA Negeri 
1 Mertoyudan ?
S1 Ya perlu, karena akan lebih menarik.
S2 Boleh, untuk refresing.
S3 Perlu.
S4 Sangat perlu.
S5 Perlu.
S6 Iya bisa jadi.
S7 Perlu.
S8 Perlu.
S9 Iya.
S10 Perlu.
S11 Perlu.
S12 Perlu.
S13 Perlu.
S14 Perlu.
S15 Perlu, karena sangat membantu dalam pembelajaran.
S16 Perlu.
S17 Perlu.
S18 Perlu.
S19 Perlu, agar siswa tidak bosan.
S20 Perlu.
S21 Mungkin.
S22 Perlu.
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S23 Perlu.
S24 Perlu.
S25 Perlu, agar lebih mudah dipahami.
S26 Perlu.
S27 Perlu, karena siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran.
S28 Ya.
S29 Ya.
S30 Ya perlu, karena akan lebih menarik.
S31 Boleh, untuk refresing.
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Lampiran 7
Hasil Angket Refleksi Siswa Tindakan Siklus I
Subjek
Pertanyaan 1
Apakah anda senang dan tertarik mengikuti pembelajaran 
membaca bahasa Prancis dengan menggunakan permainan 
kartu berantai ? Berikan alasan.
S1 Senang, karena menggunakan media baru dan menjadi lebih menarik.
S2 Ya, saya senang karena mengingat waktu masa TK.
S3 Tertarik, karena menambah pengetahuan.
S4 Senang, karena lebih mudah memahami.
S5 Senang, karena asik.
S6 Ya benar sekali, karena seru dan menyenangkan
S7 Saya senang dan tertarik, karena pelajaran menjadi lebih menarik dan 
lebih asik serta lebih memahami.
S8 Iya, karena menarik dan tidak membosankan.
S9 Ya, karena pembelajaran menjadi lebih seru dan kreatif.
S10 Tidak terlalu senang, karena ada yang tidak paham.
S11 Ya, karena menyenangkan
S12 Ya, karena lebih mudah dalam memahami materi.
S13 Senang, karena tidak tegang.
S14 Ya, karena dengan cara ini lebih mudah memahami pembelajaran 
membaca bahasa Prancis.
S15 Senang, karena lebih asik dan lebih mudah memahaminya.
S16 Senang, karena bisa membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan mudah dipahami.
S17 Ya senang, karena bisa mencari informasi sendiri.
S18 Senang, karena tidak tegang.
S19 Senang, karena berkelompok dan dapat mengetahui atau dapat 
berdiskusi dengan teman lainnya.
S20 Ya, lebih mudah dipahami.
S21 Iya tertarik, soalnya tidak membosankan.
S22 Ya senang, karena bisa mencari informasi sendiri.
S23 Senang, karena dengan adanya pembelajaran ini menjadi asik dan 
banyak pengetahuan.
S24 Ya, karena lebih mudah untuk mempelajari dan mengerti bahasa 
Prancis.
S25 Ya senang, karena dengan gambar kita dapat lebih mudah 
memahaminya.
S26 Ya, karena menambah wawasan.
S27 Saya tertarik, karena membuat siswa lebih aktif saat pembelajaran 
dan lebih kreatif saat pembelajaran.
S28 Ya, karena itu memudahkan saya untuk mengetahui materi.
S29 Ya, menyenangkan.
132
S30 Senang, karena menggunakan media baru dan menjadi lebih menarik.
S31 Ya, saya senang.
Subjek
Pertanyaan 2
Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan dari 
permainan kartu berantai dalam pembelajaran membaca bahasa 
Prancis ? Berikan alasan.
S1 Kelebihan: lebih menarik.
Kekurangan: bingung.
S2 Kelebihan: membuat aktif untuk belaajar.
Kekurangan: antar kelompok mudah dicontoh, ada teman lain yang 
tidak ikut mengerjakan.
S3 Kelebihan: lebih aktif dalam pembelajaran.
Kekerungan: sedikit bingung menyusunnya. 
S4 Kelebihan: lebih mudah belajarnya.
Kekurangan: kelas ramai.
S5 Kelebihan: mudah dipahami.
Kekurangan: kelas gaduh.
S6 Kelebihan: seru memberi pengetahuan.
Kekurangan: ribet.
S7 Kelebihan: lebih memahami.
Kekurangan: mempunyai kesempatan untuk ramai.
S8 Kelebihan: menarik.
Kekurangan: agak ribet.
S9 Kelebihan: menjadi lebih senang pelajaran bahasa Prancis.
Kekurangan: kelas menjadi sedikit ribut.
S10 Kelebihan: lebih simple dalam belajar.
Kekurangan: terdapat sebagian yang tidak paham.
S11 Kelebihan: lebih mudah dipahami.
Kekurangan: keadaan kelas lebih ramai.
S12 Kelebihan: lebih mudah memahami dan mengingat materi.
Kekurangan: kelas ramai.
S13 Kelebihan: mudah dipahami.
Kekurangan: terlalu kekanak-kanakan.
S14 Kelebihan: mudah dipahami, lebih efisien, mudah untuk dimengerti 
serta mengingat pelajaran bahasa Prancis.
S15 Kelebihan: menarik untuk dipelajari.
Kekurangan: harus tahu kosakatanya.
S16 Kelebihan: lebih mudah memahami materinya.
Kekurangan: kelasnya menjadi terlalu ramai karena siswa menjadi 
guyon sendiri-sendiri.
S17 Kelebihan: dapat mencari informasi sendiri.
Kekurangan: kelas ramai.
S18 Kelebihan: mudah dipahami.
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Kekurangan: terlalu kekanak-kanakan.
S19 Kelebihan: dapat berdiskusi dengan teman lainnya dan membuat 
lebih mudeng.
Kekurangan: ribut.
S20 Kelebihan: bisa memahami dalam mempelajari bahasa Prancis.
Kekurangan: kelas gaduh.
S21 Kelebihan: asik.
Kekurangan: kelas gaduh.
S22 Kelebihan: menarik.
Kekurangan: tidak paham dengan kosakatanya.
S23 Kelebihan: bisa tahu banyak tempat wisata.
Kekurangan: kelas menjadi agak gaduh.
S24 Kelebihan: lebih mudah dimengerti.
Kekurangan: harus mengetahui kosakatanya.
S25 Kelebihan: lebih mudah dimengerti.
Kekurangan: harus tahu terlebih dahulu kosakatanya.
S26 Kelebihan: lebih mudah memahami.
Kekurangan: harus tahu kosakatanya.
S27 Kelebihan: lebih aktif.
Kekurangan: kelas gaduh, harus tahu kosakatanya.
S28 Kelebihan: memudahkan belajar bahasa Prancis.
Kelebihan: -
S29 Kelebihan: jadi mudah memahami materi.
Kekurangan: kelas gaduh.
S30 Kelebihan: lebih menarik.
Kekurangan: bingung.
S31 Kelebihan: membuat aktif untuk belaajar.
Kekurangan: antar kelompok mudah dicontoh, ada teman lain yang 
tidak ikut mengerjakan.
Subjek
Pertanyaan 3
Permasalahan apa yang anda jumpai ketika belajar bahasa 
Prancis dengan permainan kartu berantai ?
S1 Tidak ada.
S2 Tidak.
S3 Salah dalam menyusun.
S4 Tidak ada.
S5 Sering terbalik menyusun.
S6 Terlalu ribet.
S7 Kelas jadi ramai.
S8 Ribet.
S9 Dalam menyusun kartu sedikit susah jika kurang paham.
S10 Dalam menyusun kartu tidaklah mudah.
S11 Dalam mencocok-kan sering keliru.
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S12 Tidak ada.
S13 Tidak ada.
S14 Tidak ada masalah.
S15 Menyusun-nya suka terbalik-balik.
S16 Konsentrasi kurang karena kelasnya ramai.
S17 Dalam menerjemahkan.
S18 Terjemahan.
S19 Tidak ada.
S20 Tidak ada.
S21 Tidak ada.
S22 Kurang paham kosakatanya dan salah dalam menyusun.
S23 Agak sulit tanpa dikasih tahu guru.
S24 Susunan kata-katanya sering terbalik-balik.
S25 Susunan kata-katanya suka terbalik-balik.
S26 Salah dalam menyusun.
S27 Salah dalam menyusun.
S28 Agak ribet.
S29 Lumayan.
S30 Tidak ada.
S31 Tidak.
Subjek
Pertanyaan 4
Apakah penggunaan permainan kartu berantai dapat membantu 
anda dalam membaca bahasa Prancis ? Berikan alasan.
S1 Ya, karena mudah dipahami.
S2 Ya, lebih jelas memahami.
S3 Membantu, menjadi lebih mudah membacanya.
S4 Ya, dapat membantu karena dapat lebih mudah memahami dan 
mengingat.
S5 Sangat membantu, karena mudah dipahami.
S6 Iya betul sekali, mudah dipahami.
S7 Iya, karena pelajaran lebih asik jadi dapat mudah untuk mempelajari 
membaca bahasa Prancis.
S8 Iya, karena sudah terkotak-kotak.
S9 Iya.
S10 Iya, karena lebih praktis.
S11 Ya, karena saya menjadi mudah memahami.
S12 Sedikit, karena ada yang susah diingat.
S13 Iya, karena mudah dipahami.
S14 Ya, karena pada permainan kartu berantai ini dapat membantu 
mengingat pelajaran bahasa Prancis.
S15 Iya, karena dalam satu kertas kalimatnya sedikit.
S16 Dapat, karena siswa bisa berlatih membaca ketika mengerjakan.
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S17 Iya.
S18 Iya.
S19 Ya, lebih mudah memahami.
S20 Ya, lebih mudah dipahami dan lebih mudah mengingat.
S21 Sedikit.
S22 Membantu, karena setiap kartu kalimatnya sedikit.
S23 Iya, setiap kartu ada pengertian dan penjelasan-nya.
S24 Ya, karena dalam satu kartu terdapat sedikit kata-katanya.
S25 Ya, karena dalam satu kartu susunan katanya hanya sedikit.
S26 Mudah, karena lebih mudah membacanya.
S27 Membantu, karena lebih mudah membacanya.
S28 Ya, karena dapat memudahkan struktur bahasa Prancis yang benar 
dan tepat.
S29 Mudah memahami teks.
S30 Ya, karena dalam 
S31 Ya, lebih jelas memahami.
Subjek
Pertanyaan 5
Menurut anda, perlu atau tidak permainan kartu berantai 
tersebut diterapkan dalam pembelajaran bahasa di SMA Negeri 
1 Mertoyudan ?
S1 Ya perlu, karena akan lebih menarik.
S2 Boleh, untuk refresing.
S3 Perlu.
S4 Sangat perlu.
S5 Perlu.
S6 Iya bisa jadi.
S7 Perlu.
S8 Perlu.
S9 Iya.
S10 Perlu.
S11 Perlu.
S12 Perlu.
S13 Perlu.
S14 Perlu.
S15 Perlu, karena sangat membantu dalam pembelajaran.
S16 Perlu.
S17 Perlu.
S18 Perlu.
S19 Perlu, agar siswa tidak bosan.
S20 Perlu.
S21 Mungkin.
S22 Perlu.
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S23 Perlu.
S24 Perlu.
S25 Perlu, agar lebih mudah dipahami.
S26 Perlu.
S27 Perlu, karena siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran.
S28 Ya.
S29 Ya.
S30 Ya perlu, karena akan lebih menarik.
S31 Boleh, untuk refresing.
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Lampiran 8
ANGKET REFLEKSI TINDAKAN SIKLUS I
UNTUK KOLABORATOR
1. Menurut ibu, bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca bahasa Prancis 
dengan menggunakan permainan kartu berantai ?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
2. Menurut ibu, bagaimana sikap dan motivasi siswa setelah diterapkan 
permainan kartu berantai dalam pembelajaran membaca bahasa Parncis ?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
3. Menurut ibu, apakah permainan kartu berantai dapat memudahkan siswa 
dalam berlatih membaca bahasa Prancis ?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
4. Menurut ibu, apakah penggunaan permainan kartu berantai sudah sesuai jika 
digunakan pada pembelajaran membaca bahasa Prancis ?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
5. Menurut ibu, apa kelebihan dan kekurangan dari permainan kartu berantai 
dalam pembelajaran membaca bahasa Prancis ?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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Lampiran 9
Hasil Angket Refleksi Guru Kolaborator Tindakan Siklus I
Subjek
Pertanyaan 1
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca bahasa Prancis 
dengan memggunakan permainan kartu berantai ?
S1 Bisa membuat anak termotivasi mempelajari teks. Anak juga lebih 
aktif dalam diskusi dengan kelompoknya.
Subjek
Pertanyaan 2
Bagaimana sikap dan motivasi siswa setelah diterapkan 
permainan kartu berantai dalam pembelajaran membaca bahasa 
Prancis ?
S1 Bisa jadi lebih mandiri, mencoba memahami teks sendiri tanpa 
diajari guru.
Subjek
Pertanyaan 3
Apakah permainan kartu berantai dapat memudahkan siswa 
dalam berlatih membaca bahasa Prancis ?
S1 Ya. Dengan media ini siswa termotivasi untuk mencari tahu arti dari 
kata yang terdapat dikartu berantai.
Subjek
Pertanyaan 4
Apakah penggunaan permainan kartu berantai sudah sesuai jika 
digunakan pada pembelajaran membaca bahasa Prancis ?
S1 Ya, sesuai.
Subjek
Pertanyaan 5
Apa kelebihan dan kekurangan dari permainan kartu berantai 
dalam pembelajaran membaca bahasa Prancis ?
S1 Kelebihan: anak jadi mandiri ketika mempelajari teks.
Kekurangan: harus pintar dalam meng-handle anak dikelas, kalau 
tidak beberapa anak tidak berpartisipasi.
SIKLUS II
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Lampiran 10
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP Pertemuan Ketiga)
A. IDENTIFIKASI MATA PELAJARAN
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Mertoyudan-Magelang
Mata Pelajaran : Bahasa Prancis
Kelas/Semester : XII/1
Standar Kompetensi : Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kegemaran/hobi.
Kompetensi Dasar : Memperoleh informasi umum, informasi tertentu
dan atau rinci dari wacana tulis sederhana secara 
tepat.
Indikator : 1. Menjawab pertanyaan mengenai informasi
umum/tema dari wacana tulis.
2. Mencocokkan tulisan dengan gambar dan bagan.
Alokasi Waktu : 2x45 menit
B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menyusun kartu berantai menjadi kalimat bahasa Prancis.
2. Siswa dapat memilih dan mengurutkan gambar berdasarkan kalimat-
kalimat pada kartu berantai.
C. MATERI PEMBELAJARAN
Teks :
Je m’appelle Zoé. J’aime le sport. J’adore le karaté. Mais je déteste le 
golf. Ma mère aime jouer au tennis, mon père adore le golf et mon frère 
joue au football. Ma sœur, Janine joue au basketball. Toute la famille fait 
du sport !.
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Vocabulaire :
D. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan komunikatif dengan metode tanya jawab yang bertujuan agar siswa 
dapet berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga materi yang 
disampaikan guru cepat dipahami oleh siswa.
E. MEDIA PENGAJARAN
 Kartu berantai merupakan kartu yang berisi potongan-potongan teks 
mengenai les goûts. Kata pada awal kalimat diberi nomer petunjuk siswa 
dan selanjutnya siswa menyusun dengan kelompoknya.
 Kartu gambar yaitu satu paket kartu gambar berisikan gambar hobi 
(olahraga) yang sesuai kartu berantai. Setiap kelompok mendapatkan 
gambar dengan jumlah yang sama.
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pend. Karakter
 Guru mengucapkan salam 
kepada siswa dan menanyakan 
kabar: “Bonjour, comment ça va 
?”
 Guru menjawab: “Je vais bien, 
merci.”
 Guru melakukan apresepsi 
(pengetahuan prasarat) dengan 
mengulas soal post-test 
sebelumnya dan mengaitkan 
dengan materi yang akan 
dipelajari.
 Siswa menjawab: 
“Bonjour, ça va. 
Et vous ?”
 Siswa 
memperhatikan 
guru.
 Komunikatif
aimer adorer détester
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2. Kegiatan Inti (70 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pend. Karakter
a. Eksplorasi:
 Guru membagi siswa dalam 8
kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan minimal 4 
orang dan maksimal 5 orang.
 Guru memaparkan informasi 
mengenai materi yang akan 
dipelajari oleh siswa, yaitu 
les goûts dan menjelaskan 
peraturan dari permainan 
kartu berantai yang akan 
mereka terima.
 Siswa duduk 
secara 
berkelompok.
 Siswa 
memperhatikan 
dan bertanya
mengenai 
peraturan 
permainan yang 
belum 
dimengerti.
 Kominikatif
 Bersahabat
 Rasa ingin 
tahu
b. Elaborasi:
 Guru membagikan kartu 
berantai yang berisi teks 
mengenai les goûts.
 Guru meminta siswa untuk 
menyusun kartu berantai dan 
berdiskusi bersama 
kelompoknya.
 Guru berkeliling kelompok 
dan bertanya kepada siswa 
“Apakah sudah selesai 
menyusun kartu 
berantainya?”
 Guru menjelaskan urutan 
dari isi teks  dari kartu 
berantai.
 Siswa mengamati 
kartu berantai 
yang dibagikan 
oleh guru.
 Siswa berdiskusi 
bersama teman 
kelompoknya 
untuk menyusun 
kartu berantai.
 Siswa menjawab 
“ya”
 Siswa 
memperhatikan
 Komunikatif
 Tanggung-
jawab
 Rasa ingin 
tahu
 Bersahabat
c. Konfirmasi:
 Guru meminta siswa 
mencatat ulang teks dari 
kartu berantai yang telah 
diurutkan.
 Siswa mencatat 
di buku tugas 
masing-masing.
 Komunikatif
 Bersahabat
 Tanggung-
jawab
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 Guru meminta siswa secara 
individu untuk membaca teks 
kartu berantai yang telah 
diurutkan.
 Guru mengoreksi cara siswa 
membaca.
 Siswa membaca 
teks kartu 
berantai yang 
telah mereka 
urutkan sesuai
absen.
3. Kegiatan Penutup (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pend. Karakter
 Guru meminta siswa yang 
belum maju untuk latihan 
membaca teks dari kartu 
berantai yang telah di tulis 
ulang di buku tugas.
 Guru dan siswa membuat 
kesimpulan terhadap materi 
yang telah dipelajari.
 Guru menutup pelajaran 
dengan mengucapkan: “Au 
revoir!”
 Siswa 
memperhatikan.
 Siswa dan guru 
membuat 
kesimpulan 
terhadap materi 
yang telah 
dipelajari.
 Siswa 
menjawab: “Au 
revoir!”.
 Komunikatif
 Bersahabat
 Tanggung-
jawab
G. SUMBER BELAJAR
Le Mag’ Unite 2 page 24 et 25 dengan modifikasi.
Campus 1, page 2 dengan modifikasi.
H. EVALUASI
1. Urutkanlah kartu berantai sesuai dengan urutannya.
2. Kelompok memilih dan mengurutkan gambar yang sesuai dengan isi teks 
kartu berantai yang telah diurutkan.
3. Setiap siswa (individu) maju untuk membaca teks kartu berantai yang telah 
diurutkan.
Kartu Berantai :
1. Je m’appelle 
Zoé. J’aime
déteste le golf. le sport. J’adore le 
karaté. Mais je
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Kartu Gambar :
adore le golf 
et mon
Frère joue au 
football
2. Ma mère aime 
jouer au tennis, 
mon père
joue au basketball. 3. Ma sœur, Janine 4. Toute la 
famille fait du 
sport !
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Jawaban :
Urutan Kartu Berantai :
Urutan Kartu Gambar :
1. Je m’appelle 
Zoé. J’aime
déteste le golf.le sport. J’adore le 
karaté. Mais je
adore le golf 
et mon
frère joue au 
football
2. Ma mère aime 
jouer au tennis, 
mon père
joue au basketball.3. Ma sœur, Janine
4. Toute la 
famille fait du 
sport !
1. Le karaté 2. Le golf
3. Le tennis
4. Le football
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I. PEDOMAN PENILAIAN
Setiap nomer (dalam mengurutkan kartu berantai dan kartu gambar):
 Skor mengurutkan satu kalimat utuh dengan tepat dan benar = 1
 Skor mengurutkan gambar sesuai kalimat = 1
 Skor mengurutkan satu kalimat utuh dengan tidak tepat dan benar = 0
 Skor mengurutkan gambar tidak sesuai kalimat = 0
     Yogyakarta, Novembar 2014
Menyetujui
Guru Pembimbing Mahasiswa
Rahmawati Durotul Janah, S.S Wahyu Setiyaningsih
NIM: 102024244027
5. Le basketball
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Lampiran 11
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP Pertemuan Keempat)
A. IDENTIFIKASI MATA PELAJARAN
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Mertoyudan-Magelang
Mata Pelajaran : Bahasa Prancis
Kelas/Semester : XII/1
Standar Kompetensi : Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kegemaran/hobi.
Kompetensi Dasar : Memperoleh informasi umum, informasi tertentu
dan atau rinci dari wacana tulis sederhana secara 
tepat.
Indikator : 1. Menjawab pertanyaan mengenai informasi
umum/tema dari wacana tulis.
2. Mencocokkan tulisan dengan gambar dan bagan.
Alokasi Waktu : 2x45 menit
B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menyusun kartu berantai menjadi kalimat bahasa Prancis.
2. Siswa dapat memilih dan mengurutkan gambar berdasarkan kalimat-
kalimat pada kartu berantai.
C. MATERI PEMBELAJARAN
Teks :
Je m’appelle Zoé. J’aime le sport. J’adore le karaté. Mais je déteste le 
golf. Ma mère aime jouer au tennis, mon père adore le golf et mon frère 
joue au football. Ma sœur, Janine joue au basketball. Toute la famille fait 
du sport !.
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Vocabulaire :
D. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan komunikatif dengan metode tanya jawab yang bertujuan agar siswa 
dapet berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga materi yang 
disampaikan guru cepat dipahami oleh siswa.
E. MEDIA PENGAJARAN
 Kartu berantai merupakan kartu yang berisi potongan-potongan teks 
mengenai les goûts. Kata pada awal kalimat diberi nomer petunjuk siswa 
dan selanjutnya siswa menyusun dengan kelompoknya.
 Kartu gambar yaitu satu paket kartu gambar berisikan gambar hobi 
(olahraga) yang sesuai kartu berantai. Setiap kelompok mendapatkan 
gambar dengan jumlah yang sama.
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pend. Karakter
 Guru mengucapkan salam 
kepada siswa dan menanyakan 
kabar: “Bonjour, comment ça va 
?”
 Guru menjawab: “Je vais bien, 
merci.”
 Guru mengulang/mengingatkan 
kembali tugas minggu lalu 
tentang latihan membaca teks 
dari kartu berantai yang telah 
diurutkan.
 Siswa menjawab: 
“Bonjour, ça va. 
Et vous ?”
 Siswa 
memperhatikan 
guru.
 Komunikatif
aimer adorer détester
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2. Kegiatan Inti (70 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pend. Karakter
a. Eksplorasi:
 Guru meminta siswa duduk 
sesuai dengan kelompoknya 
pada minggu lalu.
 Guru memberi waktu siswa 
yang belum maju membaca 
teks dari kartu berantai yang 
telah diurutkan kemarin 
untuk berlatih membaca 
dengan teman 
sekelompoknya yang sudah 
maju.
 Guru membagikan kartu 
berantai yang berisi teks 
mengenai les goûts yang 
digunakan pada minggu lalu.
 Siswa duduk 
secara 
berkelompok.
 Siswa berlatih 
membaca dengan 
teman 
sekelompoknya 
dan kemudian 
maju bergantian.
 Siswa mengamati 
kartu berantai 
yang dibagikan 
oleh guru.
 Kominikatif
 Bersahabat
 Rasa ingin 
tahu
b. Elaborasi:
 Guru meminta siswa untuk 
menyusun kartu berantai lagi 
kartu berantai tersebut.
 Guru berkeliling kelompok 
dan bertanya kepada siswa 
“Apakah sudah selesai 
menyusun kartu 
berantainya?”
 Guru menjelaskan ulang 
urutan dari isi teks  dari kartu 
berantai.
 Siswa berdiskusi 
bersama teman 
kelompoknya 
untuk menyusun 
kartu berantai.
 Siswa 
memperhatikan.
 Siswa 
memperhatikan 
dan bertanya 
mengenai 
penjelasan yang 
belum 
dimengerti.
 Komunikatif
 Tanggung-
jawab
 Rasa ingin 
tahu
 Bersahabat
c. Konfirmasi:
 Guru membagi soal yang 
berhubungan dengan kartu 
 Setiap kelompok 
mengerjakan soal 
 Komunikatif
 Bersahabat
156
berantai untuk dikerjakan 
oleh setiap kelompok.
tersebut.  Tanggung-
jawab
3. Kegiatan Penutup (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pend. Karakter
 Guru dan siswa membuat 
kesimpulan terhadap materi 
yang telah dipelajari.
 Guru meminta siswa untuk 
latihan di rumah karena 
minggu depan pengambilan 
nilai post-test II.
 Guru menutup pelajaran 
dengan mengucapkan: “Au 
revoir!”
 Siswa dan guru 
mendiskusikan 
kembali
terhadap materi 
yang telah 
dipelajari.
 Siswa 
memperhatikan 
dan menyetujui 
perintah dari 
guru.
 Siswa 
menjawab: “Au 
revoir!”
 Komunikatif
 Bersahabat
 Tanggung-
jawab
G. SUMBER BELAJAR
Le Mag’ Unite 2 page 24 et 25 dengan modifikasi.
Campus 1, page 2 dengan modifikasi.
H. EVALUASI
1. Siswa (individu) melanjutkan membaca teks kartu berantai yang telah 
diurutkan.
2. Setiap kelompok mengurutkan dan memilih ulang kartu berantai serta kartu 
gambar yang digunakan pada minggu lalu.
3. Setiap kelompok mengerjakan soal yang berhubungan dengan teks kartu 
berantai.
Kartu Berantai :
1. Je m’appelle 
Zoé. J’aime
déteste le golf. le sport. J’adore le 
karaté. Mais je
adore le golf 
et mon
Frère joue au 
football
2. Ma mère aime 
jouer au tennis, 
mon père
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Kartu Gambar :
joue au basketball. 3. Ma sœur, Janine
4. Toute la 
famille fait du 
sport !
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Soal evaluasi :
1. Qui joue au tennis ?
a. Zoé
b. Mon frère
c. Ma mère
d. Janine
2. Qui adore le golf ?
a. Mon frère
b. Ma mère
c. Mon père
d. Ma sœur
3. Qu’est ce-qu’elle fait ?
a. Elle joue au karaté.
b. Elle joue au tennis.
c. Elle joue au basketball.
d. Elle joue au football.
4. Est-ce que Zoé aime le karaté ?
a. Oui, Zoé n’aime pas le karaté.
b. Oui, Zoé aime le karaté.
c. Non, Zoé aime le karaté.
d. Non, Zoé n’aime pas le karaté.
5. Est-ce que Janine adore le basketball ?
a. Oui, Janine adore le basketball.
b. Oui, Janine n’adore pas le basketball.
c. Non, Janine n’adore pas le basketball.
d. Non, Janine adore le basketball.
Jawaban :
Urutan Kartu Berantai :
1. Je m’appelle 
Zoé. J’aime
déteste le golf.le sport. J’adore le 
karaté. Mais je
adore le golf 
et mon
frère joue au 
football
2. Ma mère aime 
jouer au tennis, 
mon père
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Urutan Kartu Gambar :
joue au basketball.3. Ma sœur, Janine
4. Toute la 
famille fait du 
sport !
1. Le karaté 2. Le golf
3. Le tennis 4. Le football
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Kunci Soal Evaluasi :
1. C. ma mère
2. C. mon père
3. C. elle joue au basketball
4. D. Non, Zoé n’aime pas le karaté.
5. A. Oui, Janine adore le basketball.
4. PEDOMAN PENILAIAN
Setiap nomer (dalam mengurutkan kartu berantai dan kartu gambar):
 Skor mengurutkan satu kalimat utuh dengan tepat dan benar = 1
 Skor mengurutkan gambar sesuai kalimat = 1
 Skor mengurutkan satu kalimat utuh dengan tidak tepat dan benar = 0
 Skor mengurutkan gambar tidak sesuai kalimat = 0
Soal pilihan ganda:
 Skor benar = 1
 Skor salah = 0
Yogyakarta, November 2014
Menyetujui
Guru Pembimbing Mahasiswa
Rahmawati Durotul Janah, S.S Wahyu Setiyaningsih
NIM: 102024244027
5. Le basketball
164
Lampiran 12
ANGKET REFLEKSI TINDAKAN SIKLUS II
UNTUK SISWA
1. Apakah anda senang dan tertarik mengikuti pembelajaran membaca bahasa 
Prancis dengan menggunakan permainan kartu berantai pada tindakan siklus 
II? Berikan alasan.
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
2. Menurut anda, apa kelebihan dan kekurangan dari permainan kartu berantai 
dalam pembelajaran membaca bahasa Prancis pada tindakan siklus II? 
Berikan alasan.
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
3. Permasalahan apa yang anda jumpai ketika belajar bahasa Prancis dengan 
permainan kartu berantai pada tindakan siklus II?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
4. Apakah penggunaan permainan kartu berantai dapat membantu anda dalam 
membaca bahasa Prancis pada tindakan siklus II? Berikan alasan.
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
5. Menurut anda, perlu atau tidak permainan kartu berantai tersebut diterapkan 
dalam pembelajaran bahasa di SMA N 1 Mertoyudan-Magelang pada 
tindakan siklus II?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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Lampiran 13
Hasil Angket Refleksi Siswa Tindakan Siklus II
Subjek
Pertanyaan 1
Apakah anda senang dan tertarik mengikuti pembelajaran 
membaca bahasa Prancis dengan menggunakan permainan 
kartu berantai pada tindakan siklus II? Berikan alasan.
S1 Iya, karena lebih menark.
S2 Ya, karena membuat siswa menjadi mandiri dengan cara mencari 
tahu artinya.
S3 Iya senang, karena dapat lebih mudah mengetahui materi.
S4 Senang, karena lebih mudah memahami.
S5 Saya senang dan tertarik, karena mudah dipahami dan bisa 
bekerjasama dengan kelompok.
S6 Iya, karena lebih menantang dan seru.
S7 Senang, karena asik dan mudah memahami.
S8 Senang, karena asik dan mudah dipahami.
S9 Ya, karena menyengkan.
S10 Senang, karena cukup mudah untuk dimengerti.
S11 Ya, karena ini adalah pertama kalinya saya mendapat pelajaran 
seperti ini.
S12 Ya, karena kata-kata yang harus dibaca pendek-pendek setiap 
katanya.
S13 Senang, karena pelajaran menjadi lebih santai.
S14 Ya, karena ini merupakan media belajar sambil bermain.
S15 Senang, karena lebih menarik untuk mempelajarinya.
S16 Senang, karena asik dan menarik, mudah dipahami.
S17 Lumayan suka, karena sangat interaktif.
S18 Ya, saya senang karena lebih mudah dalam memahami pelajaran 
bahasa Prancis.
S19 Ya, menyenangkan.
S20 Tertarik, karena untuk meningkatkan kosakata.
S21 Senang, karena berkelompok dan dapat mengetahui atau dapat 
berdiskusi dengan teman lainnya.
S22 Ya, karena pembelajaran dengan cara menggunakan permainan kartu 
berantai dapat mengingat didalam otak lebih lama.
S23 Iya, karena seru.
S24 Sangat senang, karena sangat menarik dengan permainan kartu 
berantai.
S25 Ya, menyenangkan.
S26 Senang, karena lebih banyak pengetahuan dari pembelajaran tersebut.
S27 Ya, karena lebih mudah untuk mengartikan tiap kata atau bahkan 
kalimat.
S28 Ya senang, karena dengan gambar kita dapat lebih mudah 
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memahaminya.
S29 Ya, karena mengasikkan.
S30 Ya, karena mengasikkan.
S31 Ya, karena itu memudahkan saya untuk mengetahui materi.
S32 Ya, karena mengasikkan.
Subjek
Pertanyaan 2
Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan dari 
permainan kartu berantai dalam pembelajaran membaca bahasa 
Prancis pada tindakan siklus II? Berikan alasan.
S1 Kelebihan: lebih mudah dalam memahami karena menarik.
Kekurangan: kelas menjadi gaduh.
S2 Kelebihan: menyenangkan.
Kekurangan: kelas gaduh.
S3 Kelebihan: lebih cepat paham.
Kekerungan: sedikit bingung menyusunnya. 
S4 Kelebihan: lebih mudah memahami dan menyenangkan.
Kekurangan: sedikit bingung.
S5 Kelebihan: mudah dipahami.
Kekurangan: kelas gaduh.
S6 Kelebihan: lebih aktif bertanya dan bekerja kelompok.
Kekurangan: ribet.
S7 Kelebihan: mudah dipahami dan asik.
Kekurangan: sedikit ramai.
S8 Kelebihan: mudah dipahami dan asik.
Kekurangan: sedikit ramai.
S9 Kelebihan: penasaran menjadi lebih ingin tahu.
Kekurangan: susah memahami bahasa.
S10 Kelebihan: mudah dipahami.
Kekurangan: kelas gaduh, jadi kurang efektif.
S11 Kelebihan: lebih menarik dan mudah dipahami jika menggunakan 
kartu.
Kekurangan: tidak ada.
S12 Kelebihan: lebih menarik dan mudah dipahami jika menggunakan 
kartu.
Kekurangan: lebih banyak menggunakan kertas.
S13 Kelebihan: menjadi lebih santai.
Kekurangan: tidak efektif jika anak-anak ramai.
S14 Kelebihan: lebih mudah memahami pelajaran atau materi yang 
diberikan.
Kekuranga: -
S15 Kelebihan: menarik dan mudah dipahami.
Kekurangan: ribet banyak kertas.
S16 Kelebihan: lebih menarik, menyenangkan dan mudah dipahami jika 
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menggunakan kartu.
Kekurangan: lebih banyak menggunakan kertas dan kelasnya 
menjadi ramai.
S17 Kelebihan: sangat interaktif dan menarik.
Kekurangan: terlalu berbelit-belit sehingga terkesan rumit.
S18 Kelebihan: lebih mudah memahami dan lebih melekat pelajaran 
bahasa Prancis.
Kekurangan: terkadang banyak kurang serius.
S19 Kelebihan: dapat mencari informasi sendiri.
Kekurangan: kurang penerjemahan bahasa.
S20 Kelebihan: siswa akan aktif dalam belajar.
Kekurangan: kurang efektif, kelas ramai.
S21 Kelebihan: dapat berdiskusi dengan teman lainnya dan membuat 
lebih mudeng.
Kekurangan: ribut.
S22 Kelebihan: lebih mudah diingat.
Kekurangan: cara menyusun kartu.
S23 Kelebihan: lebih enak dan seru.
Kekurangan: kelas gaduh.
S24 Kelebihan: membuat kita tidaak merasa bosan dalam pembelajaran.
Kekurangan: kelas sedikit gaduh.
S25 Kelebihan: menantang.
Kekurangan: penerjemahan.
S26 Kelebihan: lebih aktif.
Kekurangan: kelas menjadi agak gaduh.
S27 Kelebihan: lebih mudah dimengerti.
Kekurangan: kurang efektif karena siswa menjadi ramai.
S28 Kelebihan: lebih mudah dimengerti.
Kekurangan: harus tahu terlebih dahulu kosakatanya.
S29 Kelebihan: mengasikkan.
Kekurangan: harus tahu kosakatanya.
S30 Kelebihan: lebih aktif.
Kekurangan: kelas gaduh, harus tahu kosakatanya.
S31 Kelebihan: memudahkan belajar bahasa Prancis.
Kelebihan: -
S32 Kelebihan: mengasikkan.
Kekurangan: harus tahu kosakatanya.
Subjek
Pertanyaan 3
Permasalahan apa yang anda jumpai ketika belajar bahasa 
Prancis dengan permainan kartu berantai pada tindakan siklus 
II?
S1 Kelas menjadi gaduh.
S2 Tidak ada.
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S3 Salah dalam menyusun.
S4 Tidak ada.
S5 Sering terbalik menyusun.
S6 Kesulitan mengartikan.
S7 Kelas menjadi sedikit ramai.
S8 Kelas ramai.
S9 Terjemahnya agak susah.
S10 Suasana kelas mejadi gaduh.
S11 Dalam menyampaikan pembicaraan menggunakan bahasa Prancis.
S12 Susunan kalimatnya.
S13 Sulit memahami kata-kata Prancis.
S14 Tidak ada, hanya sulit merangkai kata-kata bahasa Prancis.
S15 Susunan kalimat.
S16 Susunan kalimatnya.
S17 Terasa rumit.
S18 Mungkin dalam membaca cara artikulasinya.
S19 Dalam menerjemahkan.
S20 Dalam menerjemahkan.
S21 Tidak ada.
S22 Dalam menyusun kartu.
S23 Bingung merangkainya.
S24 Dalam mengartikannya.
S25 Terjemahan.
S26 Kelas jadi gaduh.
S27 Suasana kelas menjadi ramai karena siswa banyak bertanya.
S28 Susunan kata-katanya suka terbalik-balik.
S29 Salah dalam menyusun.
S30 Salah dalam menyusun.
S31 Agak ribet.
S32 Salah dalam menyusun.
Subjek
Pertanyaan 4
Apakah penggunaan permainan kartu berantai dapat membantu 
anda dalam membaca bahasa Prancis pada tindakan siklus II? 
Berikan alasan.
S1 Bisa, karena menggunakan media yang berbeda dan lebih paham. 
S2 Memahami urutannya.
S3 Iya, banyak kosakata yang baru.
S4 Ya, dapat membantu karena dapat lebih mudah memahami dan 
mengingat.
S5 Dapat, karena bisa mudah dipahami.
S6 Iya, lebih mudah memahami karena kata-katanya sedikit.
S7 Dapat membantu, karena kita jadi lebih memahami dan mengerti cara 
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membacanya.
S8 Dapat membantu, karena kita jadi lebih memahami dan mengerti cara 
membacanya.
S9 Iya, karena menyenangkan sehingga mudah memahami dan 
mengingat kosakata.
S10 Iya, lebih mudah dalam belajar.
S11 Iya, saya menjadi mudah memahami.
S12 Ya, karena kata-katanya pendek-pendek setiap kartunya.
S13 Iya, mudah dipahami karena disertai bantuan gambar.
S14 Ya, karena dengan media ini dapat memudahkan memahami dengan 
cepat.
S15 Ya, karena kata-katanya pendek. 
S16 Ya, karena kata-katanya pendek-pendek setiap kartunya.
S17 Ya lumayan, mudah dipahami.
S18 Ya, membantu karena lebih menyenangkan dalam membacanya.
S19 Iya, lebih mengetahui bahasa Prancis.
S20 Lumayan.
S21 Ya, lebih mudah memahami.
S22 Ya, lebih mudah dipahami dan lebih mudah mengingat.
S23 Sedikit.
S24 Iya sangat membantu, karena setelah kartu disusun lalu membacanya 
secara bersama-sama.
S25 Ya.
S26 Iya, karena mudah dipahami.
S27 Ya, karena lebih mudah dalam belajar membaca bahasa Prancis.
S28 Ya, karena dalam satu kartu susunan katanya hanya sedikit.
S29 Menambah kosakata.
S30 Membantu, karena lebih mudah membacanya.
S31 Ya, karena dapat memudahkan struktur bahasa Prancis yang benar 
dan tepat.
S32 Menambah kosakata.
Subjek
Pertanyaan 5
Menurut anda, perlu atau tidak permainan kartu berantai 
tersebut diterapkan dalam pembelajaran bahasa di SMA Negeri 
1 Mertoyudan pada tindakan siklus II?
S1 Perlu, karena pembelajaran menggunakan media yang berbeda.
S2 Perlu saja, karena juga membantu siswa untk belajar tentang bahasa 
Prancis.
S3 Perlu.
S4 Sangat perlu.
S5 Perlu, tapi hanya untuk beberapa materi.
S6 Iya bisa jadi.
S7 Perlu, tetapi harus bisa memperhitungkan waktu.
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S8 Perlu, namun hanya beberapa materi.
S9 Iya.
S10 Perlu.
S11 Perlu sekali.
S12 Perlu, agar para siswa dapat lebih mudah memahami bacaan dalam 
bahasa Prancis.
S13 Perlu, khususnya untuk anak kelas XII supaya tidak terlalu tegang 
dan lebih santai.
S14 Bisa diterapkan tetapi jangan terlalu sering.
S15 Perlu, agar para siswa lebih menarik untuk belajar bahasa Prancis.
S16 Perlu, agar para siswa dapat lebih mudah memahami bacaan dalam 
bahasa Prancis.
S17 Perlu.
S18 Ya perlu, supaya para siswa tidak merasa monoton dalam 
pembelajaran.
S19 Perlu.
S20 Perlu, untuk menambah kosakata.
S21 Perlu, agar siswa tidak bosan.
S22 Perlu, karena menggunakan cara ini tidak jenuh dan terasa 
menyenangkan.
S23 Perlu, supaya bisa mengasah pemikiran.
S24 Perlu sekali.
S25 Perlu.
S26 Perlu.
S27 Perlu.
S28 Perlu, agar lebih mudah dipahami.
S29 Perlu.
S30 Perlu, karena siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran.
S31 Ya.
S32 Perlu.
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Lampiran 14
ANGKET REFLEKSI TINDAKAN SIKLUS 2
UNTUK KOLABORATOR
1. Menurut ibu, bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca bahasa Prancis 
dengan menggunakan permainan kartu berantai pada tindakan siklus ke-2?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
2. Menurut ibu, bagaimana sikap dan motivasi siswa setelah diterapkan 
permainan kartu berantai dalam pembelajaran membaca bahasa Prancis pada 
tindakan siklus ke-2?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
3. Menurut ibu, apakah permainan kartu berantai dapat memudahkan siswa 
dalam berlatih membaca bahasa Prancis pada tindakan siklus ke-2?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
4. Menurut ibu, apakah ada peningkatan prestasi membaca siswa setelah 
diterapkan permainan kartu berantai dalam pembelajaran membaca bahasa 
Prancis pada tindakan siklus ke-2 ?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
5. Menurut ibu, apakah penggunaan permainan kartu berantai sudah sesuai jika 
digunakan pada pembelajaran membaca dan apakah ibu tertarik untuk 
menggunakan permainan kartu berantai pada keterampilan lain?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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Lampiran 15
Hasil Angket Refleksi Guru Kolaborator Tindakan Siklus II
Subjek
Pertanyaan 1
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca bahasa Prancis 
dengan menggunakan permainan kartu berantai pada tindakan 
siklus ke-II ?
S1 Siklus kedua anak sudah mulai bosan menggunakan media ini.
Namun media ini sangat cocok digunakan karena siswa menjadi aktif 
untu bekerjasama dalam mencari arti setiap kata.
Subjek
Pertanyaan 2
Bagaimana sikap dan motivasi siswa setelah diterapkan 
permainan kartu berantai dalam pembelajaran membaca bahasa 
Prancis pada tindakan siklus ke-II ?
S1 Motivasi anak mulai turun karena mulai bosan dengan metode ini. 
Subjek
Pertanyaan 3
Apakah permainan kartu berantai dapat memudahkan siswa 
dalam berlatih membaca bahasa Prancis pada tindakan siklus 
ke-II ?
S1 Ya. Siswa mencari tahu arti kata dalam kartu kemudian 
mengurutkan, sehingga siswa menjadi lebih memahami isi wacana 
dalam kartu tersebut.
Subjek
Pertanyaan 4
Apakah ada peningkatan prestasi membaca siswa setelah 
diterapkan permainan kartu berantai dalam pembelajaran 
membaca bahasa Prancis tindakan siklus ke-II ?
S1 Ya. Siswa jadi lebih bersemangat dalam bekerja sama dengan teman 
kelompoknya untuk mencari tahu arti kata-kata dalam kartu berantai 
dan mengurutkannya serta pemahaman siswa mengenai isi teks 
dalam kartu berantai menjadi bertambah.
Subjek
Pertanyaan 4
Apakah penggunaan permainan kartu berantai sudah sesuai jika 
digunakan pada pembelajaran membaca dan apakah ibu 
tertarik untuk menggunakan permainan kartu berantai pada 
keterampilan lain ?
S1 Ya. Sudah digunakan pada kelas lain untuk keterampilan menulis
SOAL Post-test i & II
LEMBAR JAWAB SISWA
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Lampiran 16
PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 MERTOYUDAN
Jl. Pramuka no 49 Pancaarga Mertoyudan Magelang, Jawa Tengah
Telp. (0293) 363490
LEMBAR SOAL POST-TEST I & II
MATA PELAJARAN : BAHASA PERANCIS
SATUAN PENDIDIKAN : SMA/MA
ALOKASI WAKTU : 2 X 45 MENIT
WAKTU PELAKSANAAN : SELASA,    NOVEMBER 2014
TAHUN PELAJARAN : 2013/2014
Choisissez la bonne réponse en mettant le croix (X) dans la lettre a, b, c ou d dans la 
feuillle de réponse !
(Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang benar !)
Mettez les mots suivants en ordre! pour les questions des noméros 1-2. (Susunlah 
kata-kata menjadi satu kalimat tepat! untuk soal nomer 1-2)
1.
a. C’est considérée comme le symbole de la ville de Paris.
b. C’est considérée, la ville comme le symbole de Paris.
c. C’est considérée, le symbole comme la ville de Paris.
d. C’est considérée comme la ville du symbole de Paris.
2.
a. La plus grande est tout de Paris la place de la concorde.
b. Paris est tout la place de la concorde de la plus grande.
c. La place de la condorde est la plus grande de tout Paris.
d. Tout est de Paris la plus grande la place de la concorde.
considérée c’est la ville comme
le symbole Paris de de
la plus grande de Paris est
tout La place de la concorde
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Trouvez les photos qui correspondent aux mots souglinés! Pour les questions des
numéros 3 et 4. (Temukan foto-foto yang sesuai dengan kata-kata yang digaris 
bawahi ! Untuk soal nomer 3 dan 4)
3. Cette avenue relie la Place Charles à la Place de la Condorde. Elle mensure 
environ 2 km. Elle tire son nom des Champs-Élysées.
a.     
b.     
c.   
d.   
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4. Dans la tour Eiffel, il y a un restaurant, une salle de cinéma, une office de 
tourisme et même une reconstruction du bureau Eiffel.
a.       
b.         
c.     
d.     
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Mettez les mots suivants en ordre! pour les questions des noméros 5-6. (Susunlah 
kata-kata menjadi satu kalimat tepat! untuk soal nomer 5-6)
5.
a. J’aime sous la pluie écouter et j’adore marcher de la musique.
b. J’aime écouter de la musique et j’adore marcher sous la pluie.
c. J’aime marcher et j’adore sous la pluie écouter de la musique.
d. J’aime de la musique sous la pluie marche écouter et j’adore.
6.
a. J’adore le golf. Mais je déteste Zoé je m’appelle le karaté et le basketball.
b. J’adore le karaté et le basketball. Je m’appelle le golf mais je déteste Zoé.
c. Je m’appelle Zoé. J’adore le karaté et le basketball mais je déteste le golf.
d. Je m’appelle Zoé. Mais je déteste le golf, le karaté et le basketball j’adore.
de la musique écouter et j’adore
j’aime sous la pluie marcher
Zoé. Mais je déteste le karaté le basketball
je m’appelle j’adore le golf
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Lisez la carte ci-dessous pour répondre aux questions des numéros 7, 8 et 9!
(Gunakanlah peta dibawah ini untuk menjawab soal nomer 7, 8 dan 9!)
7. La lettre I est le symbole de Paris. Elle a été constrite par Gustave Eiffel en 
1888 jusqu’a 1889. La lettre I, c’est ...
a. l’avenue des Champs-Élyées.
b. la tour Eiffel
c. l’arc de Triomphe
d. la cathédrale Notre-Dame de Paris.
8. La distance de la Place Charles de Gaulle jusqu’à la Place de la Concorde est
environ 2 km. Elle tire son nom des Champs-Élysées. Cette lettre ....
a. I
b. R
c. Q
d. F
9. L’arc de Triomphe. C’est lettre ...
a. F
b. J
c. A
d. Q
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Mettez les mots suivants en ordre! pour les questions des noméros 10-13. 
(Susunlah kata-kata menjadi satu kalimat tepat! untuk soal nomer 10-13)
10.
a. Un chef-d’œuvre de l’art se trouve sur 1’ile de la Cité de la cathédrale 
Notre-Dame.
b. Un chef-d’œuvre est l’art gothique et la cathédrale Notre-Dame se trouve 
sur 1’ile de la Cité.
c. La cathédrale Notre-Dame est un chef-d’œuvre de l’art gothique et se 
trouve sur 1’ile de la Cité.
d. La cathédrale Notre-Dame se trouve sur 1’ile de la Cité et un chef-d’œuvre 
est l’art gothique.
11.
a. Ce monument, vous voyez bas-reliefs des victoires des Napoléon.
b. Ce monument, des victoires de Napoléon vous voyez bas-reliefs.
c. Vous voyez bas-reliefs ce monument des victoires de Napoléon.
d. Vous voyez bas-reliefs des victoires de Napoléon ce monument.
12.
a. Mon père joue au basketball et mon frère joue adore le golf. Ma sœur, 
Janine au football.
b. Mon père adore le golf et mon frère joue joue au basketball. Ma sœur, 
Janine au football.
c. Ma sœur,  Janine joue au basketball. Mon père adore le golf et mon frère 
joue au football.
d. Ma sœur, Janine adore le golf. Et mon frère joue mon père joue au
basketball au football.
se trouve sur l’ile de la 
Cité
et la cathédrale Notre-
Dame
un chef-d’œuvre de l’art gothique est
des victoires de 
Napoléon
ce monument vous voyez bas-reliefs
ma sœur, Janine adore le golf mon père
joue au basketball et mon frère joue au football
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13.
a. Une salle de cinéma, une office de tourisme et la tour Eiffel. Il y a un 
restaurant, même une reconstruction du bureau Eiffel.
b. Une salle de cinéma, une office de tourisme et même une reconstruction 
du bureau Eiffel, la tour Eiffel, il y a un restaurant.
c. À la tour Eiffel. Il y a un restaurant, une salle de cinéma, une office de 
tourisme et même une reconstruction du bureau Eiffel.
d. À la tour Eiffel.  Il y a un restaurant, même une reconstruction du bureau 
Eiffel, une office de tourisme et une salle de cinéma.
Lisez la carte ci-dessous pour répondre aux questions des numéros 14, 15 et 16!
(Gunakanlah peta dibawah ini untuk menjawab soal nomer 14, 15 dan 16!)
14. L’avenue des Champs-Élysées. C’est lettre ...
a. Q
b. F
c. S
d. J
15. L’arc de Triomphe. C’est lettre ...
a. F
À la tour Eiffel. Il y 
a un restaurant,
même une reconstruction 
du bureau Eiffel
une salle de cinéma, 
une office de tourisme 
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b. J
c. A
d. Q
16. La cathédrale Notre-Dame: un chef-d’œuvre de l’art gothique. Cette belle 
cathédrale se trouve sur l’ile de la Cité (une île au milieu de la Seine). La 
cathédrale, c’est lettre ....
a. R
b. O
c. D
d. K
Mettez les mots suivants en ordre! pour les questions des noméros 17-20. 
(Susunlah kata-kata menjadi satu kalimat tepat! untuk soal nomer 17-20)
17.
a. Moi, et j’adore la récré déteste le maths je.
b. Moi, je déteste les maths et j’adore la récré.
c. Moi, je et j’adore la récré déteste les maths.
d. Moi, j’adore et je déteste les maths la récré.
18.
a. Je suis élève au collège sport-études oui.
b. Je suis au collège sport-études oui élève.
c. Oui, je suis élève au collège sport-études.
d. Oui, jesuis  au collège sport-études élève
19.
a. Qu’est-ce que j’aime à l’école? tu aimes l’histoire-géo, les maths. J’adore 
le français.
b. Qu’est-ce que j’adore le français à l’école? j’aime l’histoire-géo, tu aimes 
les maths.
c. Qu’est-ce que tu aimes à l’école ? j’adore le français. J’aime l’histoire-géo, 
les maths.
déteste les maths la récré et j’adore je moi
au collège sport-études je suis oui élève
l’histoire-géo, les maths français j’adore le
J’aime tu aimes à l’école ? qu’est-ce que
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d. Qu’est-ce que tu aimes l’histoire-géo, les maths français à l’école ? j’adore 
le française, tu aimes les maths.
20.
a. J’aime sous la pluie écouter et j’adore marcher de la musique.
b. J’aime écouter de la musique et j’adore marcher sous la pluie.
c. J’aime marcher et j’adore sous la pluie écouter de la musique.
d. J’aime de la musique sous la pluie marche écouter et j’adore.
Kunci jawaban:
1. A
2. C
3. C
4. C
5. B
6. C
7. B
8. C
9. C
10. C
11. A
12. C
13. C
14. A
15. C
16. A
17. B
18. C
19. C
20. B
de la musique écouter et j’adore j’aime
sous la pluie marche
r
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Lampiran 17
CATATAN LAPANGAN PENELITIAN
Catatan Lapangan 1
Agenda : 1. Ijin Pelaksanaan Penelitian
  2. Diskusi dengan Guru Mapel
Pelaksanaan : Sabtu, 13 September 2014
Waktu : 10.30 - 12.15 WIB
Tempat : SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang
Peneliti bertemu dengan kepala tata usaha guna mengurus ijin pelaksanaan 
penelitian. Kemudian, peneliti menyerahkan surat ijin penelitian kepada bapak 
Mudzakir selaku kepala tata usaha di SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang. 
Bapak Mudzakir menerima surat ijin tersebut, beliau mengatakan untuk 
mengumpulkan surat terlebih dahulu dan nanti beliau hubungi melalui handphone
jika surat deposisi dari bapak kepala sekolah sudah turun. Setelah bertemu dengan 
bapak Mudzakir di ruang tata usaha kemudian peneliti bertemu dengan madame
Rahmawati Durotul Janah, S.S selaku guru mata pelajaran bahasa Prancis. Beliau 
menerima dengan ramah atas kedatangan dan maksud peneliti. Madame DJ (biasa 
dipanggil) juga menanyakan tentang persiapan untuk penelitian yang hendak 
dilaksanakan. Hal pertama yang dilakukan adalah diskusi dengan madame DJ
selaku guru mata pelajaran bahasa Prancis. Diskusi dilakukan di loby SMA Negeri 
1 Mertoyudan Magelang. Berikut adalah cuplikan diskusi yang telah dilakukan 
peneliti dengan guru.
W : Sebelumnya saya minta maaf, saya sangat berterimakasih karena 
madame sudah bersedia untuk membantu saya melakukan penelitian di 
sini. Madame, saya ingin melakukan penelitian di kelas XI, kira-kira 
materinya sudah sampai mana ya madame ?
D : Iya mademoiselle wahyu gak apa apa, kenapa tidak kelas 3 saja yang 
waktunya lebih banyak. Kalau kelas 2 sekarang sudah kelas peminatan dan 
materinya belum jelas, kan baru saja dipegang anak PPL jadi saya belum 
masuk kelasnya.
W : Oh.. emang boleh madame kelas 3 untuk penelitian. Saya konsultasikan 
dahulu dengan dosen pembimbing ya madame, dan juga surat ijinnya 
belum di setujui oleh kepala sekolah. Kalau saya minta RPP yang kelas 2 
boleh madame ?
D : Iya boleh. Atau kalau sudah beres mengenai surat ijinnya kamu sms saya 
saja, nanti saya kasih tahu materinya apa.
W : Iya madame, merci.
Dikarenakan waktu sudah menunjukkan pukul 12.15 WIB, peneliti segera 
pamit untuk pulang karena madame DJ juga harus mengajar pada jam terakhir. 
Peneliti dan guru membuat janji untuk bertemu lagi ketika surat ijin penelitiannya 
sudah fiks dari kepala sekolah.
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Catatan Lapangan 2
Agenda : 1. Ijin Pelaksanaan Penelitian
  2. Diskusi dengan Guru Mapel
Pelaksanaan : Senin, 22 September 2014
Waktu : 10.30 - 13.00 WIB
Tempat : SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang
Peneliti bertemu dengan pak Widodo selaku wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum untuk meminta ijin mengenai penelitian. Bapak Widodo menerima 
dengan baik hati, beliau menyuruh menemui lagi pak Mudzakir untuk mengurus 
kelanjutan suratnya. Kemudian peneliti ke ruang tata usaha untuk bertanya 
tentang surat penelitian dan pak mudzakir menjelaskan untuk menemui madame 
DJ untuk mendiskusikan jadwal penelitian di kelas dan hari apa. Kemudian 
penelitian bertemu dengan madame DJ di loby SMA Negeri 1 Mertoyudan.
D : Maaf ya, sudah lama menunggu ? Soalnya saya masih mengajar dan 
dapat surat buat diklat jadi harus lari kesana kesini. Gimana jadinya ?
W : Tidak madame, saya mau tanya jumlah siswa dikelas XI ada berapa dan 
materinya gimana madame ?
D : Oh iya.. kelas 2 itu yang IPA ada 7 anak dan IPS ada 9 anak. Gimana ? 
Atau mau kelas 1 yang IPA ada 27 anak dan IPS 33 anak, sedangkan kelas 
3 rata-rata ada 33 anak semua kelas. Bagaimana ? Terserah mau penelitian 
di kelas manapun, saya mempersilahkan ?
W : Gimana ya madame ? Bingung, heehee. Saya konsultasikan lagi sama 
dosen ya, madame.
D : Iya gak apa apa. Kalau kelas 3 saya kasih yang hari selasa kelas 3 IPA 3 
yang jam terakhir biar kamu gak ngoyo dari jogjanya dan materi untuk 
kelas 3 tentang les vacances.
W : Iya dah madame, merci.
Dikarenakan waktu sudah menunjukkan pukul 13.00 WIB, peneliti segera
pamit untuk pulang karena madame DJ juga harus melanjutkan mengajar pada 
jam terakhir. Peneliti dan guru membuat janji untuk bertemu pada hari selasa, 30 
September 2014, karena selama seminggu madame DJ berada di Solo untuk 
mengikuti diklat kurikulum 2013.
Catatan Lapangan 3
Agenda : 1. Observasi
2. Pengambilan Nilai Pre-test
  3. Penyebaran Angket
Pelaksanaan : Senin, 30 September 2014
Waktu : 11.30 - 13.45 WIB
Tempat : SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang
Peneliti datang ke sekolah, peneliti bertemu dengan guru di ruang loby. 
Guru meminta peneliti untuk menunggu sampai istirahat selesai. Peneliti 
menyerahkan soal yang akan digunakan untuk pre-test nanti, guru melihat-lihat 
dan menyetujui soal tersebut karena berisi tentang les vacances dengan objek les 
sites touristiques dan les goûts seperti yang telah peneliti dan guru diskusikan 
pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu ikut guru masuk ke dalam kelas XII IPA 
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3. Tidak lama kemudian, tepatnya pukul 12.15 WIB, bel masuk berbunyi. 
Kemudian, guru dan peneliti meninggalkan ruang loby dan menuju ruang kelas 
XII IPA 3. Setelah sampai di dalam kelas, guru mempersilahkan peneliti untuk 
duduk dibelakang kelas. Kemudian guru mengucapkan salam kepada seluruh 
siswa “Bonjour à tous!”, dengan lantang mereka menjawab “Bonjour bu!”, 
kemudian guru menanyakan kabar “Comment ça va?”, kemudian jawaban siswa 
bervariasi “Je vais bien / Ça va bien et vous?”, tetapi ada juga siswa yang hanya 
diam saja. Kemudian guru menjawab “Je vais bien aussi, merci”.
Pada pelajaran kali ini, guru melanjutkan materi tentang Les saisons en 
France. Guru menanyakan “Combien de saisons en France?”. Siswa menjawab 
dengan menggunakan bahasa Indonesia “Ada empat musim, madame”. Kemudian 
guru membenarkan dengan menggunakan kalimat bahasa Prancis “ En France, il 
ya quatre saisons”. Setelah itu guru menunjuk beberapa siswa dengan 
menanyakan kembali “Combien de saisons en France?”, siswa menjawab “ En 
France, il ya quatre saisons” (ada yang lumayan lancar, ada yang masih terbata-
bata). Lalu guru menjelaskan mengenai civilisation mengenai liburan orang-orang 
Prancis, perbedaan musim di Prancis dan di Indonesia, dan kebiasaan oraang 
Prancis berlibur terutama di Indonesia. Siswa memperhatikan tetapi masih ada 
siswa yang sibuk dengan handphone yang ditaruh di dalam laci meja, ada juga 
yang mengobrol dengan teman sebangkunya serta ada juga yang tertidur. 
Kemudian, guru menjelaskan mengenai empat musim di Prancis. Setelah itu, guru 
menuliskan teks mengenai empat musim di Prancis.
Selanjutnya, guru meminta siswa untuk menyalin tulisan tersebut. Setelah 
itu, guru meminta siswa untuk membuat kelompok menjadi 4 kelompok dan 
menyuruh masing-masing kelompok mengartikan satu paragraf dari teks tersebut. 
Sebagian besar siswa mencatat teks tersebut, walaupun ada beberapa siswa yang 
asik mengobrol dan mainan handphone. Selanjutnya, 30 menit sebelum jam 
pelajaran berakhir, guru memperkenalkan peneliti kepada seluruh peserta didik 
kelas XII IPA 3 dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti. Dan guru 
menyerahkan waktu kepada peneliti untuk menyebarkan soal pre-test dan angket 
pra-tindakan. Peneliti didampingi oleh guru mulai membagikan soal pre-test dan 
menjelaskan peraturan dalam menjawab soal yang tersedia. Masing-masing siswa 
mulai mengerjakan soal yang terdiri dari 20 soal tersebut dengan tenang. 
Waktu kurang 5 menit peneliti membagikan angket kepada siswa yang 
dibantu oleh guru dan siswa mulai mengisi angket. Bel pelajaran berbunyi, siswa 
dipimpin berdoa oleh ketua kelas dan diperbolehkan untuk pulang. Peneliti 
mengucapkan terimakasih kepada guru karena sudah diperbolehkan melakukan 
observasi kelas, pengambilan nilai pre-test dan penyebaran angket. Guru dan 
peneliti membicarakan tentang masalah-masalah yang telah dijumpai dan 
mengusahakan penyelesaian masalah tersebut menggunakan permainan kartu 
berantai dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis. Guru 
menyetujui untuk segera melakukan tindakan pada tanggal 21 Oktober 2014.
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Catatan Lapangan 4
Agenda : 1. Pelaksanaan Tindakan Penelitian Siklus I
  2. Observasi Kelas
Pelaksanaan : Selasa, 21 Oktober 2014
Waktu : 11.00 – 13.45 WIB
Tempat : SMA N 1 Mertoyudan-Magelang
Pelaksanaan tindakan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 21
Oktober 2014 pada jam ke 7 – 8. Peneliti bersama dengan guru sudah siap untuk 
melaksanakan tindakan pertama siklus I. Adapun proses pelaksanaan tindakan 
pertama sebagai berikut. Peneliti bersama dengan guru masuk kelas. Guru 
mengucapkan salam dan memberitahukan kembali kepada siswa bahwa hari ini 
peneliti mulai mengajar di kelas ini. Kemudian, peneliti mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar kepada siswa “Bonjour à tous! Comment allez-vous?” dengan 
serentak siswa menjawab “Je vais bien, et vous?” guru menjawab “Je vais bien 
aussi, merci”. Sebelum memulai pelajaran, peneliti bertanya siapa yang tidak 
masuk pada hari ini. Kemudian beberapa siswa menjawab “Lia ijin naik haji, 
Kevin ijin dan Taufik sakit, mbak”.
Peneliti segera memulai pelajaran dengan mengulang sedikit tentang
materi pada soal pre-test minggu lalu yang sudah dikerjakan oleh siswa, peneliti 
bertanya “Apakah ada yang masih ingat soal-soal kemarin mengenai apa ?”, 
beberapa siswa menjawab “Tempat wisata di Prancis mbak”. Peneliti bertanya 
lagi “Kira-kira apa saja tempat wisata di Prancis”, siswa dengan kompak 
menjawab “Menara Eiffel”. Kemudian, peneliti membagi siswa menjadi lima
kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan minimal 6 orang dan 
maksimal 7 orang. Masing-masing kelompok diberi amplop yang berisikan kartu 
berantai. Setelah itu, peneliti menjelaskan amplop yang dipegang dan menjelaskan 
aturan permainan selama pembelajaran, yakni dengan mengurutkan kartu-kartu 
tersebut sehingga membentuk kalimat yang tepat dan menerjemahkan kartu-kartu 
tersebut sesuai versi setiap kelompok. Peneliti dibantu oleh beberapa siswa 
membagikan amplop tentang les sites touristiques dan mempraktikan permainan 
yang akan dilakukan selama proses belajar mengajar. Siswa tampak sangat 
antusias dan bersemangat.
Peneliti membantu siswa pada setiap kelompok untuk mengurutkan kartu-
kartu tersebut. Setelah semua kelompok mengurutkan kartu-kartu tersebut dengan 
benar, peneliti meminta perwakilan setiap kelompok untuk membaca urutan kartu 
dan menjelaskan isi dari kartu-kartu tersebut sesuai terjemahan mereka. Setelah 
semua kelompok, baru peneliti menjelaskan isi tentang kartu-kartu tersebut yaitu 
la tour Eiffel dan la Cathédrale Notre-Dame. Kemudian peneliti membagi kartu 
bergambar beberapa tempat wisata di Paris dan menyuruh siswa mencocokkan isi 
dari kartu berantai dengan kartu bergambar tersebut. Selanjutnya, siswa diminta 
menempel kartu gambar yang sesuai dengan kartu berantai pada peta yang telah 
ditempel di papan tulis. Setelah semua kelmpok menempel kartu bergambar pada 
peta, peneliti menerangkan letak dari kartu bergambar tempat wisata yang tepat 
dan semua siswa memperhatikannya.
Sekitar lima belas menit sebelum pelajaran usai, peneliti bertanya kepada 
semua siswa tentang nama tempat wisata yang terdapat pada kartu berantai yang 
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telah diurutkan tadi. Lalu, bel tanda pelajaran telah usai berbunyi. Peneliti segera 
menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan “Merci beaucoup pour 
aujourd’hui et à la semaine prochaine!”. Dengan serentak siswa menjawab “À la 
semaine prochaine mbak Wahyu”. Sebelum pulang peneliti mencari guru 
kolaborator diruang guru ternyata sudah pulang, lalu peneliti sms guru 
kolaborator, isi sms-nya berdiskusi dengan guru kolaborator dan guru melihat dari 
hasil observasi pada tindakan pertama bahwa pertemuan selanjutnya satu jam 
pelajaran untuk tindakan yang kedua dan satu jamnya lagi untuk pemberian 
evaluasi pada post-test pertama agar siklus kedua dapat dilaksanakan.
Catatan Lapangan 5
Agenda : 1. Pelaksanaan Tindakan Penelitian Siklus I
  2. Observasi Kelas
Pelaksanaan : Selasa, 28 Oktober 2014
Waktu : 11.00 – 14.20 WIB
Tempat : SMA N 1 Mertoyudan-Magelang
Pada pertemuan hari ini, peneliti berencana melakukan tindakan kedua. 
Sebelumnya peneliti bertemu dengan guru di-loby dan menyerahkan RPP kedua 
yang akan digunakan untuk pembelajaran nanti, guru melihat-lihat dan menyetujui 
RPP kedua tersebut karena berisi materi tentang les sites touristiques. Bel tanda 
masuk berdering, peneliti bersama dengan guru masuk kelas. Guru mengucapkan 
salam dan memberitahukan kembali kepada siswa bahwa hari ini peneliti masih 
melakukan penelitian dan melanjutkan materi yang kemarin. Seperti minggu lalu, 
peneliti memberi salam dan menanyakan kabar terlebih dahulu pada siswa 
“Bonjour à tous! Ça va?”. Siswa dengan lantang menjawab “Ça va bien! Et 
vous?”, guru menjawab “Moi, je vais bien aussi merci”. Peneliti menanyakan 
kepada siswa siapakah yang tidak masuk pada hari ini dan siswa menjawab “Lia 
ijin berangkat haji”.
Peneliti segera memerintah siswa untuk duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. Peneliti memaparkan kembali materi yang telah 
dipelajari siswa yaitu les sites touristiques dengan objek la tour Eiffel dan la 
cathédrale Notre-Dame. Peneliti menempel peta Paris di papan tulis dan 
menjelaskan letak dari la tour Eiffel dan la cathédrale Notre-Dame. Kemudian 
peneliti membagikan amplop kartu berantai dan menjelaskan isi dari amplop 
tersebut adalah tiga tempat wisata di Paris yang dari lima kartu bergambar 
kemarin. Siswa tampak sangat antusias dan bersemangat untuk menyusun karena 
kemarin sudah dua tempat wisata yang dijelaskan. Kemudian guru meminta ijin 
untuk meninggalkan kelas dan menyerahkan kelas kepada peneliti.
Peneliti membantu siswa pada setiap kelompok untuk mengurutkan kartu-
kartu tersebut. Setelah semua kelompok mengurutkan kartu-kartu tersebut dengan 
benar, peneliti meminta perwakilan setiap kelompok untuk membaca urutan kartu 
dan menjelaskan isi dari kartu-kartu tersebut sesuai terjemahan mereka bahwa 
kartu berantai tersebut berisikan tiga tempat wisata di Paris yaitu l’arc de 
Triomphe, la Place de la Concorde dan les Champs-Élysées. Kemudian peneliti 
membagi kartu bergambar beberapa tempat wisata di Paris dan menyuruh siswa 
mencocokkan isi dari kartu berantai dengan kartu bergambar tersebut. 
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Selanjutnya, siswa diminta menempel kartu gambar yang sesuai dengan kartu 
berantai pada peta yang telah ditempel di papan tulis. Setelah semua kelmpok 
menempel kartu bergambar pada peta, peneliti menjelaskan urutan dari kartu 
berantai dan mengurutkan gambar yang sesuai dengan kartu berantai serta letak 
gambar yang benar di peta.
Peneliti menyimpulkan pelajaran pada hari ini dan peneliti juga 
memerintahkan agar semua siswa untuk belajar mengenai materi yang kemarin 
dan berdiskusi dengan kelompoknya mengenai materi yang telah diajarkan, 
karena pada tanggal 4 November 2014 akan dilakukan pengambilan nilai post-test
I. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada siswa, “Merci beaucoup et au 
revoir!”.
Catatan Lapangan 6
Agenda : 1. Pelaksanaan Tindakan Penelitian Siklus I
2. Pengambilan Nilai Post-test I
3. Refleksi I
  4. Observasi Kelas
Pelaksanaan : Selasa, 4 November 2014
Waktu : 11.00 – 13.30 WIB
Tempat : SMA N 1 Mertoyudan-Magelang
Pada pertemuan hari ini, peneliti berencana melakukan tindakan post-test
pertama. Sebelum masuk kelas, seperti biasa peneliti bertemu dengan guru 
diruang loby dan berdiskusi, peneliti menunjukkan soal yang akan digunakan 
dalam post-test pertama dan guru menyetujui usulan itu. Bel berdering, peneliti 
dan guru masuk kelas. Seperti minggu lalu, peneliti memberi salam dan 
menanyakan kabar terlebih dahulu pada peserta didik “Bonjour à tous! Ça va?”. 
Siswa dengan lantang menjawab “Ça va bien! Et vous?”, guru menjawab “Moi, je 
vais bien aussi merci”. Peneliti menanyakan kepada siswa siapakah yang tidak 
masuk pada hari ini dan siswa mengatakan bahwa hari ini nihil atau tidak ada 
siswa yang tidak masuk.
Kemudian, peneliti segera memerintah siswa untuk duduk sesuai dengan 
tempat duduknya masing-masing. Peneliti menjelaskan bahwa hari ini akan 
melakukan post-test yang pertama, peneliti memberi perintah untuk mengerjakan 
secara individu, tidak boleh menyontek dan membuka handphone atau kamus. 
Peneliti dibantu oleh pembantu peneliti membagikan soal kepada siswa. Dengan 
tenang siswa mengerjakan soal, lalu setelah semua soal terkumpul. Peneliti 
membagikan angket refleksi I kepada siswa dan guru.
Tepat pukul 13.30 WIB, bel tanda pulang berbunyi. Peneliti segera 
memerintahkan ketua kelas untuk memimpin doa, peneliti mengucapkan “Merci 
beaucoup pour aujourd’hui et Au revoir!”, siswa menjawab “Au revoir”. 
Kemudian, peneliti dan guru kolaborator melakukan refleksi I di kantin sekalian 
menunggu hujan reda. Peneliti dan kolaborator saling menyampaikan kekurangan 
dan kelebihan dari permainan kartu berantai yang telah dilakukan pada post-test
pertama. Guru menyampaikan bahwa media ini sangat membantu beliau karena 
siswa dikumpulkan dalam sebuah kelompok dan mereka mencari tahu sendiri apa 
arti dari kata perpotongan kartu-kartu tersebut apalagi ketika materi les sites
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touristiques, mereka jadi mengetahui tempat-tempat wisata di Paris dan terbantu 
dengan adanya gambar. Namun, kekurangannya peneliti kurang bisa meng-handle
waktu sehingga terkesan membuat gaduh kelas. Guru juga menyarankan agar 
kelompoknya diperkecil jumlah siswanya dan menyuruh semua siswa untuk 
membaca teks. Guru juga menyampaikan kalau beliau tertarik dan meminta media 
ini untuk dipakai beliau dikelas lain.
Tidak terasa, waktu sudah menunjukkan pukul 14.20 WIB dan hujan mulai 
reda. Peneliti segera pamit kepada guru kolaborator. Peneliti dan guru bersama-
sama meninggalkan sekolah.
Catatan Lapangan 7
Agenda : 1. Pelaksanaan Tindakan Penelitian Siklus II
  2. Observasi Kelas
Pelaksanaan : Selasa, 11 November 2014
Waktu : 11.00 – 13.30 WIB
Tempat : SMA N 1 Mertoyudan-Magelang
Pada pertemuan hari ini, peneliti akan melakukan tindakan siklus II. 
Sebelum masuk kelas peneliti bertemu dengan guru di ruang loby. Di ruang loby
peneliti meminta guru mengisi angket refleksi I. Kemudian peneliti dan guru 
berdiskusi saling menyampaikan kekurangan dan kelebihan dari permainan kartu 
berantai yang telah dilakukan pada post-test pertama. Akhirnya, rangkuman 
refleksi I terwujud, yakni anggota kelompok dalam satu kelompok terlalu banyak 
(6-7 orang) sehingga sulit untuk menilai keaktifan individu dalam berdiskusi 
bersama teman kelompoknya dan juga pengaturan tempat duduk terlalu sempit 
sehingga siswa kurang konsentrasi karena mudah dicontek oleh kelompok yang 
lainnya. Pada siklus II yang akan dilakukan, peneliti dan kolaborator berusaha 
mengurangi bahkan menyelesaikan masalah yang dijumpai pada refleksi siklus I, 
yakni pembagian kelompok dibagi oleh siswa sendiri tetapi jumlah anggota 
kelompok ditentukan oleh peneliti, yakni minimal 4 orang dan maksimal 5 orang 
setiap kelompoknya, agar tidak gaduh dan siswa maksimal dalam 
mengerjakannya. Kemudian, pengaturan tempat duduk lebih direnggangkan agar 
siswa dapat duduk dengan nyaman dan tidak saling menyontek satu sama lainnya. 
Serta setiap siswa disuruh membaca teks dari kartu berantai yang telah diurutkan 
secara individu agar terlihat kemampuan siswa secara individu.
Peneliti masuk kelas seperti biasa, menanyakan kabar dan memberi salam 
“Bonjour! Comment ça va?” dan siswa menjawab “Ça va bien mbak!”. Peneliti 
menanyakan kepada siswa siapakah yang tidak masuk pada hari ini dan siswa
mengatakan bahwa hari ini nihil atau tidak ada siswa yang tidak masuk. Sebelum 
memulai pelajaran, peneliti menanyakan kesukaan siswa dan menunjukkan 
beberapa gambar mengenai olahraga. Kemudian peneliti menyuruh siswa untuk 
membentuk kelompok sesuai dengan pilihan mereka, dengan aturan tiap 
kelompok minimal 4 orang dan maksimal 5 orang, serta anggotanya tidak boleh 
sama seperti kemarin. Siswa sibuk mencari kelompok, setelah mendapatkan 
kelompoknya masing-masing siswa duduk secara berkelompok. Seperti biasa 
peneliti membagi amplop yang berisikan kartu berantai dan siswa mulai 
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berdiskusi mengurutkan kartu-kartu tersebut dan mencari arti dari isi kartu 
berantai tersebut.
Peneliti membantu siswa pada setiap kelompok untuk mengurutkan kartu-
kartu tersebut. Setelah semua kelompok mengurutkan kartu-kartu tersebut dengan 
benar, peneliti meminta perwakilan setiap kelompok untuk menjelaskan isi dari 
kartu-kartu tersebut sesuai terjemahan mereka masing-masing dan didapat 
kesimpulan bahwa kartu berantai tersebut berisikan sebuah keluarga yang 
mempunyai hobi olahraga. Kemudian peneliti bertanya olahraga apa saja yang 
terdapat dikartu tersebut, dengan kompak siswa menjawab “karate, golf, tennis, 
basket dan sepakbola”. Peneliti memerintahkan setiap siswa membaca teks dari 
kartu berantai yang telah diurutkan tersebut.
Catatan Lapangan 8
Agenda : 1. Pelaksanaan Tindakan Penelitian Siklus II
  2. Observasi Kelas
Pelaksanaan : Selasa, 18 November 2014
Waktu : 11.00 – 13.30 WIB
Tempat : SMA N 1 Mertoyudan-Magelang
Peneliti masuk kelas seperti biasa, menanyakan kabar dan memberi salam 
“Bonjour! Comment ça va?” dan siswa menjawab “Ça va bien mbak!”. Peneliti 
menanyakan kepada siswa siapakah yang tidak masuk pada hari ini dan siswa 
mengatakan bahwa hari ini nihil atau tidak ada siswa yang tidak masuk. Sebelum 
memulai pelajaran, peneliti menanyakan kesukaan siswa dan menunjukkan 
beberapa gambar mengenai olahraga. Kemudian peneliti menyuruh siswa untuk 
membentuk kelompok dengan aturan kelompoknya terdiri dari 4 siswa dan tidak 
boleh sama seperti kemarin. Siswa sibuk mencari kelompok, setelah mendapatkan 
kelompoknya masing-masing siswa duduk secara berkelompok. Seperti biasa 
peneliti membagi amplop yang berisikan kartu berantai dan siswa mulai 
berdiskusi mengurutkan kartu-kartu tersebut dan mencari arti dari isi kartu 
berantai tersebut.
Peneliti membantu siswa pada setiap kelompok untuk mengurutkan kartu-
kartu tersebut. Setelah semua kelompok mengurutkan kartu-kartu tersebut dengan 
benar, peneliti meminta perwakilan setiap kelompok untuk menjelaskan isi dari 
kartu-kartu tersebut sesuai terjemahan mereka masing-masing dan didapat 
kesimpulan bahwa kartu berantai tersebut berisikan sebuah keluarga yang 
mempunyai hobi olahraga. Kemudian peneliti bertanya olahraga apa saja yang 
terdapat dikartu tersebut, dengan kompak siswa menjawab “karate, golf, tennis, 
basket dan sepakbola”. Peneliti memerintahkan setiap siswa membaca teks dari 
kartu berantai yang telah diurutkan tersebut. Peneliti berkeliling dan melihat 
bagaimana cara membaca setiap siswa serta peneliti mengoreksi jika ada 
kesalahan-kesalahan dalam siswa membaca teks tersebut. Setelah siswa membaca, 
peneliti membagikan lembar soal yang berisikan pertanyaan mengenai isi dari 
kartu berantai tersebut. Siswa mengerjakan secara berkelompok.
Bel berdering dan siswa belum selesai mengerjakan, kemudian peneliti 
meminta waktu sekitar 10-15 menit kepada siswa untuk menyelesaikan soal 
evaluasi, karena masih ada beberapa siswa yang belum selesai. Siswa menyetujui 
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dengan senang hati, karena mereka juga ada les tambahan setelah pulang sekolah 
sehingga tidak terburu-buru untuk segera pulang ke rumah dan guru 
mempersilahkan untuk melanjutkannya sampai selesai. Setelah semua siswa 
mengumpulkan lembar soal, peneliti menyimpulkan pelajaran pada hari ini dan 
peneliti juga memerintahkan agar semua siswa untuk belajar mengenai materi 
yang kemarin dan berdiskusi dengan kelompoknya mengenai materi yang telah 
diajarkan, karena pada tanggal 25 November 2014 akan dilakukan pengambilan 
nilai post-test II. Tidak terasa jam pelajaran telah usai, peneliti segera menutup 
pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan “Merci et Au revoir!”. Setelah kelas 
selesai, peneliti berdiskusi dengan guru dikantin sekolah sekalian menunggu hujan 
reda. Sesuai dengan pengamatan guru pada tindakan di siklus II ini, siswa sudah 
lebih baik memahami karena mereka berkelompok jadi bisa kerjasama saling 
mencari artinya. Dan guru merekomendasikan untuk langsung mengadakan post-
test II karena siswa sudah lebih baik dalam membaca dan memahami teks.
Catatan Lapangan 9
Agenda : 1. Pelaksanaan Tindakan Penelitian Siklus II
2. Pengambilan Nilai Post-test II
  3. Refleksi I
  4. Observasi Kelas
Pelaksanaan : Selasa, 25 November 2014
Waktu : 11.00 – 13.30 WIB
Tempat : SMA N 1 Mertoyudan-Magelang
Pada pertemuan hari ini, peneliti berencana melakukan tindakan post-test
kedua. Sebelum masuk kelas, seperti biasa peneliti bertemu dengan guru diruang 
loby dan berdiskusi, peneliti mengajukan soal yang akan digunakan dalam post-
test kedua ini sama seperti soal pada post-test pertama dan guru menyetujui usulan 
itu. Bel berdering, peneliti dan guru masuk kelas. Seperti minggu lalu, peneliti 
memberi salam dan menanyakan kabar terlebih dahulu pada peserta didik 
“Bonjour à tous! Ça va?”. Siswa dengan lantang menjawab “Ça va bien! Et 
vous?”, guru menjawab “Moi, je vais bien aussi merci”. Peneliti menanyakan 
kepada siswa siapakah yang tidak masuk pada hari ini dan siswa mengatakan 
bahwa hari ini nihil atau tidak ada siswa yang tidak masuk.
Kemudian, peneliti segera memerintah siswa untuk duduk sesuai dengan 
tempat duduknya masing-masing. Peneliti menjelaskan bahwa hari ini akan 
melakukan post-test yang kedua, seperti post-test pertama peneliti memberi 
perintah untuk mengerjakan secara individu, tidak boleh menyontek dan 
membuka handphone atau kamus. Peneliti dibantu oleh pembantu peneliti 
membagikan soal kepada siswa. Dengan tenang siswa mengerjakan soal, lalu 
setelah semua soal terkumpul. Peneliti membagikan angket refleksi II kepada 
siswa dan guru.
Tepat pukul 13.30 WIB, bel tanda pulang berbunyi. Peneliti segera 
memerintahkan ketua kelas untuk memimpin doa, peneliti mengucapkan “Merci 
beaucoup pour aujourd’hui et Au revoir!”, siswa menjawab “Au revoir”. 
Kemudian, peneliti dan guru kolaborator melakukan refleksi II di kantin sekalian 
menunggu hujan reda. Peneliti dan kolaborator saling menyampaikan kekurangan 
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dan kelebihan dari permainan kartu berantai yang telah dilakukan pada post-test 
kedua. Guru menyampaikan bahwa media ini sangat membantu beliau karena 
siswa dikumpulkan dalam sebuah kelompok dan mereka mencari tahu sendiri apa 
arti dari kata perpotongan kartu-kartu tersebut apalagi ketika materi les sites
touristiques, mereka jadi mengetahui tempat-tempat wisata di Paris dan terbantu 
dengan adanya gambar. Namun, kekurangannya peneliti kurang bisa meng-handle
waktu sehingga terkesan membuat gaduh kelas. Guru juga menyampaikan kalau 
beliau tertarik dan meminta media ini untuk dipakai beliau dikelas lain serta 
meminta soal yang digunakan untuk pre-test dan post-test.
Tidak terasa, waktu sudah menunjukkan pukul 14.20 WIB dan hujan mulai 
reda. Peneliti segera pamit kepada guru kolaborator. Peneliti dan guru bersama-
sama meninggalkan sekolah.
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Lampiran 18
Daftar Hadir Siswa
No Subjek
SIKLUS I SIKLUS II
Pertemuan ke- Pertemuan ke-
1 2 Post-test 1 3 4 Post-test 2
1. S1      
2. S2      
3. S3      
4. S4      
5. S5      
6. S6      
7. S7      
8. S8      
9. S9      
10. S10      
11. S11      
12. S12      
13. S13      
14. S14      
15. S15      
16. S16      
17. S17 izin     
18. S18 sakit     
19. S19      
20. S20      
21. S21      
22. S22      
23. S23      
24. S24 izin Izin Izin   
25. S25      
26. S26      
27. S27      
28. S28      
29. S29      
30. S30      
31. S31      
32. S32      
Total siswa 
tidak masuk
3 1 1 - - -
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DATA PENELITIAN
Hasil Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Secara Individu Siswa Kelas XII IPA 3 
SMA Negeri 1 Mertoyudan-Magelang
No Subjek Pre-Test Post-Test 1 Post-Test2
1 S1 60 70 75
2 S2 65 70 75
3 S3 60 75 80
4 S4 80 85 90
5 S5 65 75 80
6 S6 55 75 80
7 S7 75 80 85
8 S8 50 70 80
9 S9 55 75 80
10 S10 55 75 80
11 S11 55 70 75
12 S12 60 75 80
13 S13 60 70 80
14 S14 70 80 85
15 S15 55 70 75
16 S16 55 70 80
17 S17 65 80 85
18 S18 65 75 70
19 S19 60 75 80
20 S20 55 75 80
21 S21 55 70 75
22 S22 50 70 75
23 S23 70 75 80
24 S24 70 75 85
25 S25 65 75 80
26 S26 65 75 80
27 S27 75 80 85
28 S28 70 75 80
29 S29 65 75 85
30 S30 65 80 85
31 S31 60 75 90
32 S32 70 80 85
Mean 62,50 74,84 80,63
Data Skor Hasil Nilai Ketuntasan Belajar Siswa (Pre-Test)
No Subjek
Nomer Soal
Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 S1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 12 60
2 S2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 13 65
3 S3 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 12 60
4 S4 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80
5 S5 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 13 65
6 S6 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 11 55
7 S7 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 15 75
8 S8 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 10 50
9 S9 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 11 55
10 S10 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 11 55
11 S11 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 11 55
12 S12 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 12 60
13 S13 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 12 60
14 S14 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 70
15 S15 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 11 55
16 S16 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 11 55
17 S17 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 65
18 S18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 13 65
19 S19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 60
20 S20 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 11 55
21 S21 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 11 55
22 S22 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 10 50
23 S23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 14 70
24 S24 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 70
No Subjek
Nomer Soal
Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
25 S25 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 13 65
26 S26 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 13 65
27 S27 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 15 75
28 S28 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 14 70
29 S29 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 13 65
30 S30 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 13 65
31 S31 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 12 60
32 S32 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 14 70
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Data Kategorisasi Hasil Nilai Ketuntasan Belajar Siswa (Pre-Test)
No Subjek Skor Pre-Test KTG
1 S1 12 60 Tidak Tuntas
2 S2 13 65 Tidak Tuntas
3 S3 12 60 Tidak Tuntas
4 S4 16 80 Tuntas
5 S5 13 65 Tidak Tuntas
6 S6 11 55 Tidak Tuntas
7 S7 15 75 Tuntas
8 S8 10 50 Tidak Tuntas
9 S9 11 55 Tidak Tuntas
10 S10 11 55 Tidak Tuntas
11 S11 11 55 Tidak Tuntas
12 S12 12 60 Tidak Tuntas
13 S13 12 60 Tidak Tuntas
14 S14 14 70 Tidak Tuntas
15 S15 11 55 Tidak Tuntas
16 S16 11 55 Tidak Tuntas
17 S17 13 65 Tidak Tuntas
18 S18 13 65 Tidak Tuntas
19 S19 12 60 Tidak Tuntas
20 S20 11 55 Tidak Tuntas
21 S21 11 55 Tidak Tuntas
22 S22 10 50 Tidak Tuntas
23 S23 14 70 Tidak Tuntas
24 S24 14 70 Tidak Tuntas
25 S25 13 65 Tidak Tuntas
26 S26 13 65 Tidak Tuntas
27 S27 15 75 Tuntas
28 S28 14 70 Tidak Tuntas
29 S29 13 65 Tidak Tuntas
30 S30 13 65 Tidak Tuntas
31 S31 12 60 Tidak Tuntas
32 S32 14 70 Tidak Tuntas
Mean 62,5 Tidak Tuntas
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Data Kategorisasi Hasil Nilai Ketuntasan Belajar Siswa (Post-Test I)
No Subjek Skor Post-Test 1 KTG
1 S1 14 70 Tidak Tuntas
2 S2 14 70 Tidak Tuntas
3 S3 15 75 Tuntas
4 S4 17 85 Tuntas
5 S5 15 75 Tuntas
6 S6 15 75 Tuntas
7 S7 16 80 Tuntas
8 S8 14 70 Tidak Tuntas
9 S9 15 75 Tuntas
10 S10 15 75 Tuntas
11 S11 14 70 Tidak Tuntas
12 S12 15 75 Tuntas
13 S13 14 70 Tidak Tuntas
14 S14 16 80 Tuntas
15 S15 14 70 Tidak Tuntas
16 S16 14 70 Tidak Tuntas
17 S17 16 80 Tuntas
18 S18 15 75 Tuntas
19 S19 15 75 Tuntas
20 S20 15 75 Tuntas
21 S21 14 70 Tidak Tuntas
22 S22 14 70 Tidak Tuntas
23 S23 15 75 Tuntas
24 S24 15 75 Tuntas
25 S25 15 75 Tuntas
26 S26 15 75 Tuntas
27 S27 16 80 Tuntas
28 S28 15 75 Tuntas
29 S29 15 75 Tuntas
30 S30 16 80 Tuntas
31 S31 15 75 Tuntas
32 S32 16 80 Tuntas
Mean 74,84 Tidak Tuntas
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Rangkuman Data Kategorisasi Sikap dan Motivasi Siklus I
No Subjek Nilai KTG
1 S1 10,0 Baik
2 S2 7,5 Baik
3 S3 5,6 Cukup
4 S4 10,0 Baik
5 S5 5,6 Cukup
6 S6 8,1 Baik
7 S7 10,0 Baik
8 S8 5,6 Cukup
9 S9 5,0 Cukup
10 S10 5,6 Cukup
11 S11 5,6 Cukup
12 S12 8,1 Baik
13 S13 5,6 Cukup
14 S14 9,4 Baik
15 S15 7,5 Baik
16 S16 10,0 Baik
17 S17 5,6 Cukup
18 S18 0,6 Kurang
19 S19 10,0 Baik
20 S20 5,6 Cukup
21 S21 10,0 Baik
22 S22 9,4 Baik
23 S23 10,0 Baik
24 S24 1,3 Kurang
25 S25 5,0 Cukup
26 S26 6,3 Cukup
27 S27 8,1 Baik
28 S28 10,0 Baik
29 S29 10,0 Baik
30 S30 10,0 Baik
31 S31 7,5 Baik
32 S32 10,0 Baik
Mean 7,5 Baik
Data Skor Hasil Nilai Ketuntasan Belajar Siswa (Pos-Test 1)
No Subjek
Nomer Soal
Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 S1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 14 70
2 S2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 14 70
3 S3 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75
4 S4 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 85
5 S5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 15 75
6 S6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 15 75
7 S7 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 16 80
8 S8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 14 70
9 S9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 15 75
10 S10 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75
11 S11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 14 70
12 S12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 15 75
13 S13 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 14 70
14 S14 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 80
15 S15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 14 70
16 S16 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 14 70
17 S17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 16 80
18 S18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 15 75
19 S19 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75
20 S20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 15 75
21 S21 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 14 70
22 S22 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 70
23 S23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 15 75
24 S24 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 75
No Subjek
Nomer Soal
Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
25 S25 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15 75
26 S26 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 15 75
27 S27 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80
28 S28 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75
29 S29 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 15 75
30 S30 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 16 80
31 S31 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75
32 S32 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 16 80
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Data Kategorisasi Hasil Nilai Ketuntasan Belajar Siswa (Post-Test II)
No Subjek Skor Post-Test2 KTG
1 S1 15 75 Tuntas
2 S2 15 75 Tuntas
3 S3 16 80 Tuntas
4 S4 18 90 Tuntas
5 S5 16 80 Tuntas
6 S6 16 80 Tuntas
7 S7 17 85 Tuntas
8 S8 16 80 Tuntas
9 S9 16 80 Tuntas
10 S10 16 80 Tuntas
11 S11 15 75 Tuntas
12 S12 16 80 Tuntas
13 S13 16 80 Tuntas
14 S14 17 85 Tuntas
15 S15 15 75 Tuntas
16 S16 16 80 Tuntas
17 S17 17 85 Tuntas
18 S18 14 70 Tidak Tuntas
19 S19 16 80 Tuntas
20 S20 16 80 Tuntas
21 S21 15 75 Tuntas
22 S22 15 75 Tuntas
23 S23 16 80 Tuntas
24 S24 17 85 Tuntas
25 S25 16 80 Tuntas
26 S26 16 80 Tuntas
27 S27 17 85 Tuntas
28 S28 16 80 Tuntas
29 S29 17 85 Tuntas
30 S30 17 85 Tuntas
31 S31 18 90 Tuntas
32 S32 17 85 Tuntas
Mean 80,63 Tuntas
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Rangkuman Data Kategorisasi Sikap dan Motivasi Siklus II
No Subjek Nilai KTG
1 S1 10,0 Baik
2 S2 10,0 Baik
3 S3 7,5 Baik
4 S4 10,0 Baik
5 S5 10,0 Baik
6 S6 8,1 Baik
7 S7 10,0 Baik
8 S8 9,4 Baik
9 S9 8,8 Baik
10 S10 10,0 Baik
11 S11 9,4 Baik
12 S12 6,9 Baik
13 S13 10,0 Baik
14 S14 8,1 Baik
15 S15 10,0 Baik
16 S16 6,9 Baik
17 S17 7,5 Baik
18 S18 6,3 Cukup
19 S19 10,0 Baik
20 S20 7,5 Baik
21 S21 10,0 Baik
22 S22 8,1 Baik
23 S23 10,0 Baik
24 S24 7,5 Baik
25 S25 5,6 Cukup
26 S26 10,0 Baik
27 S27 10,0 Baik
28 S28 6,9 Baik
29 S29 10,0 Baik
30 S30 10,0 Baik
31 S31 10,0 Baik
32 S32 10,0 Baik
Mean 8,9 Baik
Data Skor Hasil Nilai Ketuntasan Belajar Siswa (Pos-Test 2)
No Subjek
Nomer Soal
Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 S1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15 75
2 S2 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 15 75
3 S3 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80
4 S4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90
5 S5 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 80
6 S6 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 16 80
7 S7 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85
8 S8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 16 80
9 S9 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 16 80
10 S10 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 16 80
11 S11 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75
12 S12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 16 80
13 S13 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80
14 S14 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85
15 S15 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 15 75
16 S16 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80
17 S17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85
18 S18 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 70
19 S19 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 16 80
20 S20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 16 80
21 S21 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75
22 S22 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15 75
23 S23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 16 80
24 S24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85
No Subjek
Nomer Soal
Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
25 S25 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80
26 S26 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80
27 S27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 17 85
28 S28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 16 80
29 S29 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85
30 S30 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85
31 S31 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90
32 S32 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 85
Hasil Observasi Sikap/Tingkah Laku dan Motivasi Siswa pada Pembelajaran Keterampilan Membaca (Siklus I)
No Subjek
Senang 
mengikuti 
pelajaran
Perhatian 
siswa terhadap 
guru
Aktif 
bertanya 
kepada guru
Aktif diskusi 
dengan 
teman
Disiplin 
dalam 
kehadiran
Berusaha 
mengerjakan 
tugas tepat 
waktu
Berusaha 
mempelajari 
kembali 
materi yang 
telah 
diajarkan
Berusaha 
mendapat 
nilai baik
JML Nilai KTG
Pertemuan 
ke- Pertemuan ke-
Pertemuan 
ke-
Pertemuan 
ke-
Pertemuan 
ke-
Pertemuan 
ke-
Pertemuan 
ke-
Pertemuan 
ke-
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 S1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
2 S2 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12 7,5 Baik
3 S3 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 9 5,6 Cukup
4 S4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
5 S5 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 9 5,6 Cukup
6 S6 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 8,1 Baik
7 S7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
8 S8 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 9 5,6 Cukup
9 S9 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 8 5,0 Cukup
10 S10 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 9 5,6 Cukup
11 S11 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 9 5,6 Cukup
12 S12 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 8,1 Baik
13 S13 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 9 5,6 Cukup
14 S14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 9,4 Baik
15 S15 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12 7,5 Baik
No Subjek
Senang mengikuti 
pelajaran
Perhatian siswa 
terhadap guru
Aktif bertanya 
kepada guru
Aktif diskusi 
dengan teman
Disiplin dalam 
kehadiran
Berusaha 
mengerjakan tugas 
tepat waktu
Berusaha 
mempelajari 
kembali materi 
yang telah 
diajarkan
Berusaha 
mendapat nilai 
baik
JML Nilai KTG
Pertemuan ke- Pertemuan ke- Pertemuan ke- Pertemuan ke- Pertemuan ke- Pertemuan ke- Pertemuan ke- Pertemuan ke-
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
16 S16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0
Baik
17 S17 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 9 5,6
Cukup
18 S18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0,6
Kurang
19 S19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0
Baik
20 S20 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 9 5,6
Cukup
21 S21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0
Baik
22 S22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 9,4
Baik
23 S23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0
Baik
24 S24 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 1,3
Kurang
25 S25 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 8 5,0
Cukup
26 S26 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 10 6,3
Cukup
27 S27 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 13 8,1
Baik
28 S28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0
Baik
29 S29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0
Baik
30 S30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0
Baik
31 S31 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12 7,5
Baik
32 S32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0
Baik
Jumlah 22 25 22 23 22 25 23 25 29 30 22 22 22 23 22 25
Rata-rata 0,69 0,78 0,69 0,72 0,69 0,78 0,72 0,78 0,91 0,94 0,69 0,69 0,69 0,72 0,69 0,78 7,5 Baik 
Hasil Observasi Sikap/Tingkah Laku dan Motivasi Individu Siswa pada Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Prancis 
(Siklus II)
No Subjek
Senang 
mengikuti 
pelajaran
Perhatian siswa 
terhadap guru
Aktif 
bertanya 
kepada 
guru
Aktif diskusi 
dengan teman
Disiplin 
dalam 
kehadiran
Berusaha 
mengerjakan 
tugas tepat 
waktu
Berusaha 
mempelajari 
kembali materi 
yang telah 
diajarkan
Berusaha 
mendapat 
nilai baik
JML Nilai KTG
Pertemuan 
ke- Pertemuan ke-
Pertemuan 
ke-
Pertemuan 
ke-
Pertemuan 
ke- Pertemuan ke- Pertemuan ke-
Pertemuan 
ke-
3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4
1 S1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
2 S2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
3 S3 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 12 7,5 Baik
4 S4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
5 S5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
6 S6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 8,1 Baik
7 S7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
8 S8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 9,4 Baik
9 S9 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 8,8 Baik
10 S10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
11 S11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 9,4 Baik
12 S12 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 11 6,9 Baik
13 S13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
14 S14 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 8,1 Baik
15 S15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
No Subjek
Senang 
mengikuti 
pelajaran
Perhatian siswa 
terhadap guru
Aktif bertanya 
kepada guru
Aktif diskusi 
dengan teman
Disiplin dalam 
kehadiran
Berusaha 
mengerjakan tugas 
tepat waktu
Berusaha mempelajari 
kembali materi yang 
telah diajarkan
Berusaha 
mendapat nilai baik
JML Nilai KTG
Pertemuan ke- Pertemuan ke- Pertemuan ke- Pertemuan ke- Pertemuan ke- Pertemuan ke- Pertemuan ke- Pertemuan ke-
3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4
16 S16 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 11 6,9 Baik
17 S17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 12 7,5 Baik
18 S18 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 10 6,3 Cukup
19 S19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
20 S20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 12 7,5 Baik
21 S21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
22 S22 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 8,1 Baik
23 S23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
24 S24 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 12 7,5 Baik
25 S25 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 9 5,6 Cukup
26 S26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
27 S27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
28 S28 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 11 6,9 Baik
29 S29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
30 S30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
31 S31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
32 S32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 10,0 Baik
Jumlah 28 30 26 29 28 30 28 30 32 32 25 28 26 28 26 29
Rata-rata 0,90 0,94 0,80 0,91 0,90 0,94 0,90 0,94 1,00 1,00 0,80 0,88 0,80 0,88 0,80 0,91
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RANGKUMAN DATA NILAI SISWA
1. Pretest
No. Interval F %
1 80,0 - 85,0 1 3,1%
2 74,0 - 79,0 2 6,3%
3 68,0 - 73,0 5 15,6%
4 62,0 - 67,0 8 25,0%
5 56,0 - 61,0 6 18,8%
6 50,0 - 55,0 10 31,3%
Jumlah 32 100,0%
2. Posttest 1
No. Interval F %
1 82,0 - 87,0 1 3,1%
2 76,0 - 81,0 6 18,8%
3 70,0 - 75,0 25 78,1%
Jumlah 32 100,0%
3. Posttest 2
No. Interval F %
1 88,0 - 93,0 2 6,3%
2 82,0 - 87,0 8 25,0%
3 76,0 - 81,0 15 46,9%
4 70,0 - 75,0 7 21,9%
Jumlah 32 100,0%
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RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI
Sikap dan Motivasi
Skor Max = 10
Skor Min = 0
Mi 10 / 2 = 5
Sdi 10 / 6 = 1,67
Baik : X ≥ M + SD
Cukup : M – SD ≤ X < M + SD
Kurang : X ≤ M – SD 
Kategori Skor
Baik : X ≥ 6,67
Cukup : 3,33 ≤ X < 6,67
Kurang : X < 3,33
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HASIL KATEGORISASI
Frequencies
Nilai_Pretest
3 9,4 9,4 9,4
29 90,6 90,6 100,0
32 100,0 100,0
Tuntas
Tidak Tuntas
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Nilai_Postest_1
23 71,9 71,9 71,9
9 28,1 28,1 100,0
32 100,0 100,0
Tuntas
Tidak Tuntas
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Nilai_Postest_2
31 96,9 96,9 96,9
1 3,1 3,1 100,0
32 100,0 100,0
Tuntas
Tidak Tuntas
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Sikap_dan_Motivasi_Siklus_1
19 59,4 59,4 59,4
11 34,4 34,4 93,8
2 6,3 6,3 100,0
32 100,0 100,0
Baik
Cukup
Kurang
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Sikap_dan_Motivasi_Siklus_2
30 93,8 93,8 93,8
2 6,3 6,3 100,0
32 100,0 100,0
Baik
Cukup
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
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HASIL UJI DESKRIPTIF
Frequencies
Statistics
32 32 32
0 0 0
62,5000 74,8438 80,6250
62,5000 75,0000 80,0000
55,00a 75,00 80,00
7,51343 3,91119 4,53481
50,00 70,00 70,00
80,00 85,00 90,00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Nilai_Pretest
Nilai_
Postest_1
Nilai_
Postest_2
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
Statistics
32 32
0 0
7,4563 8,8906
7,8000 10,0000
10,00 10,00
2,57694 1,39685
,60 5,60
10,00 10,00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Sikap_dan_
Motivasi_
Siklus_1
Sikap_dan_
Motivasi_
Siklus_2
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Lampiran 25
FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN
   
   
Gambar 2: Siswa sedang berdiskusi mengurutkan kartu berantai dan kartu gambar
  
Gambar 3: siswa sedang berdiskusi kelompok
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Gambar 4: Siswa bertanya dan peneliti menjelaskan
Gambar 5: Kartu berantai
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Gambar 6: Siswa sedang membaca teks dari kartu berantai yang telah diurutkan.
    
Gambar 7: Siswa dan guru kolaborator sedang mengisi angket refleksi
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Gambar 8: Foto bersama
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L’UTILISATION DU JEU DE CARTE EN CHAÎNE POUR AMÉLIORER 
LA COMPÉTENCE DE LA COMPRÉHENSION ÉCRITE DES 
APPRENANTS DE LA CLASSE XII DE SMAN 1 MERTOYUDAN 
MAGELANG
Par : Wahyu Setiyaningsih
10204244027
Résumé
I. Introduction
Le français est une des langues étrangères qu’on apprend au lycée. La 
compétence de la langue française qu’on apprend à SMA Negeri 1 Mertoyudan-
Magelang, ce sont la compréhension orale, l’expression orale, la compréhension 
écrite et l’expression écrite.
Selon l’observation à SMA Negeri 1 Mertoyudan-Magelang, les 
apprenants ont plusieurs problèmes sur l’apprentissage de la compréhension 
écrite. Le premier problème, les apprenants ont des difficultés à comprendre le 
texte en français parce qu’ils n’ont pas assez de vocabulaire. Le deuxième 
problème, les apprenants s’ennuient dans la classe parce que le media qui est 
utilisé pendant l’apprentissage est moins varié. En outre, ils ne s’intéressent pas à
l’apprentissage du français parce que l’enseignement est centré sur le professeur.
Il faut que le professeur utilise le média plus varié pour améliorer la 
motivation des apprenants, l’un du jeu de carte en chaîne. Dans cette recherche, 
on utilise le jeu de carte en chaîne dans l’apprentissage de la compréhension 
écrite. Ce jeu de carte en chaîne aide les apprenants à comprendre les matières. En 
utilisant le jeu de carte en chaîne, le professeur peut donner le stimulant et la
240
motivation pour que les apprenants ne s’ennuient pas. En outre, l’utilisation du jeu 
de carte en chaîne peut améliorer la compétence de la compréhension écrite des 
apprenants.
Basé sur l’information ci-dessus, on peut identifier les problèmes 
suivants: (1) les apprenants manquent la motivation et l’intérêt dans
l’apprentissage du français, (2) la plupart des apprenants n’a pas assez de 
vocabulaire. Donc, c’est difficile pour eux à comprendre le texte. (3) le media qui 
est utilisé pendant l’apprentissage est moins varié, (4) le professeur n’utilise 
jamais le jeu de carte en chaîne à SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang.
Le problème qui se pose dans cette recherche  est « comment améliorer la 
compétence de la compréhension écrite les apprenants de la classe XII à SMA 
Negeri 1 Mertoyudan Magelang en utilisant le jeu de carte en chaîne».
Le but de cette recherche: décrire l’amélioration de la compétence de la
compréhension écrite en français des apprenants de la classe XII à SMA Negeri 1 
Mertoyudan Magelang en utilisant le jeu de carte en chaîne.
II. Développement
1. La compréhension écrite
Dans l’apprentissage du français, il contient quatre compétences 
linguistiques qui doivent être apprises par les apprenants. Ce sont l’expression 
orale, la compréhension orale, l’expression écrite, et la compréhension écrite. 
Toutes ces compétences sont importantes dans l’acquisition de la langue. Cette 
recherche a l’intention d’étudier la compétence de la compréhension écrite au
SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang.
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La compréhension écrite est une des quatre compétences linguistiques qui 
doit être maîtrisée dans l’apprentissage des langues. Selon schmitt et Viala (1982: 
12), lire est donc une des activités fondamentales de l’esprit humain. Schmitt et 
Viala (1982: 12) explique:
La lecture est une activité productrice de sens. C’est dans l’acte de lecture 
que se révèle le sens du texte, d’autre part, le lecture attache aux mots, 
faits ou idées qu’il y découvre plus ou moins d’importance, les affecte de 
valeurs et de nuances particulières selon ses propres savoirs, goûts et idées.
Selon Tarigan (2008: 7), lire est un procès de comprendre l’intention de 
l’auteur à travers d’un texte. Dans la compréhension écrite, le lecteur donne des 
sens cachés pas l’auteur dans un texte. Selon Anderson (via Tarigan, 2008: 9-11), 
le but de lire est d’acquérir les informations détailles ou les faits cachés par 
l’auteur. Il a également pour but de savoir les idées principales, l’organisation du 
récit, et les unifications de faits.
2. L’évaluation de la compréhension écrite
Tuckman (via Nurgiyantoro, 2011: 6) dit que, l’évaluation comme un 
processus pour déterminer de l’activité, le processus de l’activité, le résultat du 
programme qui a conformité avec le but ou le critère qui a été déterminé. Selon 
Nurgiantoro (2011: 105) le test est un forme de mesure et le test est seulement de 
moyen d’obtenir l’information (le concurrence, la connaissance, la compétence) 
des élèves.
Selon Arikunto (2009: 165-177) les instruments utilisés pour mesurer la 
compétence de compréhension écrite sont: le test vrai-faux, le questionnaire à 
choix multiple, le test d’association et le test de l’essai.
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Dans cette recherche, nous utilisons le questionnaire à choix multiples qui 
est fait par le chercheur et le professeur. C’est le test qui est utilisé pour mesurer 
les compétences des apprenants en compréhension écrite.
3. Le média
Dans l’apprentissage de la compréhension écrite, le professeur a besoin du 
media pour exprimer des matières. Briggs (via Sadiman, 2008: 6) dit que, le 
média est tous les outils qui peuvent présenter le message et le stimuler des élèves 
pour l’apprendre. Pringgawidagda (2002: 145) dit que, le média d’apprentissage 
est un outil qui est utilisé comme un canal pour transmettre de matériel de cours 
aux apprenants.
Daryanto (2013: 8) dit que, le média a une fonction comme un support de 
l’information aux apprenants. Selon Kemp & Dayton (via Arsyad) le média de 
l’apprentissage a trois fonctions principales: 1) motiver une action 2) présenter
des informations, et 3) donner une instruction.
4. Le jeu de carte en chaîne
Il y a beaucoup de média qui peut être utilisés dans l’apprentissage de la 
langue française. Le média qui peut être utilisé dans l’apprentissage de la langue 
étrangère, c’est un jeu de carte en chaîne. Le professeur peut l’utiliser pour 
transmettre les matériels d’apprentissage aux élèves. Suwarno (2003) dit que:
Le jeu de carte en chaîne (Chain card game) est une traduction libre du jeu 
de carte en chaîne. Dans ce jeu, les joueurs sont tâchés pour disposer des 
phrases en composant les cartes. Ce jeu est joué par quatre personnes au 
moins. Ce nombre peut être augmenté.
http://pakguruonline.pendidikan.net/Peningkatan%20Kemampuan%20Me
mbuat%20Kalimat%20Bahasa%20Inggris.RTF. Halm 2.
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Dans le jeu de carte en chaîne, les apprenants doivent mettre les cartes en 
ordre pour produire quelques phrases. Chaque carte a un vocabulaire. Ce jeu de 
carte en chaîne est un jeu qui exige les apprenants à participer activement pendant
l’apprentissage.
III. Méthode de la recherche
Le sujet de la recherche est les apprenants de la classe XII IPA 3 de SMA 
Negeri 1 Mertoyudan Magelang qui se composent de 16 filles et 16 fils. Ce lycée 
se trouve à la rue Pramuka no. 49 Panca Arga. L’objet de la recherche est la 
compétence de la compréhension écrite les apprenants de la classe XII IPA 3 de
SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang.
Cette recherche s’est déroulée en deux cycles d’apprentissage, du 13
septembre au 25 novembre. Chaque cycle se compose de la planification, la 
réalisation, l’observation, et la réflexion. Les activités de la planification qui ont 
faits par:
1. l’observation: cela a mené pour l’identification des problèmes qui se posent
dans la classe par l’observation la classe et l’enquête.
2. la détermination du problème: c’est une activité où le chercheur et le 
professeur décident un problème qui sera résolus.
3. la détermination de la planification: le chercheur et le professeur compilent la 
planification de la recherche qui sera utilisé.
4. la préparation de l’action qui a été fait par:
a. la préparation du RPP la langue française.
b. la préparation de l’installation et l’infrastructure qui a utilisée dans la 
réalisation de l’action.
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c. la préparation de l’instrument la recherche. Les instruments qui sont 
utilisés dans la recherche sont la fiche l’observation, l’enquête, le test de la 
compréhension écrite, le note de l’observation, et la documentation.
À la réalisation, on pratique le plan qui a été fait. Pour cela, on applique le 
jeu de carte en chaîne dans l’apprentissage du français. Il est utilisé pour améliorer 
la qualité de l’apprentissage du français surtout la compétence de la
compréhension écrite des apprenants de la classe XII de SMA Negeri 1 
Mertoyudan Magelang. Lors de l’observation, on observe les activités des 
apprenants comme leur motivation et leur attitude en classe. En autre, 
l’observation est utilisée pour recueillir les informations dans l’apprentissage. À la 
réflexion, on donné l’enquête aux apprenants á la fin de l’apprentissage. On essaie
de bien comprendre les avantages et les inconvénients de l’appliquer pendant 
l’apprentissage à la fin de la recherche.
Les critères de la réussite de cette recherche sont (1) le score du test de la
compréhension écrite de 75 (pour 100% des apprenants qui obtient le score  75), 
et (2) la réponse positive des apprenants pour l’apprentissage dans la classe est 
élevée.
VI. Résultats et Discussions
Avant de réaliser les deux cycles, on a observé les activités des apprenants
pendant l’apprentissage. En autre, on a donné l’enquête aux apprenants pour 
découvrir les problèmes dans l’apprentissage du français à SMA Negeri 1 
Mertoyudan Magelang. Les résultats de l’observation et l’enquête indiquent que la 
motivation et l’intérêt des apprenants dans apprentissage étaient bas. Ensuite, on a
245
donné le pré test. Les résultats du pré test ont indiqué qu’il y a 3 apprenants qui 
ont réussi à obtenir le score 75. Le score moyen du pré test est 62,50 tandis que le 
score minimum de KKM est 75. Cela indique que la compétence de la 
compréhension écrite des apprenants est basse.
a. Le premier cycle 
Au premier cycle, on utilise le jeu de carte en chaîne. En utilisant le jeu de 
carte en chaîne, on peut améliorer la compétence de la compréhension écrite des 
apprenants de la classe XII de SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang. Les résultats 
de cette recherche se composent de deux formes: la note d’examen de la
compréhension écrite et le processus pendant l’activité de la compréhension écrite 
dans la classe.
On a fait le premier cycle en l’octobre 2014. On a appris les sujets  <<les 
objets de touristique>>. Ce cycle s’est déroulé en deux apprentissages et un test. 
On utilise le jeu de carte en chaîne dans l’apprentissage. Les apprenants ont 
essayé de comprendre des matières. Ils doivent mettre les cartes en ordre pour 
produire quelques phrases et chaque groupe a le même nombre des cartes.
Ensuite, on fait le post-test I. Dans un post-test, la compétence de la 
compréhension écrite des apprenants a augmenté. Le score moyen du pré-test est 
62,50. Après avoir terminé le premier cycle, le score moyen du post test I est 
74,84. Il y a 25 apprenants qui ont réussi à obtenir le score 70-75. Il y a 6 
apprenants qui ont réussi à obtenir le score 76-81. Et il y a 1 apprenant qui a réussi 
à obtenir le score 82-87.
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Basé sur la fiche d’observation au premier cycle. On peut voir 
l’augmentation de les activités des apprenants pendant la première et le deuxième 
apprentissage. Le premier apprentissage, il y a 22 apprenants qui sont contents de
suivre le cours, ils posent des questions au professeur, ils essaient de terminer 
ponctuellement la tâche, ils essaient de répéter la lesson, et ils obtiennent la bonne 
note. Ensuite, il y a 23 apprenants qui se discutent activement. Puis, il y a 29 
apprenants qui assistent à l’apprentissage.
Le deuxième apprentissage, il y a 23 apprenants qui essaient de répéter la 
lesson. Ensuite, il y a 25 apprenants qui sont contents à suivre le cours, ils posent 
des questions au professeur, ils se discutent activement, et ils obtiennent la bonne 
note. Puis, il y a 30 apprenants qui assistent à l’apprentissage.
Á la fin du premier cycle, le chercheur et le professeur se discutent sur
l’application du jeu de carte en chaîne pendant l’apprentissage. Après
l’observation que le chercheur et le professeur trouvent les problèmes: (1) la 
classification de groupe est moins efficace parce que les apprenants dans chaque 
groupe 6-7 personnes, (2) la classe est bruyante, et (3) la valeur des apprenants
n’ont pas atteindre le score de KKM. La réalisation de la valeur qui n’a pas 
atteindre l’objectif, cela en considération au deuxième cycle.
b. Le deuxième cycle
Au deuxième cycle, on essaie réparer l’inconvénient pendant le premier 
cycle. Dans un groupe, le groupe se compose en 4-5 personnes pour que
l’apprentissage soit plus efficace et la classe ne soit pas bruyante. Chaque groupe 
a reçu une carte de série et une carte de l'image.
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Ce cycle s’est déroulé en deux apprentissages. On a appris le thème << les 
goûts >>. On a utilisé la même étape dans l’utilisation du jeu de carte en chaîne de 
l’activité de la compréhension écrite. Alors, Ils doivent mettre les cartes en ordre 
pour produire quelques phrases et chaque groupe a le même nombre des cartes. Á 
la fin de l’apprentissage, chaque groupe a répondu aux questions la lesson qui est
donnés par le chercheur. Le chercheur et les apprenants se discutent sur les 
questions la lesson qui ont fait par les apprenants.
Après avoir terminé le deuxième cycle, on fait le post-test II. Le score 
moyen de post test II est 80,63. Il y a 7 apprenants qui ont réussi à obtenir le score 
70-75. Il y a 15 apprenants qui ont réussi à obtenir le score 76-81. Il y a 8 
apprenants qui ont réussi à obtenir le score 82-87. Et il y a 2 apprenants qui ont 
réussi à obtenir le score 88-93. Cela signifie que l’utilisation du jeu de carte en 
chaîne a permis de réaliser la meilleur compétence de la compréhension écrite des 
apprenants.
Basé sur la fiche d’observation au deuxième cycle. On peut voir sur 
l’augmentation de les activités des apprenants pendant le première et le deuxième 
apprentissage sauf à la tâche de terminer ponctuellement.
V. Conclusion et Suggestions
Selon les résultats de la recherche ci-dessus, on conclut que l’utilisation du 
jeu de carte en chaîne peut améliorer la compétence de la compréhension écrite 
des apprenants de la classe XII de SMA Negeri 1 Mertoyudan. Cela peut être vu à
partir de l’augmentation du score moyen des apprenants dans chaque cycle. Au 
pré test, le score moyen des apprenants est 62,50. Après avoir terminé le premier 
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cycle, le score moyen des apprenants a augmenté de 62,50 au 74,84. Cela veut 
dire que l’augmentation du score moyen des apprenants est 12,34. Ensuite, au 
deuxième cycle, le score moyen des apprenants a augmenté de 74,84 au 80,63. 
Cela veut dire que l’augmentation du score moyen des apprenants est 5,79. Après 
avoir utilisé le jeu de carte en chaîne, l’apprentissage devient plus amusant. On 
peut le voir par l’observation des attitudes et la motivation des apprenants lors de 
l’apprentissage. Les apprenants sont bien motivés.
Selon les résultats de la recherche ci-dessus, on recommande ou donne la 
suggestion pour améliorer la compétence de la compréhension écrite des 
apprenants:
1. Les enseignants doivent être créatifs dans l’utilisation du jeu de carte en 
chaîne pour des autres compétences.
2. Cette recherche se concentre sur les compétences de la compréhension écrite, 
cette recherche peut donc être utilisée comme une référence pour l’expression 
écrite, l’expression orale, et la compréhension écrite.
